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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena dengan segala rahmat,

berkat dan anugerah-Nya penulis dapat menyusun Laporan Aktualisasi ini.

Laporan Aktualisasi ini berjudul “PEMBUATAN (PED-Q) QR-CODE
PENGADUAN PADA WEBSITE DINAS PERHUBUNGAN
KOTA PEKANBARU” yang disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat
bagi penulis untuk menyelesaikan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
di PPSDM Regional Bukittinggi.

Terwujudnya Laporan Aktualisasi ini tidak terlepas dari bantuan dan
bimbingan dari semua pihak yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran
kepada penulis. Sehubungan dengan itu penulis mengucapkan terima kasih

dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Sarjayadi, SS selaku Kepala PPSDM Kemendagri Regional
Bukittinggi;

2. Bapak Redwando, S.Kom, M.Si selaku Coach yang telah membimbing
dengan sabar dan memberikan saran-saran perbaikan dalam
menyelesaikan Laporan Aktualisasi ini;

3. Bapak dan Ibu Widyaswara yang telah memberikan ilmunya yang sangat
bermanfaat yang akan kami terapkan dalam melaksanakan tugas;

4. Bapak Perdana Dipo, S.Sos, M.A.P selaku Kepala Sub Bagian Umum
Sekretariat sekaligus Mentor yang memberikan arahan dan membimbing
penulis selama pelaksanaan habituasi;

5. Bapak/lbu Panitia Pelaksana Diklat CPNS Angkatan XXX1 di PPSDM
Kemendagri Regional Bukittinggi Tahun 2025.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan Aktualisasi ini
masih terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, disebabkan
oleh keterbatasan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang dimiliki.

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif



guna meningkatkan kualitas dan kesempurnaan Laporan ini, sehingga dapat
memberikan manfaat yang optimal dalam pelaksanaan tugas dan aplikasinya di
lapangan, serta dapat dikembangkan lebih lanjut. Aamiin. Sebagai penutup,
semoga segala kebaikan dan bantuan yang diberikan kepada penulis dicatat
sebagai amal ibadah oleh Tuhan Yang Maha Esa dan mendapatkan balasan

yang setimpal dari-Nya.

Pekanbaru, 28 November 2025

Peserta

Fikri Aulia Jannah, S.Kom
NIP. 20011028 202504 1 001
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan
signifikan dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Pemanfaatan teknologi
digital memungkinkan pemerintah untuk menghadirkan layanan yang lebih
cepat, transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat. Salah satu inovasi
yang dapat diterapkan adalah penggunaan QR-Code sebagai sarana
pengaduan pada website resmi instansi pemerintah. Dengan sistem ini,
masyarakat dapat menyampaikan pengaduan secara langsung dan
terstruktur, sehingga proses penanganan menjadi lebih cepat dan akurat.

Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru, sebagai instansi yang berperan
penting dalam pengaturan dan pengawasan transportasi, telah menyediakan
website resmi sebagai kanal informasi dan pengaduan masyarakat. Namun,
kenyataannya, tingkat akses masyarakat terhadap website tersebut masih
rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya
sosialisasi mengenai keberadaan dan fungsi website, keterbatasan
pemahaman masyarakat tentang penggunaan teknologi digital, serta
kebiasaan masyarakat yang lebih nyaman menggunakan media sosial
seperti Instagram untuk menyampaikan laporan. Akibat dari rendahnya
akses ini, potensi website sebagai sarana pengaduan yang cepat dan
transparan belum dimanfaatkan secara optimal.

Untuk itu, program PED-Q (QR-Code Pengaduan Dinas Perhubungan)

hadir sebagai solusi inovatif. QR-Code ini akan mengarahkan masyarakat ke



website resmi Dinas Perhubungan, di mana terdapat halaman khusus sub-
kegiatan pelayanan pengaduan yang menampilkan link WhatsApp. Dengan
cara ini, masyarakat dapat melaporkan permasalahan transportasi, termasuk
keberadaan pak ogah, juru parkir liar, dan mobil besar yang melintasi kota
pada pagi hari, melalui WhatsApp secara langsung, sambil tetap terhubung
dengan kanal resmi pemerintah. Sistem ini menggabungkan kemudahan
komunikasi melalui WhatsApp dengan struktur resmi pengaduan melalui
website, sehingga pengaduan menjadi lebih cepat, transparan, dan
terorganisir.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, program PED-Q (QR-Code
Pengaduan Dinas Perhubungan) hadir sebagai inovasi yang
mengintegrasikan QR-Code ke dalam website resmi, mempermudah
masyarakat dalam menyampaikan laporan, sekaligus meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan transparansi layanan publik. Implementasi ini
sejalan dengan beberapa regulasi dan dasar hukum, antara lain:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik,
yang menegaskan bahwa setiap penyelenggara layanan wajib
memberikan pelayanan yang cepat, mudah, terjangkau, dan
transparan (Margareth, 2017).

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik, yang menjamin hak masyarakat untuk memperoleh
informasi yang akurat dan dapat diakses secara terbuka (UU

Pemerintah RI, 2008).



3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (ITE), yang diperbarui dengan Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2016, memperkuat dasar hukum pemanfaatan
teknologi digital dalam penyelenggaraan layanan publik (Laughton et
al., 1972).

4. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), yang menekankan
integrasi, efektivitas, dan efisiensi dalam penyelenggaraan
pemerintahan melalui teknologi informasi (Pemerintah Pusat, 2018).

5. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 5 Tahun 2015
tentang Registrasi Nama Domain Instansi Penyelenggara Negara,
yang mewajibkan setiap perangkat daerah untuk memiliki dan
mengelola domain resmi sebagai sarana komunikasi publik (Pusat,
1385).

Dengan adanya dasar hukum tersebut, penerapan QR-Code Pengaduan

(PED-Q) pada website Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru bukan hanya

menjadi inovasi digital, tetapi juga merupakan implementasi amanat undang-

undang untuk meningkatkan kualitas layanan publik, mempercepat
penanganan pengaduan, dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas.

Oleh karena itu, pengembangan PED-Q menjadi langkah strategis untuk

mendorong masyarakat lebih aktif memanfaatkan website sebagai kanal

resmi layanan publik.



B. Tujuan
1. Tujuan Umum.

Tujuan dari kegiatan aktualisasi/habituasi ini adalah agar peserta
Pelatihan Dasar CPNS dapat menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh dari berbagai materi pelatihan, seperti wawasan kebangsaan,
sikap dan perilaku bela negara, nilai-nilai dasar BerAKHLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif), serta pemahaman mengenai peran profesi
ASN dalam NKRI (termasuk Manajemen ASN dan konsep Smart ASN),
ke dalam pelaksanaan tugas pokok penulis di Sub Bagian Umum,
Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.

Aktualisasi pada Agenda 4 Pelatihan Dasar CPNS bertujuan
untuk mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN secara langsung
dalam pelaksanaan tugas di lingkungan kerja. Kegiatan ini berfungsi
sebagai media pembelajaran dan pembentukan kebiasaan sikap kerja
yang profesional, bertanggung jawab, dan berorientasi pada pelayanan

publik.

a. Mengaplikasikan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam aktivitas

kerja harian

Membentuk kebiasaan kerja yang mencerminkan integritas,
tanggung jawab, serta komitmen terhadap pelayanan selama
pelaksanaan program aktualisasi.



b. Meningkatkan kapasitas dan peran aktif dalam mendukung kinerja unit

kerja

Melakukan kegiatan yang memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan efektivitas kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab

jabatan.
c. Mengembangkan pola kerja yang terstruktur dan berkesinambungan

Merancang serta melaksanakan program kerja sederhana yang
dapat diadopsi dan dilanjutkan oleh rekan kerja, untuk mendorong

peningkatan kinerja organisasi secara terus-menerus.

2. Tujuan Khusus.
Adapun tujuan khusus dari Laporan aktualisasi ini, diantaranya
adalah :
a. Mampu memberikan solusi terhadap permasalahan isu “Masih
sedikitnya masyarakat mengakses website Dinas Perhubungan pada
proses Pengaduan”.
b. Mampu merealisasikan solusi atas permasalahan “Masih sedikitnya
masyarakat mengakses website Dinas Perhubungan pada proses
Pengaduan” dengan mengedepankan nilai-nilai BerAKHLAK.
C. Ruang Lingkup

Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan di Dinas Perhubungan Kota

Pekanbaru, khususnya pada Sub Bagian Umum, Bagian Sekretariat.

Kegiatan berlangsung selama masa habituasi, yaitu mulai tanggal 6 Oktober

2025 sampai 14 November 2025, sesuai dengan jadwal Latsar CPNS Tahun



2025. Penyelesain Laporan ini melibatkan beberapa pihak, baik pihak
internal seperti, peserta latsar (diri saya sendiri), mentor (kasubag umum
dinas perhubungan),dan bapak pejabat baik jabatan pelaksana maupun
fungsional, serta rekan rekan internal(staff internal) di Dinas Perhubungan.
Lalu pihak eksternal seperti masyrakat sebagai user utama dalam
penggunaan website.

Penyelesaian kegiatan diawali dengan analisis APKL untuk menyaring
dan mengidentifikasi permasalahan aktual yang bersifat mendesak serta
perlu segera ditindaklanjuti. Selanjutnya, dilakukan Pemilihan Isu dengan
metode USG guna menentukan inti permasalahan (core issue), sehingga
solusi yang dirumuskan menjadi tepat dan relevan. Untuk menyelesaikan isu
tersebut, diterapkan pengembangan PED-Q (QR-Code Pengaduan) pada
Website Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru, sebagai inovasi digital yang
mempermudah masyarakat menyampaikan pengaduan secara cepat,

terstruktur, dan efektif.



BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

Gambar 2.1 Kantor Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

1. Gambaran Umum Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

Berdasarkan peraturan daerah no 09 tahun 2016 tentang pembentukan
dan susunan perangkat daerah kota pekanbaru, pembentukan dinas
perhubungan difungsikan untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang perhubungan. Pada dinas perhubungan juga di bentuk unit pelaksana
teknis (UPT) demi membantu penyelenggaraan di bidang perhubungan.

Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian urusan Pemerintahan Daerah di bidang
Perhubungan berdasarkan asas otonomi dan pembantuan. Melaksanakan
tugas pokok tersebut, Dinas Perhubungan mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis dibidang perhubungan;



b. Penyelenggaraan sebagian urusan pemerintahan dan pelayanan
umum di bidang perhubungan;

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas operasional di bidang
Perhubungan yang meliputi lalu lintas dan parkir, angkutan dan
terminal, sarana dan operasional,

d. Pelaksanaan pelayanan teknis administratif Dinas;

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan
tugas dan fungsinya

Dalam menjalankan tugasnya, Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
memiliki beberapa bidang dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang menangani
berbagai aspek transportasi, seperti Pengembangan Sistem Transportasi,
Angkutan, Manajemen Rekayasa Lalu Lintas, Keselamatan Teknik Sarana
dan Prasarana, UPT Perparkiran, UPT Pengujian Kendaraan Bermotor, UPT
pengelola Trans Pekanbaru dan UPT Pelabuhan. Kegiatan operasional
Dishub juga melibatkan pengawasan terhadap fasilitas transportasi publik
dan infrastruktur pendukung, termasuk terminal, halte, rambu, dan marka
jalan.

Sebagai instansi teknis, Dinas Perhubungan terus berupaya melakukan
inovasi dan peningkatan layanan berbasis digital, guna mewujudkan
transportasi yang tertib, aman, nyaman, dan berkelanjutan di wilayah Kota

Pekanbaru.



2. Visi dan Misi Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

Adapun visi dari Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru ialah
“Terwujudnya tingkat kualitas pelayanan dan penyedia jasa transportasi,
komunikasi, dan informatika yang lengkap, menyeluruh, handal dan
terjangkau”

Dengan misi Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru yaitu :

1. Meningkatkan dan memberdayakan SDM perhubungan yang berkualitas
dan profesional.

2. Memperbaiki, mempertahankan, meningkatkan aksesbilitas dan tingkat
kualitas pelayanan perhubungan.

3. Mengusahakan ketersediaan/kecukupan dan kehandalan prasarana,
sarana dan sistem jaringan transportasi.

4. Meningkatkan koordinasi pelayanan dan pengawasan operasional

perhubungan.

3. Nilai-nilai pada Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru
Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru senantiasa menjadikan nilai-nilai
dasar ASN sebagai pedoman dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pelayan publik. Nilai-nilai tersebut merujuk pada core
values ASN vyaitu BerAKHLAK, yang terdiri dari Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Nilai-nilai ini
tidak hanya menjadi slogan semata, tetapi diwujudkan secara nyata dalam

budaya kerja dan perilaku keseharian seluruh pegawai.



Dalam aspek pelayanan, Dinas Perhubungan berkomitmen
memberikan layanan transportasi yang cepat, tepat, dan ramah kepada
masyarakat, dengan mengutamakan kepuasan dan keselamatan pengguna
jalan. Akuntabilitas diterapkan melalui transparansi dalam pengelolaan
program Kkerja, anggaran, dan pelaporan kegiatan, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara terbuka kepada publik dan pimpinan.
Kompetensi pegawai terus ditingkatkan melalui pelatihan teknis, pembinaan
kedisiplinan, serta pengembangan keterampilan berbasis teknologi informasi
agar mampu mengikuti dinamika kebutuhan masyarakat.

Nilai harmonis tercermin dalam kerja sama yang baik antar pegawai,
antar bidang, serta dengan instansi terkait lainnya, demi terciptanya sinergi
dalam membangun sistem transportasi kota yang lebih baik. Loyalitas
terhadap tugas, pimpinan, dan instansi ditunjukkan melalui dedikasi kerja
dan ketaatan pada aturan yang berlaku. Adaptif menjadi sikap penting dalam
menghadapi tantangan modernisasi transportasi, seperti pengembangan
sistem digitalisasi layanan, pengelolaan data, dan pemanfaatan teknologi
dalam pengawasan lalu lintas. Sedangkan kolaboratif diwujudkan melalui
kerja sama lintas sektor, baik dengan kepolisian, organisasi masyarakat,
maupun sektor swasta untuk mendukung pembangunan transportasi yang
aman, nyaman, dan berkelanjutan.

Selain itu Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru memegang teguh 5 citra
manusia perhubungan yaitu:

1. Taqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa
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2. Tanggap terhadap kebutuhan masyarakat akan pelayanan jasa yang
tertib, teratur, tepat waktu, bersih dan nyaman.

3. Tangguh menghadapi tatangan

4. terampil dan berprilaku jujur, gesit, ramah, sopan serta lugas

5. Tanggung jawab terhadap keselamatan dan keamanan jasa

perhubungan

B. Profil Peserta

Gambar 2.2 Foto Peserta

Peserta aktualisasi memiliki nama lengkap Fikri Aulia Jannah, S.Kom.
Lahir di Kisaran, 28 Oktober 2001. Merupakan Calon Pegawai Negeri Siplil
(CPNS) formasi Tahun 2024, yang saat ini bertugas di Dinas Perhubungan
Kota Pekanbaru, tepatnya pada Sub Bagian Umum, Bagian Sekretariat.
Saya merupakan lulusan dari Institut Teknologi Telkom Purwokerto (ITTP)

jurusan Sistem Informasi dengan gelar Sarjana Komputer.
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Selama mengikuti masa pendidikan, saya memperoleh pengetahuan
teknis dan pemahaman kebijakan terkait proses bisnis dan pemahaman
dasar tentang komputer, yang merupakan dasar penting dalam menjalankan
tugas di lingkungan kerja serta dalam merancang program aktualisasi.
Sebagai seorang CPNS yang tengah mengikuti proses pembentukan
karakter dan peningkatan kompetensi melalui Latsar, saya bertekad untuk
menerapkan nilai-nilai dasar ASN serta memanfaatkan kegiatan aktualisasi
ini sebagai media untuk memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat

sistem kerja di unit penugasan saya.

C. Profile Role Model

Gambar 2.3 Foto Role Model

Role model yang menjadi panutan saya adalah Kepala Sub Bagian
Umum pada Bagian Sekretariat, yaitu Bapak Perdana Dipo, S.Sos., M.A.P.,
dengan pangkat dan golongan Penata Tingkat | (lll/d). Beliau lahir di
Pekanbaru pada tanggal 15 Agustus 1981. Bapak Dipo menempuh

pendidikan Sarjana di Universitas Islam Riau dengan jurusan Ilimu

12



Pemerintahan, kemudian melanjutkan studi Magister (S2) di Universitas Riau
(UNRI).

Karier beliau sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) dimulai pada tahun
2010 sebagai Pelaksana pada Bagian Administrasi Pemerintahan Umum
Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas. Setelah itu, beliau
pindah tugas ke Kantor Camat Rumbai Pesisir dengan jabatan sebagai
Pelaksana. Tidak berhenti di situ, beliau menapaki jenjang karier lebih lanjut
dengan menjadi Sekretaris Lurah Sungai Ambang, Kecamatan Rumbai
Pesisir. Selanjutnya, beliau pernah menjabat sebagai Kepala Seksi Angkutan
Barang, Terminal, dan Perairan di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. Saat
ini, beliau dipercaya menjabat sebagai Kepala Sub Bagian Umum pada
Bagian Sekretariat Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.

Alasan saya memilih beliau menjadi Panutan saya, karena beliau
menerapkan core values BerAKHLAK sebagai ASN. Dalam menjalankan
tugasnya, beliau selalu menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap nilai-
nilai BerAKHLAK. Nilai Berorientasi Pelayanan tercermin ketika beliau ikut
turun langsung ke lokasi simpul untuk berpartisipasi dalam mengatur lalu
lintas, menunjukkan kepedulian terhadap kelancaran layanan publik. Sikap
Akuntabel terlihat dari tindakannya yang segera melaksanakan setiap arahan
dari pimpinan tanpa menunda, menegaskan tanggung jawabnya dalam
setiap tugas yang diemban.

Kemampuan Kompeten beliau juga terlihat jelas saat ada anggota yang

mengalami kendala pekerjaan; beliau dengan sigap menjelaskan langkah-
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langkah yang perlu dilakukan sehingga masalah dapat segera teratasi.
Dalam interaksi sehari-hari, nilai Harmonis tercermin dari kemampuannya
merangkul seluruh pegawai tanpa membedakan status ASN maupun Non-
ASN, menciptakan suasana kerja yang inklusif dan kondusif.

Sikap Loyal beliau terlihat dari konsistensinya mengenakan atribut
lengkap selama bekerja, baik di kantor maupun saat berada di lapangan,
menandakan dedikasi dan identitas profesional yang kuat. Sementara itu,
nilai Adaptif diperlihatkan ketika terdapat aturan berpakaian baru maupun
perubahan sistem administrasi; beliau dengan cepat memberikan arahan
agar seluruh pegawai dapat menyesuaikan diri dengan ketentuan yang
berlaku.

Tidak kalah penting, nilai Kolaboratif selalu ia terapkan dalam setiap
rapat atau evaluasi, dengan mendengarkan dan mempertimbangkan semua
pendapat yang disampaikan berbagai pihak, sehingga tercipta keputusan
yang tepat dan melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Dengan
penerapan nilai-nilai tersebut, beliau tidak hanya menjadi teladan bagi rekan
kerja, tetapi juga memastikan setiap proses pelayanan publik berjalan efektif,

harmonis, dan profesional.
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BAB Il

RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Isu

Pada saat melaksanakan tugas di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

ditemukan beberapa isu yang terjadi, di antaranya sebagai berikut :

Tabel 3.1 Identifikasi Isu Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

tidak tercatat dengan baik

dari 50 asset dinas
perhubungan  yang
tidak tercatat dengan

baik dikarenakan
pengelolaan aset
belum  sepenuhnya
tertata secara
optimal.

NO Isu Kondisi Saat Ini Kondisi yang
Diharapkan
1 | Masih sedikitnya | Dishub memiliki | Penggunaan
masyarakat mengakses | Website yang dimana | website dishub
Website Dinas | dalam website | secara optimal, dan
Perhubungan dalam | tersebut ada link | memanfaatkan
kegiatan Pengaduan. pengaduan, akan | website sebagai
tetapi tingkat | salah satu kanal
pemanfaatannya utama untuk
masih rendah | menyampaikan
dibandingkan kanal | keluhan dan aspirasi
lain, seperti | terkait transportasi
Instagram. Bisa | dan lalu lintas.
terhitung kurang dari | Bahkan pak ogah
20 orang mengkases | yang meresahkan
website Dishub warga. Diharapkan
ada lebih dari 20
orang yang
mengakses website
Dishub untuk
kegiatan
pengaduan.
2 | Masih adanya aset yang | Terdapat ada lebih | Diharapakan semua

asset di Dinas
Perhubungan
tercatat dengan
baik.
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NO Isu Kondisi Saat Ini Kondisi yang

Diharapkan
3 | Masih lamanya waktu | Proses pencarian | Diharapkan proses
pencarian surat-surat | surat — surat asset di | pencarian surat
asset di Dinas | dinas  perhubungan | dapat dilakukan
Perhubungan amsih terlalu lama | kurang dari 1 jam
memakan waktu | agar tidak

hinga lebih dari 2 jam | menghambat waktu.
dikarenakan tidak
tersusunnya arsip
yang baik.

1. Masih sedikitnya masyarakat mengakses Website Dinas Perhubungan

dalam kegiatan Pengaduan.

Meskipun Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru telah menyediakan
website resmi sebagai sarana informasi dan pengaduan publik, tingkat akses
masyarakat terhadap website tersebut masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya sosialisasi mengenai
keberadaan dan fungsi website, keterbatasan pemahaman masyarakat
tentang penggunaan teknologi digital, serta kebiasaan masyarakat yang lebih
nyaman menggunakan media sosial seperti Instagram untuk menyampaikan
laporan atau mendapatkan informasi.

Akibat dari rendahnya akses ini, masyarakat cenderung tidak
mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat terkait layanan publik di
bidang perhubungan. Selain itu, potensi website sebagai sarana pengaduan
yang cepat, transparan, dan terstruktur belum dimanfaatkan secara optimal,
sehingga proses penanganan pengaduan menjadi kurang efisien dan

respons terhadap laporan masyarakat bisa tertunda.
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Data berikut menggambarkan rendahnya tingkat kunjungan masyarakat

ke website Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru dibandingkan penggunaan

media sosial untuk pengaduan:

Tabel 3.2 Data Penggunaan Website Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

No | Bulan Jumlah Jumlah pengaduan Catatan
Pengujung | Masuk via Media Sosial
Website
Januari 5 25 Penggunaan media
sosial masih dominan
Februari 10 23 Pengunjung website
menurun
Maret 9 27 Kenaikan sedikit, tapi
masih rendah
April 7 20 Fluktuatif, perlu
promosi lebih intensif
Mei 8 21 Peningkatan, tapi
website masih jarang
digunakan
Juni 9 22 Pengaduan via media
sosial masih tinggi
Juli 10 20 Sedikit peningkatan,
tetapi penggunaan
media sosial masih
dominan
Agustus 6 23 Masih sedikit lebih
banyak pengaduan
via media sosial.

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025

Dengan demikian, isu ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan

kesadaran dan pemahaman masyarakat agar lebih aktif mengakses dan
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memanfaatkan website Dinas Perhubungan sebagai kanal resmi layanan

public dengan menggunakan QR-Code.

2. Masih adanya aset yang tidak tercatat dengan baik

Pengelolaan aset merupakan salah satu aspek penting dalam tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance). Aset daerah, baik berupa tanah,
bangunan, kendaraan, maupun peralatan pendukung, memiliki nilai strategis
karena tidak hanya berfungsi sebagai penunjang operasional, tetapi juga
sebagai bagian dari kekayaan daerah yang harus dijaga dan dimanfaatkan
seoptimal mungkin untuk kepentingan masyarakat. Namun, pada
kenyataannya, di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru masih terdapat aset
yang belum tercatat dengan baik dalam daftar inventaris.

Permasalahan ini muncul karena proses pencatatan aset belum
dilakukan secara rutin, terintegrasi, dan menyeluruh. Sebagian pencatatan
masih menggunakan sistem manual atau berbasis dokumen fisik, sehingga
berpotensi menimbulkan ketidakakuratan data. Selain itu, kurangnya
koordinasi antar bidang atau unit kerja menyebabkan beberapa aset luput
dari pendataan. Tidak jarang juga terjadi perubahan kondisi aset di lapangan
yang tidak segera diperbarui ke dalam sistem administrasi, sehingga
informasi yang tersedia menjadi tidak valid.

Data berikut menggambarkan kondisi pencatatan aset di Dinas

Pehubungan Kota Pekanbaru :
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Tabel 3.3 Kondisi Pencatatan Aset Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

No Jenis Aset Jumlah Jumlah Persenta Catatan
Aset Aset se Tidak
Tercatat Tidak Tercatat
Tercatat
1 | Kendaraan Dinas 50 10 20% Beberapa
kendaraan
belum tercatat
dalam system
2 Alat Kantor 120 30 25% Inventarisasi
belum lengkap
3 Peralatan 40 8 20% Beberapa
Operasional peralatan belum
Lapangan ada dokumen
pendukung
4 Kendaraan Non- 15 2 13% Belum tercatat
Dinas semua
kendaraan milik
instansi
5 Peralatan 60 12 20% Belum semua
Lapangan (Traffic peralatan
Light, Rambu) tercatat di
sistem

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025

Dampak dari masih adanya aset yang tidak tercatat dengan baik sangat

signifikan. Pertama, hal ini menyulitkan proses pengawasan dan
pemeliharaan karena data aset yang tersedia tidak mencerminkan kondisi
nyata di lapangan. Kedua, perencanaan pengadaan maupun penghapusan
aset menjadi kurang efektif, sebab dasar pengambilan keputusan tidak
didukung oleh data yang akurat. Ketiga, risiko kehilangan, penyalahgunaan,

hingga tumpang tindih penggunaan aset semakin tinggi karena tidak adanya
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sistem pencatatan yang jelas dan terperinci. Kondisi ini tentunya dapat
merugikan instansi, baik dari segi administrasi maupun keuangan.

Selain itu, lemahnya pencatatan aset juga berdampak pada transparansi
dan akuntabilitas instansi. Dalam konteks tata kelola pemerintahan, data aset
yang tidak akurat dapat menimbulkan keraguan publik terhadap
profesionalitas pengelolaan aset daerah. Padahal, pengelolaan aset yang
baik bukan hanya soal menjaga barang milik daerah, tetapi juga
mencerminkan tanggung jawab instansi dalam memberikan pelayanan publik
yang efektif dan efisien.

Dengan demikian, isu masih adanya aset yang tidak tercatat dengan baik
di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru menjadi perhatian yang mendesak
untuk ditangani. Perlu adanya pembenahan melalui pendataan ulang secara
menyeluruh, pemanfaatan sistem informasi berbasis digital yang terintegrasi,
serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan aset.
Langkah-langkah ini penting agar data aset lebih akurat, pengawasan lebih
mudah dilakukan, dan pemanfaatan aset benar-benar optimal sesuai

kebutuhan pelayanan publik.

. Masih lamanya waktu pencarian surat-surat asset di Dinas Perhubungan.
Surat-surat aset merupakan dokumen penting yang berfungsi sebagai

bukti kepemilikan, legalitas, serta dasar administrasi dalam pengelolaan

Barang Milik Daerah (BMD). Keberadaan dokumen ini sangat menentukan

kelancaran proses inventarisasi, pengawasan, maupun pengambilan
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keputusan terkait pengadaan, pemeliharaan, dan penghapusan aset. Namun
demikian, di Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru masih ditemui
permasalahan berupa lamanya waktu yang dibutuhkan dalam pencarian
surat-surat aset.

Permasalahan ini timbul karena sebagian besar dokumen masih
disimpan secara manual dan belum terdigitalisasi dengan baik. Sistem
pengarsipan yang digunakan belum sepenuhnya rapi dan terintegrasi,
sehingga sering kali terjadi kesulitan saat dokumen dibutuhkan dalam waktu
cepat. Tidak jarang pula, dokumen bercampur dengan arsip lain sehingga
petugas membutuhkan waktu lama untuk menemukan kembali surat yang
relevan. Faktor lain yang turut berkontribusi adalah kurangnya prosedur baku
dalam pengelolaan arsip, serta minimnya pemanfaatan teknologi informasi
dalam proses pencatatan dan penyimpanan.

Data berikut menggambarkan kondisi pencarian surat-surat aset di Dinas

Perhubungan Kota Pekanbaru :

Tabel 3.4 Kondisi Pencarian Surat aset Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

No | Jenis Surat Aset Waktu Jumlah Catatan
Pencarian Surat
Rata-
rata(Menit)
1 BAST (Berita 50 40 Arsip masih manual,
Acara Serah dokumen tersebar di
Terima) beberapa unit.
2 Surat Rekon 45 60 Pencarian lama karena
system pencatatan belum
terintegrasi.
3 Surat Hibah 55 30 Dokumen fisik tidak mudah
diakses dan sebagian belum
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No | Jenis Surat Aset Waktu Jumlah Catatan
Pencarian Surat

Rata-
rata(Menit)
terdigitalisasi.
4 | Surat Pengadaan 40 50 Arsip belum tersusun rapi
Aset dan perlu validasi ulang
5 | Surat Mutasi Aset 35 45 Waktu pencarian cukup

lama karena tidak semua
surat terdokumentasi secara
lengkap.

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025

Akibat dari kondisi ini, efektivitas dan efisiensi pelayanan administrasi
menjadi terganggu. Lamanya pencarian dokumen dapat memperlambat
proses pengambilan keputusan, misalnya dalam hal perencanaan
pengadaan atau penetapan status hukum aset. Selain itu, keterlambatan
dalam menemukan surat-surat aset juga dapat menimbulkan risiko
terhambatnya tindak lanjut pengelolaan aset di lapangan, bahkan berpotensi
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja instansi.

Tidak hanya itu, lamanya pencarian surat-surat aset juga meningkatkan
risiko kehilangan atau kerusakan dokumen. Arsip fisik yang tidak dikelola
dengan baik rawan tercecer, rusak, atau sulit dipertanggungjawabkan ketika
dibutuhkan. Padahal, keberadaan dokumen aset yang lengkap dan mudah
diakses merupakan salah satu syarat untuk menciptakan tata kelola
pemerintahan yang transparan dan akuntabel.

Dengan demikian, isu masih lamanya waktu pencarian surat-surat aset di

Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru menjadi masalah penting yang harus
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segera diatasi. Diperlukan langkah perbaikan berupa penataan ulang sistem
arsip, digitalisasi dokumen aset, penerapan sistem informasi manajemen
aset yang terintegrasi, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia
dalam hal pengelolaan arsip. Dengan pembenahan tersebut, proses
pencarian surat dapat dilakukan lebih cepat, akurat, dan aman, sehingga
mendukung efektivitas pelayanan publik dan pengelolaan aset secara

optimal.

. Penetapan Core Isu

Dalam rangka menentukan isu yang paling mendesak serta memiliki nilai
strategis tinggi untuk dijadikan dasar dalam penyusunan rekomendasi
kebijakan yang efektif dan tepat sasaran, digunakan metode analisis APKL
sebagai alat seleksi yang sistematis dan komprehensif. Isu harus memenuhi

kriteria:

1. Aktual : benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan dikalangan
masyarakat

2. Problematik : isu yang memiliki dimensi masalah yang kompleks
sehingga perlu dicarikan solusinya

3. Kekhlayakan : isu yang menyangkut hajat hidup orang banyak

4. Layak: isu yang masuk akal, logis, realistis serta relevan untuk

dimuculkan inisiatif pemecahan masalahnya
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Tabel 3.5 Penetapan Core Isu dengan APKL

No Isu A P K L Jumlah
Masih sedikitnya masyarakat

1 mengakses  website c_j|nas 5 4 5 5 19
perhubungan dalam kegiatan
Pengaduan.

5 Masih adanya asgt yang tidak 3 3 3 4 13
tercatat dengan baik.
Masih lamanya waktu pencarian

3. | surat-surat asset di Dinas 3 3 3 3 12
Perhubungan
Keterangan :

1 : Sangat Kurang Pengaruhnya
: Kurang Pengaruhnya

2
3 : Sedang Pengaruhnya
4 : Kuat pengaruhnya

5

: Sangat Kuat Pengaruhnya
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode APKL (Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, dan Layak), isu Masih sedikitnya masyrakat
mengakses website dinas perhubungan memperoleh skor tertinggi, yaitu 19
poin. Skor ini menunjukkan bahwa isu tersebut memiliki tingkat urgensi yang
paling tinggi untuk segera ditindaklanjuti dibandingkan isu-isu lainnya yang

muncul dalam proses identifikasi permasalahan di lapangan.

Tingginya skor ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
Tingginya skor pada isu “Masih sedikitnya masyarakat mengakses website
Dinas Perhubungan” menunjukkan bahwa permasalahan ini sangat penting

untuk segera ditangani. Dari hasil penilaian, aspek aktual (A) mendapatkan
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skor tertinggi, yaitu 5, karena kondisi rendahnya penggunaan website
memang sedang terjadi saat ini dan berdampak langsung pada layanan

publik.

Pada aspek problematik (P), isu ini memperoleh skor 4, sebab meskipun
belum sampai menimbulkan gangguan besar, rendahnya akses website
membuat masyarakat lebih memilih saluran lain seperti media sosial untuk
menyampaikan laporan. Hal ini tentu menyebabkan proses penanganan
pengaduan kurang terstruktur dan berpotensi menghambat respons cepat

dari instansi.

Aspek kekhalayakan (K) juga memperoleh skor 5 karena isu ini
menyangkut kepentingan banyak orang. Website seharusnya menjadi sarana
resmi  bagi seluruh masyarakat untuk mendapatkan informasi,
menyampaikan keluhan, atau mencari data terkait layanan perhubungan.
Jika website jarang dimanfaatkan, maka informasi penting tidak

tersampaikan dengan baik kepada masyarakat luas.

Terakhir, aspek kelayakan (L) mendapat skor 5 karena isu ini sangat
layak untuk dijadikan prioritas pembenahan. Penggunaan website
merupakan bagian dari modernisasi pelayanan publik berbasis teknologi
informasi. Jika dimaksimalkan, website dapat meningkatkan transparansi,

efektivitas, serta akuntabilitas kinerja Dinas Perhubungan.
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Dengan skor total 19, isu ini jelas memiliki bobot yang tinggi. Artinya,
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pemanfaatan website harus
segera dilakukan agar layanan publik dapat berjalan lebih efisien, cepat, dan

sesuai dengan tuntutan era digital.

Oleh karena itu, pemilihan isu ini sebagai fokus dalam kegiatan
aktualisasi tidak hanya didasarkan pada pengamatan langsung di lingkungan
kerja, tetapi juga diperkuat oleh pendekatan analisis objektif melalui metode
APKL, guna memastikan bahwa isu yang diangkat benar-benar relevan,
signifikan, dan layak untuk ditangani dalam rangka peningkatan pelayanan

publik serta penguatan peran ASN sebagai pelayan masyarakat.

Sedangkan untuk 2 vyang lainnya tidak terlalu urgensi, karena
mendapatkan nilai poin sebesar 13 dan 12 poin saja. Maka focus analisa

pada permasalahan nomor 1.

.Analisis Core Isu

Berdasarkan analisis Isu dengan metode APKL, maka isu utama yang
terpilih untuk diselesaikan adalah isu nomor satu “Masih sedikitnya
masyrakat mengakses website dinas perhubungan”. Isu ini kemudian dicari

penyebab utamanya, dan didapatkan tiga penyebab:

1. Kurangnya sosialisasi kepada masyarakat
2. Anggaran website terbatas

3. SDM pengelola asset terbatas
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Metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) adalah teknik analisis

untuk menentukan masalah yang paling prioritas untuk diselesaikan,

berdasarkan tiga kriteria utama:

e Urgency: Seberapa mendesak masalah harus segera ditangani.

e Seriousness: Seberapa besar dampak dari masalah terhadap

organisasi.

o Growth: Seberapa besar potensi masalah ini memburuk jika tidak

ditangani.

Setiap aspek biasanya dinilai menggunakan skala 1-5, kemudian

dijumlahkan untuk menentukan tingkat keparahan total masalah tersebut :

Tabel 3.6 Analisis Core Isu dengan USG

No. Akar Permasalahan U S G Total Skor
1 Kurangnya sosialisasi 5 5 4 14
kepada masyarakat
2. | Anggaran website terbatas 2 3 3 8
3 SDM pengelola asset 3 3 5 3
terbatas
Keterangan:

1:

2:

Tidak Penting

Kurang Penting

: Cukup Penting
: Penting

: Sangat Penting
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Berdasarkan hasil identifikasi dan pemetaan isu menggunakan
metode USG (Urgency, Seriousness, Growth), ditemukan bahwa isu terkait
kurangnya sosialisasi kepada masyarakat mengenai website Dinas
Perhubungan memperoleh total skor 14 poin. Nilai ini menunjukkan bahwa
isu tersebut memerlukan penanganan segera, karena tergolong mendesak
(Urgency) dan dapat menimbulkan dampak serius (Seriousness) terhadap
efektivitas informasi publik. Selain itu, jika isu ini tidak segera diatasi,
terdapat potensi perkembangan masalah yang signifikan (Growth), yang
dapat memperburuk ketidakterjangkauan informasi kepada masyarakat.
Dengan demikian, penggunaan metode USG membantu memprioritaskan isu
ini sebagai salah satu fokus utama untuk ditindaklanjuti agar komunikasi dan

sosialisasi website Dinas Perhubungan dapat berjalan lebih optimal.

Penyebab isu kedua adalah terbatasnya anggaran untuk
pengembangan website, karena Dinas Perhubungan sudah memiliki website
yang aktif. Akibatnya, alokasi dana tambahan untuk pengembangan
dianggap tidak terlalu prioritas. Namun, yang perlu dilakukan adalah
memaksimalkan pengelolaan website yang sudah ada, agar dapat berfungsi

secara optimal sebagai sarana komunikasi yang efektif kepada masyarakat.

Penyebab isu yg ke tiga SDM pengelola asset terbatas tidak terlalu
urgensi didukung dengan nilai poin yang tidak besar. Sehingga tidak

membuat dia menjadi prioritas utama untuk diselesaikan.
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D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan hasil analisis APKL, rendahnya tingkat akses masyarakat
terhadap website Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya sosialisasi yang memadai
terkait media pengaduan yang tersedia bagi publik. Banyak masyarakat yang
belum mengetahui keberadaan website resmi Dinas Perhubungan sebagai
kanal informasi dan pengaduan, sehingga mereka cenderung menggunakan
media sosial atau cara konvensional dalam menyampaikan laporan, yang
berdampak pada lambatnya respons penanganan masalah.

Menindaklanjuti  permasalahan ini, muncul gagasan berupa
‘PEMBUATAN (PED-Q) QR-CODE PENGADUAN PADA WEBSITE DINAS
PERHUBUNGAN KOTA PEKANBARU”, vyang dirancang untuk
mempermudah masyarakat dalam mengakses website secara langsung
hanya dengan memindai QR-Code. QR-Code tersebut akan mengarahkan
pengguna ke halaman website resmi Dinas Perhubungan yang menampilkan
menu “Pelayanan Pengaduan”, di mana tersedia tautan atau sub-link menuju
nomor WhatsApp pengaduan resmi Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.

Dengan adanya QR-Code ini, masyarakat tidak hanya lebih sering
mengunjungi website, tetapi juga dapat menyampaikan pengaduan dengan
lebih cepat, terstruktur, dan akurat. Sistem PED-Q ini memungkinkan laporan
diteruskan secara langsung ke pihak terkait di Dinas Perhubungan sehingga
tindak lanjut dapat dilakukan secara tepat waktu, meningkatkan efektivitas

pengelolaan pengaduan, memperkuat akuntabilitas, serta mendorong
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partisipasi aktif masyarakat dalam proses pelayanan publik berbasis

teknologi informasi. Inovasi ini diharapkan menjadi langkah strategis dalam

menghadirkan layanan yang lebih modern, transparan, dan responsif

terhadap kebutuhan masyarakat di bidang transportasi dan perhubungan.
Langkah — langkah untuk mewujudkan gagasan kreatif ini adalah

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Konsultasi kepada atasan Terkait Rencana Pembuatan

PED-Q Pengaduan;

2. Pembuatan menu pengaduan PED-Q di website;

3. Pembuatan Panduan Penggunaan PED-Q;

4. Penyebaran informasi PED-Q melalui kanal media sosial;

5. Pelaksanaan Sosialisasi PED-Q ke pihak internal kantor;

6. Pelaksanaan Implementasi PED-Q;

7. Pelaksanaan Evaluasi PED-Q;

8. Pelaksanaan Pelaporan Akhir dari PED-Q
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Tabel 4.1 Rencana Jadwal Aktualisasi

NO KEGIATAN Oktober November

I I Il \Y I I

1 | Pelaksanaan Konsultasi kepada atasan
Terkait Rencana Pembuatan PED-Q

Pengaduan;

2 | Pembuatan menu pengaduan PED-Q di

website;

3 | Pembuatan Panduan Penggunaan
PED-Q;

4 | Penyebaran informasi PED-Q melalui

kanal media sosial;

5 | Pelaksanaan Sosialisasi PED-Q ke

pihak internal kantor;

6 | Pelaksanaan Implementasi PED-Q;

7 | Pelaksanaan Evaluasi PED-Q;

8 | Pelaksanaan Pelaporan Akhir dari PED-
Q
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 4.2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

C. Kegiatan Tahap Output Nilai berahklak Pihak Potensi Solusi jika ada
terlibat | konflik konflik
2 3 4 5 6 7 8
1. Akuntabel Potensi konflik
Saya telah Menyusun dapat muncul
materi secara rinci untuk apabila atasan
mencerminkan memiliki pandangan
komitmen dan berbeda terkait
keterbukaan dalam urgensi pembuatan
pelaksanaan konsultasi. PED-Q Pengaduan.
Selain itu,
Pelaksanaan 1. Menyiapkan keterbatasan waktu
konsultasi ' yiap . 2. Adaptif Atasan .
kepada atasan bahan konsultasi | - bahan Sava telah (Mentor) atasan bisa
teriait rencana yang konsultasi Me{nanfaatkan teknoloi Diri Ya mengham_bat proses
disampaikan diskusi 9 sendiri konsultasi  secara

pembuatan PED-
Q Pengaduan.

kepada mentor.

informasi untuk
penyusunan kegiatan
aktualisasi.

3. Kompeten

Saya telah Menyusun
persiapan secara
menyeluruh dan rinci
untuk menunjukan

mendalam.
Perbedaan prioritas
anggaran juga
berpotensi
menimbulkan
ketidaksepakatan
dalam rencana
pelaksanaan.
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keahlian saya dalam
pekerjaan saya.

4. Kolaboratif

Saya telah Bekerja
sama dengan atasan
atau mentor untuk
merencanakan dan
melaksanakan kegiatan,
menunjukkan sikap
kolaboratif dalam
mencapai tujuan

2. Melakukan - catatan o
. organisasi.
konsultasi arahan
rencana pelaksanaa .
elaksanaan n penulisan 5. Harmonis
P . P . Saya telah Bersikap
aktualisasi. aktualisasi

sopan dan santun
menciptakan suasana
kerja yang harmonis.
menunjukkan rasa
saling menghormati dan
menjaga hubungan baik
dengan rekan kerja dan
atasan.
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6. Berorientasi
Pelayanan

Saya telah
Menyampaikan rencana
kegiatan dengan jelas
dan sesuai dengan
tujuan yang ingin
dicapai. Hal ini
menunjukkan komitmen
untuk memberikan
pelayanan terbaik
kepada masyarakat
melalui kegiatan yang
direncanakan.

7. Loyal

Saya telah Meminta
persetujuan dari mentor
- catatan yang menunjukan
arahan dan | dedikasi dan kesetiaan
persetujuan | terhadap organisasi. Hal
dari mentor | ini mencerminkan
komitmen saya untuk
mencapai tujuan
bersama dan

3. Meminta
persetujuan
mentor terkait
pelaksanaan
aktualisasi.
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Kegiatan Tahap Output Nilai berahklak Pihak Potensi Solusi jika ada
terlibat | konflik konflik
mendukung visi dan
misi organisasi.
1. Konsultasi - rancangan | 1. Akuntabel Potensi konflik
[ I il
dengan mentor | menu Saya telah Menyusun dapat timbul apabila
pengaduan pembuatan  menu
2. Perencanaan rancangan menu pengaduan
pembuatan dengan tanggung jawab menggunakan PED-
konsep menu penuh terhadap akurasi QO tidak sesuai
pengaduan dan fungsionalitasnya, dengan kebutuhan
PED-Q. hal ini menunjukkan pengguna sehingga
integritas dan menimbulkan
kesungguhan saya Diri : ) .
) resistensi. Selain
Pembuatan dalam menjalankan sendiri,re itu,  keterbatasan
menu pengaduan tugas. kan ya sumber daya teknis
menggunaan internal, dapat menghambat
PED-Q mentor.

2. Adaptif

Saya telah
Menyesuaikan
rancangan menu
dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan
masyarakat, hal ini
mencerminkan
kemampuan saya

proses
pengembangan
sistem. Perbedaan
pemahaman antar
pihak terkait juga
berisiko memicu
ketidaksepahaman
dalam
pelaksanaannya.

35




beradaptasi dan
responsif terhadap
perubahan.

3. Kompeten

Saya telah
Mengaplikasikan
pengetahuan dan
keterampilan terbaik
dalam pembuatan menu
pengaduan, hal ini
mencerminkan
profesionalisme dan
kemampuan saya dalam
melaksanakan
pekerjaan.

3. Meminta link | - QR-Code | 4. Kolaboratif

;er]ngo;duan yang g?ng telah Saya telah Bek_erja .
akan di sambungka | S2Ma dengan tim terkait
sambungkan di | n dengan untuk memastikan link
QR-Code. nomor dapat tersambung
pengaduan, | 9€n9an QR-Code

secara optimal, hal ini
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menunjukkan
kemampuan saya
berkolaborasi demi
tercapainya hasil yang
terbaik.

5. Harmonis

Saya telah
Berkoordinasi dengan
tim IT dan staf terkait
dalam memperoleh link,
hal ini menunjukkan
kemampuan saya
menjaga hubungan
kerja yang harmonis
dan efektif.

6. Berorientasi
Pelayanan.

Saya telah Meminta link
nomor pengaduan agar
QR-Code dapat diakses
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N =

e

4. Pembuatan
QR-Code
Pengaduan.

masyarakat dengan
mudah, hal ini
mencerminkan
komitmen saya untuk
memberikan pelayanan
yang cepat dan tepat.

7. Loyal

Saya telah Mengikuti
prosedur organisasi dan
memastikan QR-Code
sesuai kebijakan
instansi, hal ini
mencerminkan dedikasi
dan kesetiaan saya
terhadap tujuan dan
misi organisasi.

Pembuatan
3 panduan
pengisian
pengaduan.

1. Menentukan
isi Panduan
Pengisian
Pengaduan

Draft
Panduan
Pengisisan
Pengaduan

1. Akuntabel

Saya telah Memastikan
setiap konten panduan
tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan,
menunjukkan integritas

saya dalam

Diri
sendiri,
atasan,

rekan

internal.

Ya

Potensi konflik
muncul dari
perbedaan

pendapat tim
tentang isi panduan
dan kesulitan

pegawai memahami
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menjalankan tugas.

2. Adaptif

Saya telah
Menyesuaikan isi
panduan dengan
kebutuhan masyarakat
dan perkembangan
teknologi,
mencerminkan
kemampuan
beradaptasi.

3. Kompeten

Saya telah
Menggunakan
kemampuan profesional
dan pengetahuan yang
dimiliki untuk menyusun
isi panduan secara
akurat dan berkualitas.

prosedur baru.
Panduan yang
berbeda dari
kebiasaan atau

SOP lama dapat
menimbulkan
resistensi.
Keterbatasan
sumber daya dan
interpretasi yang
kurang jelas juga
berisiko
menyebabkan
kesalahan pengisian
pengaduan
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2. Penyusunan 4. Kolaboratif
gaskgh Panduan Saya telah Bekerja
engisian _
sama dengan tim
Pengaduan

penyusun, editor, dan
staf terkait untuk
menghasilkan naskah
panduan yang jelas,
efektif, dan dapat
digunakan oleh
masyarakat.

5. Harmonis

Saya telah
Berkoordinasi dengan
tim penyusun dan pihak
terkait agar naskah
panduan tersusun
dengan baik,
mencerminkan
hubungan kerja yang
harmonis.
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6. Berorientasi
Pelayanan

Saya telah Menyusun
naskah panduan agar
masyarakat dapat
memahami langkah-
langkah pengisian
pengaduan dengan
jelas dan mudah,
mencerminkan
komitmen saya untuk
memberikan pelayanan
terbaik.

N =

Saya telah Menjaga

3. Diskusi Catatan dari | 7.Loyal
bersama mentor | mentor I
terkait Panduan | terkait. Saya telah Mengikuti
Pendisi arahan dan prosedur
engisian instansi dalam proses
Pengaduan diskusi, menunjukkan
dedikasi dan kesetiaan
terhadap visi dan misi
organisasi.
4 Penyebaran 1. Meminta Catatan 1. Harmonis Diri Va Potensi konflik
PED-Q melalui arahan kepada | arahan dari sendiri dapat muncul jika
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Kegiatan Tahap Output Nilai berahklak Pihak Potensi Solusi jika ada
terlibat | konflik konflik
media sosial. pimpinan untuk | pimpinan komunikasi yang baik atasan , penyebaran PED-Q
pelaksanaan dengan pimpinan, Masyraka melalui media sosial
penyebaran mencerminkan t, tidak tepat sasaran
PED-Q melalu hubungan kerja yang sehingga informasi
media sosial. harmonis dan saling tidak diterima oleh
menghargai. masyarakat  yang
membutuhkan.
Perbedaan
2. Loyal pendapat antar tim
o terkait strategi
Saya telah Mengikuti komunikasi juga

arahan dan prosedur
instansi dalam
pelaksanaan
penyebaran,
menunjukkan dedikasi
dan kesetiaan terhadap

visi dan misi organisasi.

3. Kolaboratif

Saya telah Bekerja
sama dengan pimpinan
dan tim terkait untuk
memastikan

bisa menimbulkan
ketidaksepakatan.

Selain itu,
keterbatasan
sumber daya untuk
mengelola  media
sosial berpotensi
menghambat
efektivitas
penyebaran.
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penyebaran PED-Q
efektif, menunjukkan

kemampuan
berkolaborasi demi hasil
terbaik.
2. Perencanaan | Perencanaa | 4. Adaptif
strategi n Saya telah
penyebaran. penyebaran : .
Menyesuaikan strategi
PED-Q dan
K dengan perkembangan
onten . .
media sosial dan
PED-Q
. kebutuhan masyarakat,
untuk di .
: ._ | mencerminkan
sosial media
kemampuan
beradaptasi.
5. Akuntabel

Saya telah Menyusun
strategi secara tepat
dan dapat
dipertanggungjawabkan,
menunjukkan integritas
dalam menjalankan
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tugas.

6. Kompeten

Saya telah
Menggunakan
kemampuan profesional
dan pengetahuan di
bidang komunikasi dan
media sosial untuk
merancang strategi
yang efektif.

3. Pembuatan 7. Berorientasi
konten materi Pelayanan
sosial media.

Saya telah Membuat
konten yang mudah
dipahami masyarakat
agar pengaduan dapat
disampaikan secara
cepat dan jelas,
mencerminkan
komitmen saya
memberikan pelayanan
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Kegiatan Tahap Output Nilai berahklak Pihak Potensi Solusi jika ada
terlibat | konflik konflik
terbaik.
1. Perencanaan | Draft 1. Akuntabel Potensi konflik
materi dan rencana dapat muncul jika
: Saya telah Menyusun
metode materi dan pelaksanaan
. perencanaan secara o
sosialisasi metode sosialisasi PED-Q
N tepat dan dapat ;
sosialisasi . . kepada pihak
dipertanggungjawabkan, : .
: ; : internal tidak
menunjukkan integritas .
) merata,  sehingga
dalam menjalankan )
beberapa pihak
tugas.
Diri merasa kurang
Pelaksanaan sendiri terinformasi.
sosialisasi F_’ED- 2. Adaptif atasan Ya Perbedaan
Q kepada pihak dan staf pemahaman
internal. Saya telah internal tentang materi
sosialisasi antar

Menyesuaikan materi
dan metode dengan
kondisi internal dan
perkembangan sistem
PED-Q, mencerminkan
kemampuan
beradaptasi.

anggota tim juga
dapat menimbulkan
kebingungan. Selain
itu, keterbatasan
waktu dan sumber
daya untuk
pelaksanaan
sosialisasi
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3. Kompeten berpotensi
menghambat

Saya telah efektivitas kegiatan.

Memanfaatkan
pengetahuan dan
kemampuan profesional
dalam menyusun materi
dan metode sosialisasi,
mencerminkan keahlian
saya.

2. Simulasi dan Materi PED- | 4. Kolaboratif

latihan i
atihan internal Q diuji Saya telah Bekerja

melalui

: . sama dengan seluruh
simulasi . )
. staf internal dan tim
internal.

sosialisasi untuk
memastikan latihan
berjalan lancar,
menunjukkan
kemampuan
berkolaborasi demi hasil
terbaik.

5. Harmonis
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Saya telah Menjaga
komunikasi dan kerja
sama dengan tim
selama simulasi,
mencerminkan
hubungan kerja yang
harmonis.

6. Loyal

Saya telah Mengikuti
prosedur dan arahan
instansi selama
simulasi, menunjukkan
dedikasi dan kesetiaan
terhadap visi dan misi

organisasi.
3. Pengumpulan | Catatan 7. Berorientasi
saran dan revisi | saran dan Pelayanan
materi Versi revisi
. Saya telah
materi
N Mengumpulkan saran
sosialisasi.

dari staf internal untuk
memperbaiki materi
sosialisasi agar lebih

47



2. Harmonis

Saya telah Menjaga
komunikasi yang baik
dengan pimpinan dan

Kegiatan Tahap Output Nilai berahklak Pihak Potensi Solusi jika ada
terlibat | konflik konflik
mudah dipahami,
mencerminkan
komitmen saya
memberikan pelayanan
terbaik.
1. Konsultasi Catatan 1. Kolaboratif Potensi konflik
dengan konsultasi muncul jika ada
G . Saya telah
pimpinan terkait | dengan . perbedaan
: Berkonsultasi dengan
persiapan atasan . pemahaman  atau
pimpinan agar : :
pelaksanaan : . kesiapan pegawai
: . implementasi PED-Q
implementasi : terhadap
dapat berjalan lancar . .
PED-Q. ) Diri implementasi PED-
dan memberikan I
. diri Q. Kesalahan atau
kemudahan bagi sendirt, : :
tasan ketidaksesuaian
Pelaksanaan masyarakat, a '
. . . staf Ya prosedur dapat
implementasi mencerminkan imbulk
PED-Q komitmen saya internal, menimourkan
: masvarak kebingungan  dan
memberikan pelayanan y ¢ . .
. t rustrasi. Selain itu,
terbaik. a
keterbatasan
sumber daya dan
dukungan teknis
bisa menimbulkan
ketegangan  antar
tim.
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tim terkait,
mencerminkan
hubungan kerja yang
harmonis.

3. Loyal

Saya telah Mengikuti
arahan dan prosedur
instansi selama
konsultasi,
menunjukkan dedikasi
dan kesetiaan terhadap
visi dan misi organisasi.

2. Persiapan PED-Q 4. Akuntabel

- . .

Implementasi secara Saya telah Memastikan
resmi

semua persiapan

g:gﬁnakan dilakukan secara tepat
dan dapat
masyarakat.

dipertanggungjawabkan,
menunjukkan integritas
dalam menjalankan
tugas.
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5. Adaptif

Saya telah
Menyesuaikan
persiapan dengan
kondisi internal dan
perkembangan sistem,
mencerminkan
kemampuan
beradaptasi.

6. Kompeten

Saya telah
Memanfaatkan
kemampuan profesional
dan pengetahuan teknis
untuk menyiapkan
implementasi yang
efektif, mencerminkan
keahlian saya.

3. Pemantauan | Laporan 7. Berorientasi
awal dan tindak | pemantauan
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Kegiatan Tahap Output Nilai berahklak Pihak Potensi Solusi jika ada
terlibat | konflik konflik
lanjut penggunaan | Pelayanan
PED- n
4. Umpan balek Qda Saya telah Memantau
q rekomendas nagunaan PED
pengaduan i perbaikan. penggunaa Q
agar layanan
pengaduan berjalan
lancar dan masyarakat
mendapat kemudahan,
mencerminkan
komitmen saya
memberikan pelayanan
terbaik.
1. Penentuan Data 1. Akuntabel Potensi konflik
indi r indi r . muncul jik
[ dlcato. [ dlcato. Saya telah Memastikan dapat muncul jika
evaluasi evaluasi L - pelaksanaan
indikator evaluasi jelas, .
evaluasi PED-Q
terukur, dan dapat Diri menimbulkan
dlperta_nggungjawapkan, sendiri,at perbedaan penilaian
Pelaksgnaan menunjukkgn integritas | gsan, dan Ya antara  tim  terkait
evaluasi PED-Q dalam menjalankan staff hasil dan  kriteria
tugas. internal evaluasi.
Ketidaksepahaman
> Adaptif dalam interpretasi
- Adapti data juga Dberisiko
Saya telah menimbulkan
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N =

Menyesuaikan indikator
evaluasi dengan
kebutuhan organisasi
dan perkembangan
sistem, mencerminkan
kemampuan
beradaptasi.

3. Kompeten

Saya telah
Menggunakan
kemampuan profesional
dan pengetahuan teknis
untuk menetapkan
indikator yang relevan
dan efektif,
mencerminkan keahlian
saya.

2. Pengumpulan
data hasil
kegiatan
pelaksanaan
PED-Q

Data hasil
kegiatan
selama
pelaksanaa
n PED-Q

4. Berorientasi
Pelayanan

Saya telah
Mengumpulkan data
untuk memastikan PED-

perselisihan. Selain
itu, keterbatasan
waktu dan sumber
daya untuk evaluasi
dapat menghambat
proses dan
menimbulkan
ketegangan  antar
pihak.
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Q berfungsi optimal dan
masyarakat menerima
pelayanan yang baik,
mencerminkan
komitmen saya
memberikan pelayanan
terbaik.

5. Harmonis

Saya telah
Berkoordinasi dengan
tim dan pihak terkait
selama proses
pengumpulan data,
mencerminkan
hubungan kerja yang

harmonis.

3. Analisis Data | Hasill 6. Kolaboratif
analisis data .
kegiatan Saya telah Bek_erja

sama dengan tim
pelaksanaa luasi dan pimoinan
n PED-Q evaluasi dan pimpina

untuk memastikan hasil
analisis dapat
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digunakan secara
efektif, menunjukkan
kemampuan
berkolaborasi demi hasil
terbaik.

7. Loyal

Saya telah Mengikuti
prosedur dan standar
instansi dalam proses
analisis data,
menunjukkan dedikasi
dan kesetiaan terhadap
visi dan misi organisasi.

Pelaksanaan
8 pembuatan
Laporan.

1. Membuat
draft Laporan

Draft
laporan
hasil

1. Akuntabel

Saya telah Memastikan
draft laporan akurat,
jelas, dan dapat
dipertanggungjawabkan,
menunjukkan integritas

Diri
sendiri,
atasan,

staff
internal

Ya

Potensi konflik
muncul  jika tim
berbeda pendapat

tentang format atau
isi laporan. Pegawai
bisa merasa
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dalam menjalankan terbebani atau
tugas. bingung jika data
yang diperlukan
tidak lengkap.
2. Adaptif Keterbatasan waktu
dan sumber daya
Saya telah juga dapat

Menyesuaikan draft
laporan berdasarkan
masukan dan

menimbulkan
ketegangan dalam

) . penyusunan
kebutuha_n instansi, laporan.
mencerminkan
kemampuan
beradaptasi.

3. Kompeten

Saya telah
Memanfaatkan
kemampuan profesional
dan pengetahuan teknis
dalam menyusun
laporan, mencerminkan
keahlian saya.
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2. Konsultasi Catatan 4. Kolaboratif

kepada mentor | konsultasi Saya telah Bekerja

sama dengan mentor
dan tim evaluasi untuk
menghasilkan laporan
yang berkualitas,
menunjukkan
kemampuan
berkolaborasi demi hasil
terbaik.

5. Loyal

Saya telah Mengikuti
arahan mentor sesuai
prosedur instansi,
menunjukkan dedikasi
dan kesetiaan terhadap
visi dan misi organisasi.

3. Melakukan Draft 6. Berorientasi
perbaikan laporan Pelayanan
terhadap akhir

Saya telah Memperbaiki
laporan agar informasi

Laporan.
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yang disampaikan lebih
jelas dan dapat
digunakan untuk
meningkatkan
pelayanan masyarakat,
mencerminkan
komitmen saya
memberikan pelayanan
terbaik.

7. Harmonis

Saya telah Berdiskusi
dan berkoordinasi
dengan mentor serta tim
terkait untuk
memastikan perbaikan
selaras dengan
masukan,
mencerminkan
hubungan kerja yang
harmonis.
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4.3 Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Berorientasi

Pelayanan
2 Akuntabel 1 8 8
3 Kompeten 1 8 8
4 Harmonis 1 8 8
5 Loyal 1 8 8
6 Adaptif 1 8 8
7 Kolaboratif 1 8 8
Jumlah Mata 7 56 56
Pelatihan yang
Diaktualisasikan Per
Kegiatan.
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. Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut  disajikan  Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu,
menggambarkan hasil nyata dari Pembuatan (PED-Q) QR-CODE
Pengaduan Pada Website Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.

Tabel 4-4 Capaian Core Isu

Isu Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi
Masih sedikitnya | Dishub memiliki Website | Penggunaan
masyarakat yang dimana dalam | website dishub

mengakses  Website | website tersebut ada | secara optimal, dan
Dinas  Perhubungan | link pengaduan, akan | memanfaatkan
dalam kegiatan | tetapi tingkat | website sebagai
Pengaduan. pemanfaatannya masih | salah satu kanal
rendah dibandingkan | utama untuk
kanal lain, seperti | menyampaikan
Instagram. Bisa | keluhan dan aspirasi
terhitung kurang dari 20 | terkait transportasi
orang mengkases | dan  lalu lintas.
website Dishub Bahkan pak ogah
yang meresahkan
warga. Diharapkan
ada lebih dari 20
orang yang
melakukan
Pengaduan melalui
website dan akan
diarahkan ke
WhatsApp resmi
Dinas Perhubungan
Kota Pekanbaru.

Masih adanya aset | Terdapat ada lebih dari | Diharapakan semua
yang tidak tercatat | 50 asset dinas | asset di  Dinas
dengan baik perhubungan yang tidak | Perhubungan
tercatat dengan baik | tercatat dengan
dikarenakan baik.

pengelolaan aset belum
sepenuhnya tertata
secara optimal.

Masih lamanya waktu | Proses pencarian surat | Diharapkan proses
pencarian surat-surat | — surat asset di dinas | pencarian surat
asset di Dinas | perhubungan amsih | dapat dilakukan
terlalu lama memakan | kurang dari 1 jam
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NO

Isu Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi

Perhubungan waktu hinga lebih dari 2 | agar tidak

jam dikarenakan tidak | menghambat waktu.
tersusunnya arsip yang
baik.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Berikut merupakan manfaat dari terselesaikannya Kegiatan Pembuatan
PED-Q (QR-Code Pengaduan) pada Website Dinas Perhubungan Kota
Pekanbaru :

A. Peserta

v

Meningkatkan kemampuan dalam penerapan teknologi
informasi, khususnya dalam integrasi sistem digital antara QR-
Code, website, dan WhatsApp sebagai sarana pengaduan
masyarakat.

Menambah wawasan tentang pelayanan publik berbasis digital,
terutama dalam mewujudkan transparansi dan kemudahan
akses layanan masyarakat di bidang transportasi.

Melatih kemampuan analisis dan pemecahan masalah, karena
proses pembuatan PED-Q menuntut ketelitian dalam
menyesuaikan sistem agar mudah digunakan masyarakat.
Meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi, baik
dengan rekan kerja maupun dengan pihak teknis dalam
pengembangan sistem pengaduan berbasis WhatsApp.
Menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap pelayanan
publik, karena kegiatan ini berkaitan langsung dengan
kebutuhan dan kenyamanan masyarakat dalam
menyampaikan laporan.

Memperkuat sikap inovatif dan berorientasi pelayanan, dengan
berkontribusi menghadirkan solusi praktis untuk mempercepat

penanganan aduan transportasi.
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B. Instansi

v

Meningkatkan kualitas pelayanan publik, karena masyarakat
dapat menyampaikan laporan dengan lebih mudah, cepat, dan
terarah melalui sistem QR-Code yang terintegrasi.

Mendukung transparansi dan akuntabilitas kerja, dengan
adanya sistem pelaporan digital yang mencatat setiap
pengaduan secara otomatis dan terdokumentasi.

Mempercepat proses penanganan laporan, karena pengaduan
yang diterima melalui website atau WhatsApp resmi langsung
diteruskan ke bidang terkait untuk ditindaklanjuti.

Meningkatkan citra positif instansi, dengan menghadirkan
inovasi pelayanan berbasis teknologi yang mempermudah
komunikasi antara masyarakat dan pemerintah daerah.

Menjadi sarana evaluasi kebijakan transportasi, karena data
pengaduan yang terkumpul dapat digunakan sebagai bahan
analisis dan dasar pengambilan keputusan di bidang
perhubungan.

Mendukung penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) sesuai amanat Peraturan Presiden Nomor 95
Tahun 2018, sehingga kinerja pelayanan menjadi lebih efektif
dan efisien.

Membangun budaya kerja inovatif dan kolaboratif di lingkungan
Dinas Perhubungan, dengan melibatkan berbagai pihak dalam

pengembangan sistem digital pengaduan masyarakat.

C. Stakholder (OPD, Mitra Kerja Sama, Masyarakat)

v" Mendorong kolaborasi digital antarinstansi, dalam penerapan

sistem layanan publik berbasis teknologi informasi.

v" Memperkuat efektivitas komunikasi antarunit kerja, khususnya

dalam penanganan laporan di lapangan seperti parkir liar atau

kendaraan berat di jam sibuk.
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Menjadi dasar evaluasi dan pengembangan kerja sama,

berdasarkan data pengaduan dan tingkat kepuasan
masyarakat terhadap layanan yang dikelola bersama.
Mempermudah penyampaian laporan dan aspirasi, cukup
dengan memindai QR-Code yang mengarahkan ke website
berisi tautan WhatsApp resmi.

Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan
publik, karena laporan ditangani secara cepat dan transparan.
Menumbuhkan partisipasi aktif masyarakat, dalam menjaga

ketertiban dan keselamatan transportasi di Kota Pekanbaru.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Berikut merupakan rencana tindak lanjut hasil aktualisasi Pembuatan
(PED-Q) QR-CODE Pengaduan Pada Website Dinas Perhubungan

Kota Pekanbaru yang disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 4-5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktuallisasi

No | Kegiatan Output Dura Para | Sumb | Keteran
Si Pihak er gan
dan | Terlibat | Biaya
Wakt
u

1 Peningkat | Waktu respon | Jang | Tim APBD | -

an pengaduan ka internal
Respons lebih cepat dan | pend | kantor.
Tindak proses ek (6
Lanjut penanganan Bulan
Pengadua | menjadi lebih | )
n. efektif.
2 Penataan | QR-Code Jang | Tim APBD | -
Ulang terpasang ka internal
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No | Kegiatan Output Dura Para | Sumb | Keteran
Si Pihak er gan
dan | Terlibat | Biaya
Wakt
u

Posisi QR- | secara panja | kantor,

Code di strategis dan | ng (1 | pimpina

Area lebih mudah | Tahu | n unit

Pelayanan | diakses n) kerja
masyarakat.

3 Melakukan | Tampilan Jang | Tim APBD | -
Integrasi website  yang | ka internal
dan lebih ramah | panja | kantor,
Pengemba | pengguna dan | ng (1 | masyara
ngan Fitur | informatif. Tahu | kat
Lanjutan n) penggu
pada na
Website layanan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Sebelum pelaksanaan kegiatan Pembuatan (PED-Q) QR-Code
Pengaduan pada Website Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru,
pengaduan masyarakat umumnya disampaikan melalui media sosial
dengan format yang tidak teratur dan sering kali tanpa data pendukung
yang lengkap. Hal ini menyebabkan proses verifikasi dan tindak lanjut
laporan menjadi lambat serta kurang terdokumentasi dengan baik. Selain
itu, website pengaduan Dinas Perhubungan jarang diakses oleh
masyarakat, karena belum tersosialisasi secara optimal dan dianggap
kurang praktis dibandingkan media sosial. Akibatnya, banyak laporan
yang tidak tercatat dalam sistem resmi, sehingga penanganan laporan
membutuhkan waktu lebih lama.

Namun, setelah implementasi PED-Q (QR-Code Pengaduan),
terjadi perubahan signifikan dalam pola pelaporan masyarakat.
Pengaduan kini dapat dilakukan dengan memindai QR-Code yang
mengarahkan langsung ke website resmi Dinas Perhubungan, di mana
tersedia tautan (sub-link) menuju nomor WhatsApp resmi pengaduan.
Sistem ini menjadikan laporan masyarakat lebih terstruktur, mudah
diverifikasi, dan otomatis terdokumentasi dalam sistem digital.
Masyarakat pun mulai lebih aktif mengakses website melalui pemindaian
QR-Code yang tersebar di berbagai lokasi pelayanan public, ahkan
tercatat lebih dari 20 orang telah menggunakan PED-Q untuk
menyampaikan pengaduan mereka sejak sistem ini diterapkan.

Selain itu, laporan yang masuk melalui WhatsApp kini tercatat
secara otomatis dan dapat segera ditindaklanjuti oleh bidang terkait,
sehingga proses penanganan menjadi lebih cepat dan transparan.
Secara keseluruhan, kepercayaan dan partisipasi masyarakat meningkat

karena proses pengaduan kini lebih mudah, cepat, serta dapat dipantau
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secara langsung melalui kanal resmi Dinas Perhubungan Kota
Pekanbaru.

Secara umum, Kkegiatan setelah implementasi PED-Q
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pelayanan
publik. Laporan pengaduan kini lebih terstruktur, cepat ditangani, dan
transparan, sementara masyarakat menjadi lebih percaya dan aktif
menggunakan kanal resmi untuk melapor. Dinas Perhubungan pun
dapat melakukan evaluasi berbasis data digital, yang menjadi dasar
dalam peningkatan kinerja dan pengambilan kebijakan di masa
mendatang.

Selain aspek teknis dan pelayanan, kegiatan ini juga mendorong
penerapan nilai-nilai berakhlak di lingkungan kerja. Nilai integritas
tercermin dari pencatatan dan dokumentasi laporan yang dapat
dipertanggungjawabkan, sementara transparansi dan akuntabilitas
terlihat dari kemampuan masyarakat memantau status laporan secara
langsung melalui sistem digital. Pelayanan yang cepat dan responsif
menunjukkan profesionalisme dan sikap peduli terhadap masyarakat,
serta menjunjung keadilan karena setiap laporan diproses secara setara.
Sistem komunikasi melalui WhatsApp resmi menekankan etika dan
sopan santun dalam interaksi, sedangkan inovasi penggunaan QR-Code
mencerminkan tanggung jawab dan komitmen instansi dalam
memberikan layanan publik yang modern, akurat, dan terpercaya.
Dengan demikian, implementasi PED-Q tidak hanya meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelayanan, tetapi juga memperkuat budaya kerja
yang berakhlak, profesional, dan berorientasi pada kepuasan

masyarakat.

. REKOMENDASI

Berikut merupakan Rekomendasi yang bisa diberikan penulis kepada
Penyelenggara Pelatihan Dasar dan Dinas Perhubunga Kota Pekanbaru :

1. Penyelenggara Pelatihan
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Memperluas Materi Pelatihan

Menambahkan modul yang relevan dengan perkembangan
teknologi, metodologi pelayanan publik, atau keterampilan teknis
terbaru, agar peserta mendapatkan wawasan yang komprehensif.
Meningkatkan Pendampingan Pasca Pelatihan

Menyediakan sesi mentoring atau follow-up untuk memastikan
peserta mampu mengimplementasikan ilmu yang diperoleh secara
efektif di instansi masing-masing.

Menggunakan Studi Kasus Nya

Menyediakan contoh kasus nyata dari instansi atau sektor publik
agar peserta dapat mempraktikkan konsep dan teknik yang
dipelajari secara langsung.

Evaluasi Berkelanjutan

Melakukan evaluasi terhadap efektivitas pelatihan, termasuk
pengukuran penerapan pengetahuan dan keterampilan peserta

setelah pelatihan

. Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

A.

Mengoptimalkan Sosialisasi PED-Q

Melakukan kampanye intensif melalui media sosial, spanduk di
lokasi strategis, dan edukasi langsung di lapangan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penggunaan QR-
Code pengaduan.

Memperkuat Sistem Monitoring dan Evaluasi

Membuat mekanisme pemantauan rutin terhadap laporan yang
masuk melalui QR-Code dan WhatsApp resmi, termasuk waktu
respon dan kualitas tindak lanjut, agar pelayanan lebih cepat dan
akuntabel.

Mengembangkan Fitur Lanjutan Website
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Menambahkan fitur pelacakan status pengaduan dan statistik
laporan agar masyarakat dapat memantau proses pengaduan
secara transparan dan instansi mendapatkan data evaluatif yang
akurat.

. Pelatihan Petugas Internal

Memberikan pelatihan lanjutan bagi petugas lapangan dan admin
sistem agar mampu mengelola laporan digital dengan tepat dan
meminimalkan kesalahan atau keterlambatan penanganan.

. Menijalin Kolaborasi dengan Mitra Kerja

Meningkatkan koordinasi dengan mitra terkait (misalnya operator
parkir, pihak keamanan, atau pihak ketiga) untuk memastikan

tindak lanjut pengaduan berjalan efektif di lapangan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Laporan Minggu Ke-1

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi kepada atasan terkait rencana

pembuatan PED-Q Pengaduan
Tahap 1 : Menyiapkan bahan konsultasi yg disampaikan kepada mentor
Uraian Kegiatan :

Dalam kegiatan ini, saya melakukan proses menyiapkan bahan konsultasi
yang akan disampaikan kepada mentor sebagai bagian dari upaya memastikan
proses pembimbingan berjalan secara efektif dan terarah. Selama
pelaksanaannya, saya berpegang pada tiga nilai utama BerAKHLAK, vyaitu
Akuntabel, Adaptif, dan Kompeten, yang menjadi pedoman dalam setiap
tahapan kegiatan. Melalui penerapan nilai-nilai tersebut, saya berusaha agar
setiap langkah yang saya lakukan tidak hanya menghasilkan bahan konsultasi
yang berkualitas, tetapi juga mencerminkan sikap profesional dan tanggung

jawab terhadap pekerjaan.

Nilai Akuntabel saya terapkan dengan memastikan seluruh bahan yang
disusun memiliki dasar data dan informasi yang benar serta dapat
dipertanggungjawabkan. Saya melakukan pengecekan terhadap setiap
informasi yang dimasukkan, meninjau kembali keabsahan data, dan
memastikan dokumen yang saya susun memiliki struktur yang jelas serta
mudah dipahami. Hal ini saya lakukan agar mentor memperoleh gambaran
yang akurat dan komprehensif terhadap perkembangan kegiatan yang sedang
dilaksanakan, sehingga keputusan yang diambil berdasarkan hasil konsultasi

dapat lebih tepat dan efektif.

Selain itu, saya juga berupaya menunjukkan nilai Adaptif dengan
menyesuaikan isi bahan konsultasi sesuai arahan, kebutuhan, serta gaya
komunikasi mentor. Saya terbuka terhadap masukan dan siap melakukan
penyesuaian apabila terdapat perubahan kebijakan atau situasi yang

memerlukan perbaikan pada bahan konsultasi. Dengan bersikap adaptif, saya
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dapat memastikan bahwa materi yang saya siapkan tetap relevan, kontekstual,
dan sesuai dengan dinamika kegiatan yang berlangsung.

Sementara nilai Kompeten saya wujudkan dengan mengoptimalkan
kemampuan dalam menyusun bahan konsultasi secara sistematis, runtut, dan
berbasis data yang valid. Saya menggunakan kemampuan analisis dan
komunikasi yang baik agar bahan yang saya buat tidak hanya informatif, tetapi
juga mampu memberikan rekomendasi dan nilai tambah bagi mentor dalam
memberikan arahan lanjutan. Saya juga memperhatikan tampilan dokumen
agar rapi, menarik, dan profesional, sehingga mudah dibaca dan dipahami.
Secara keseluruhan, melalui kegiatan menyiapkan bahan konsultasi ini, saya
berupaya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam setiap aspek pekerjaan.
Sikap akuntabel, adaptif, dan kompeten yang saya terapkan tidak hanya
membantu meningkatkan kualitas bahan konsultasi, tetapi juga memperkuat
tanggung jawab pribadi serta profesionalisme dalam menjalankan tugas yang

diberikan.

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN It

“PEMBUATAN (PED-Q) QR-CODE PENGADUAN PADA
WEBSITE DINAS PERHUBUNGAN KOTA PEKANBARU”

Disusun oleh :

NAMA : FIKRI AULIA JANNAH, S.KOM

NIP 1 20011028 202504 1001

JABATAN : PENATA KELOLA SISTEM DAN TEKNOLOGI
INFORMASI

INSTANSI : SUB BAGIAN UMUM - DINAS PERHUBUNGAN

KOTA PEKANBARU
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam kegiatan menyiapkan bahan
konsultasi, beberapa dampak negatif dapat muncul. Pertama, tanpa akuntabel,
bahan yang saya siapkan mungkin tidak akurat atau tidak dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga mentor bisa menerima informasi yang salah
atau menyesatkan. Hal ini dapat menimbulkan kesalahan pengambilan
keputusan dan menurunkan kepercayaan terhadap kemampuan saya dalam

melaksanakan tugas.

Kedua, tanpa adaptif, saya kesulitan menyesuaikan bahan konsultasi
dengan kebutuhan mentor maupun perubahan situasi yang terjadi. Akibatnya,
materi yang disampaikan mungkin kurang relevan, sulit dipahami, dan tidak
efektif dalam mendukung proses pembimbingan. Kurangnya kemampuan
beradaptasi juga dapat membuat proses konsultasi menjadi kurang lancar dan

menimbulkan kebingungan atau salah komunikasi.

Ketiga, tanpa kompeten, kualitas bahan konsultasi menjadi rendah,
kurang sistematis, dan tidak berbasis data yang valid. Hal ini dapat mengurangi
manfaat dari konsultasi, karena mentor kesulitan memperoleh informasi yang
jelas dan solusi yang tepat. Ketidakmampuan menunjukkan kompetensi juga
dapat menurunkan profesionalisme pribadi dan menimbulkan kesan kurang

siap dalam menjalankan tanggung jawab pekerjaan.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai BerAKHLAK dalam kegiatan
ini dapat mengganggu efektivitas komunikasi, menurunkan kualitas hasil kerja,
dan merusak reputasi profesional. Oleh karena itu, penerapan akuntabel,
adaptif, dan kompeten sangat penting untuk memastikan kegiatan konsultasi
berjalan lancar, efektif, dan memberikan dampak positif bagi pengembangan

diri dan kualitas pekerjaan.
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Tahap 2 : Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan aktualisasi
Uraian Kegiatan :

Dalam kegiatan ini, saya melakukan konsultasi rencana pelaksanaan
aktualisasi sebagai bagian penting dari proses penyusunan dan penerapan
program kerja yang efektif. Kegiatan ini saya laksanakan dengan berpedoman
pada tiga nilai utama BerAKHLAK, vyaitu Kolaboratif, Harmonis, dan
Berorientasi Pelayanan. Nilai-nilai ini menjadi panduan saya dalam
berinteraksi, berkomunikasi, dan mengambil keputusan selama proses

konsultasi agar tujuan kegiatan dapat tercapai dengan baik.

Penerapan nilai Kolaboratif saya wujudkan dengan membangun kerja
sama yang baik bersama mentor, rekan sejawat, dan pihak-pihak terkait dalam
merumuskan rencana aktualisasi. Saya berupaya aktif mendengarkan
pendapat, menghargai ide dari orang lain, dan memberikan kontribusi positif
selama proses diskusi. Melalui kolaborasi ini, saya dapat memperoleh berbagai
sudut pandang yang memperkaya hasil perencanaan dan memastikan rencana
yang disusun dapat dilaksanakan secara realistis serta memberikan dampak
nyata. Selain itu, sikap terbuka terhadap masukan juga membantu memperkuat

koordinasi dan menumbuhkan rasa saling percaya antar anggota tim.

Nilai Harmonis saya terapkan dengan menjaga komunikasi yang sopan,
saling menghormati, dan menciptakan suasana konsultasi yang nyaman serta
kondusif. Saya berusaha memahami karakter dan peran setiap pihak yang
terlibat, sehingga proses konsultasi dapat berjalan dengan lancar tanpa
menimbulkan kesalahpahaman. Sikap empati dan saling menghargai menjadi
kunci utama dalam membangun hubungan kerja yang harmonis, karena
dengan suasana yang positif, ide-ide kreatif dapat muncul dan diterima dengan
lebih terbuka.

Selain itu, nilai Berorientasi Pelayanan saya tunjukkan dengan
menempatkan kepentingan organisasi dan penerima manfaat sebagai prioritas

utama dalam penyusunan rencana aktualisasi. Saya memastikan bahwa setiap
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rencana yang dibahas dalam konsultasi benar-benar menjawab kebutuhan
masyarakat dan memberikan nilai tambah bagi pelayanan publik. Dengan
demikian, kegiatan konsultasi tidak hanya sebatas formalitas, tetapi menjadi
langkah nyata dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas

pelaksanaan program.

Secara keseluruhan, melalui kegiatan konsultasi rencana pelaksanaan
aktualisasi ini, saya berupaya menerapkan nilai-nilai Kolaboratif, Harmonis,
dan Berorientasi Pelayanan dalam setiap tahapan kerja. Nilai-nilai tersebut
tidak hanya memperkuat proses penyusunan rencana yang lebih matang dan
tepat sasaran, tetapi juga membangun budaya kerja yang solid, penuh rasa

saling menghargai, dan berorientasi pada pelayanan terbaik bagi masyarakat.
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya Kolaboratif, Harmonis, dan
Berorientasi Pelayanan, tidak diterapkan dalam kegiatan konsultasi rencana
pelaksanaan aktualisasi, maka akan muncul berbagai dampak negatif yang
dapat memengaruhi kualitas proses maupun hasil kegiatan. Tanpa penerapan
nilai-nilai tersebut, kegiatan konsultasi berpotensi kehilangan arah, tujuan, dan
makna sebenarnya sebagai sarana pembinaan dan penyempurnaan rencana

kerja.

Pertama, tanpa sikap Kolaboratif, proses konsultasi akan berjalan secara
individualistik dan tertutup. Kurangnya kerja sama dan koordinasi dapat
menyebabkan miskomunikasi antar pihak yang terlibat. Hal ini bisa
mengakibatkan penyusunan rencana yang tidak komprehensif karena minimnya
masukan dan pandangan dari berbagai pihak. Selain itu, ketidakterbukaan
dalam berdiskusi akan menghambat terciptanya ide-ide baru serta mengurangi
rasa memiliki terhadap hasil kegiatan. Akibatnya, pelaksanaan aktualisasi bisa

menjadi kurang efektif dan tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Kedua, tanpa nilai Harmonis, suasana kerja dalam kegiatan konsultasi
dapat menjadi tegang, tidak nyaman, dan rawan konflik. Kurangnya rasa saling
menghormati serta empati antar individu akan memicu kesalahpahaman,
menurunkan semangat kerja sama, dan menghambat komunikasi yang
konstruktif. Lingkungan kerja yang tidak harmonis juga dapat menurunkan
motivasi, membuat proses konsultasi menjadi formalitas semata, serta

mengurangi kualitas hasil yang diharapkan.

Ketiga, tanpa menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan, tujuan utama
dari kegiatan aktualisasi, yaitu memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan
peningkatan kualitas pelayanan publik, tidak akan tercapai. Kegiatan konsultasi
bisa menjadi sekadar rutinitas administratif tanpa memperhatikan kebutuhan

pengguna layanan. Akibatnya, rencana yang disusun mungkin tidak relevan,
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tidak solutif, dan tidak mampu memberikan dampak positif terhadap perbaikan

Kinerja instansi.

Secara keseluruhan, tidak diterapkannya nilai-nilai BerAKHLAK akan
menurunkan kualitas kerja, melemahkan hubungan antar individu, dan
menghambat terwujudnya budaya organisasi yang profesional. Oleh karena itu,
penerapan nilai Kolaboratif, Harmonis, dan Berorientasi Pelayanan sangat
penting agar setiap kegiatan konsultasi dapat menghasilkan rencana aktualisasi
yang efektif, berdaya guna, serta berdampak positif bagi peningkatan

pelayanan publik.

Tahap 3 : Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan Aktualisasi
Uraian Kegiatan :

Dalam kegiatan ini, saya melakukan proses meminta persetujuan kepada
mentor terkait pelaksanaan aktualisasi yang telah saya susun. Kegiatan ini
merupakan langkah penting sebelum melaksanakan kegiatan secara langsung,
karena melalui proses konsultasi dan persetujuan mentor, saya dapat
memastikan bahwa seluruh rencana yang akan dilakukan telah sesuai dengan
tujuan pembelajaran, kebijakan instansi, serta etika profesional yang berlaku.
Selama kegiatan ini berlangsung, saya berupaya menerapkan nilai
BerAKHLAK, khususnya nilai Loyal, sebagai pedoman dalam bersikap dan

berperilaku.

Penerapan nilai Loyal saya wujudkan melalui sikap patuh, taat, dan
berkomitmen terhadap arahan mentor serta kebijakan organisasi. Saya
menyadari bahwa setiap langkah dalam pelaksanaan aktualisasi harus
mendapatkan persetujuan dan bimbingan dari mentor agar kegiatan berjalan
sesuai dengan pedoman dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam meminta persetujuan, saya menunjukkan sikap hormat dan
profesional dengan menyampaikan rencana kegiatan secara jelas, terbuka, dan

berdasarkan data yang akurat. Hal ini saya lakukan agar mentor dapat
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memahami dengan baik isi dan arah dari kegiatan yang akan dilaksanakan,
sekaligus memberikan masukan yang konstruktif.

Selain itu, nilai Loyal juga saya terapkan dengan menunjukkan kesetiaan
terhadap visi dan misi organisasi tempat saya melaksanakan aktualisasi. Saya
memastikan bahwa setiap kegiatan yang saya rencanakan mendukung
pencapaian tujuan instansi, bukan hanya untuk kepentingan pribadi. Saya juga
berupaya menjaga nama baik mentor dan lembaga dengan melaksanakan
komunikasi yang sopan, terbuka, serta penuh tanggung jawab selama proses
permintaan persetujuan berlangsung. Sikap loyalitas ini menjadi cerminan
komitmen saya untuk bekerja dengan integritas dan menjunjung tinggi nilai-nilai
organisasi. Melalui penerapan nilai loyal, saya tidak hanya membangun
hubungan yang baik dengan mentor, tetapi juga memperkuat kepercayaan dan
kredibilitas dalam proses pembimbingan. Nilai ini membantu saya untuk tetap
konsisten terhadap arahan yang diberikan, menumbuhkan rasa tanggung jawab
yang tinggi, serta memastikan setiap kegiatan yang saya lakukan selaras
dengan arah kebijakan organisasi. Dengan demikian, kegiatan meminta
persetujuan kepada mentor bukan sekadar formalitas, tetapi merupakan bentuk
penerapan nyata dari nilai BerAKHLAK dalam praktik kerja profesional dan

etis.
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila nilai BerAKHLAK, khususnya nilai Loyal, tidak diterapkan dalam
kegiatan meminta persetujuan kepada mentor terkait pelaksanaan aktualisasi,
maka akan timbul berbagai dampak negatif yang dapat memengaruhi
kelancaran proses pembimbingan maupun keberhasilan pelaksanaan kegiatan.
Nilai loyal memiliki peran penting dalam menciptakan hubungan profesional
yang saling menghormati antara peserta dengan mentor, serta dalam menjaga
komitmen terhadap aturan dan tujuan organisasi. Ketika nilai ini diabaikan,

maka integritas, kedisiplinan, dan kualitas hasil kerja akan menurun.

Tanpa menerapkan nilai Loyal, individu cenderung bersikap acuh
terhadap arahan mentor dan kebijakan organisasi. Hal ini dapat menyebabkan
rencana pelaksanaan aktualisasi tidak sesuai dengan pedoman yang telah
ditetapkan, bahkan berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pelaksanaan
kegiatan. Kurangnya rasa patuh dan hormat terhadap mentor juga dapat
menimbulkan kesan tidak profesional dan menghambat komunikasi yang
seharusnya terjalin dengan baik selama proses pembimbingan. Akibatnya,
proses konsultasi kehilangan makna sebagai sarana pembinaan dan penguatan

kompetensi.

Selain itu, tidak adanya loyalitas terhadap organisasi dapat
mengakibatkan menurunnya rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap
tujuan bersama. Kegiatan aktualisasi yang dilakukan tanpa dilandasi kesetiaan
terhadap nilai dan misi organisasi akan kehilangan arah, karena tidak lagi
berorientasi pada peningkatan mutu pelayanan publik. Individu yang tidak
menerapkan nilai loyal cenderung hanya berfokus pada kepentingan pribadi

dan mengabaikan dampak terhadap lingkungan kerja maupun masyarakat.

Dampak lainnya adalah berkurangnya kepercayaan mentor dan pihak
organisasi terhadap kemampuan serta integritas individu. Kurangnya sikap loyal

dapat menimbulkan keraguan atas kesungguhan dalam menjalankan tugas,
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sehingga memengaruhi penilaian kinerja dan reputasi pribadi. Dalam jangka
panjang, hal ini dapat menurunkan efektivitas kerja sama tim dan menghambat
keberhasilan program aktualisasi. Dengan demikian, penerapan nilai Loyal
dalam setiap tahapan kegiatan sangatlah penting. Nilai ini tidak hanya
mencerminkan komitmen dan kesetiaan terhadap mentor serta organisasi,
tetapi juga menjadi landasan utama dalam membangun profesionalisme,

tanggung jawab, dan integritas dalam pelaksanaan aktualisasi.

Kegiatan 2 : Pembuatan menu pengaduan menggunaan PED-Q
Tahap 1 : Konsultasi dengan mentor
Uraian Kegiatan :

Dalam kegiatan ini, saya melakukan konsultasi dengan mentor sebagai
bagian dari proses pembimbingan dalam pelaksanaan aktualisasi. Kegiatan
konsultasi ini bertujuan untuk memperoleh arahan, masukan, dan penyesuaian
terhadap rencana yang telah saya susun agar dapat dilaksanakan secara
efektif dan sesuai dengan tujuan organisasi. Dalam pelaksanaannya, saya
berupaya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK, terutama nilai Akuntabel,
Kompeten, dan Adaptif, sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam setiap

tahap kegiatan.

Nilai Akuntabel saya terapkan dengan memastikan bahwa setiap hal
yang saya sampaikan kepada mentor bersumber dari data dan informasi yang
valid serta dapat dipertanggungjawabkan. Saya menyiapkan bahan konsultasi
secara lengkap dan transparan, meliputi latar belakang kegiatan, tujuan,
langkah pelaksanaan, serta indikator keberhasilan. Dengan bersikap akuntabel,
saya menunjukkan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang saya lakukan dan
menghargai waktu mentor yang digunakan untuk memberikan bimbingan.
Selain itu, sikap ini juga mencerminkan komitmen saya untuk menjaga

kepercayaan dan integritas dalam setiap proses pembelajaran.
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Selanjutnya, nilai Kompeten saya wujudkan melalui kemampuan dalam
menjelaskan isi rencana kegiatan dengan jelas, sistematis, dan sesuai dengan
konteks pelaksanaan aktualisasi. Saya berupaya memahami dengan baik
setiap arahan yang diberikan mentor dan menunjukkan kesungguhan dalam
memperbaiki atau menyempurnakan rencana berdasarkan masukan yang
diterima. Dengan terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, saya
berharap hasil konsultasi dapat memberikan dampak positif bagi pelaksanaan

kegiatan dan peningkatan kualitas kinerja saya di lingkungan kerja.

Sementara itu, nilai Adaptif saya terapkan dengan bersikap terbuka
terhadap perubahan, masukan, dan situasi yang mungkin berbeda dari rencana
awal. Saya menyesuaikan diri dengan gaya komunikasi mentor, serta cepat
merespons setiap saran atau koreksi yang diberikan tanpa merasa terbebani.
Sikap adaptif ini membantu saya untuk tetap fleksibel dan berfokus pada solusi,
sehingga proses konsultasi dapat berlangsung lebih efektif dan hasil yang

diperoleh lebih optimal.

Secara keseluruhan, kegiatan konsultasi dengan mentor bukan hanya
menjadi sarana untuk mendapatkan persetujuan atau arahan, tetapi juga wadah
pembelajaran untuk memperkuat nilai-nilai BerAKHLAK dalam praktik kerja.
Dengan menerapkan nilai Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif, saya dapat
menjalankan kegiatan dengan lebih bertanggung jawab, profesional, dan siap

menghadapi dinamika dalam pelaksanaan aktualisasi.
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya Akuntabel, Kompeten, dan
Adaptif, tidak diterapkan dalam kegiatan konsultasi dengan mentor, maka akan
muncul berbagai dampak negatif yang dapat memengaruhi kualitas proses
pembimbingan dan hasil pelaksanaan aktualisasi. Nilai-nilai tersebut memiliki
peran penting dalam menjaga profesionalisme, efektivitas komunikasi, serta
keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Tanpa penerapannya, tujuan dari

konsultasi bisa menjadi tidak tercapai secara optimal.

Pertama, jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, maka individu cenderung
bersikap tidak bertanggung jawab terhadap isi bahan konsultasi maupun hasil
kegiatan yang dibahas. Kurangnya keterbukaan dan ketelitian dalam
menyampaikan data atau informasi kepada mentor dapat menyebabkan
kesalahan persepsi, menurunkan kepercayaan, dan menghambat proses
pengambilan keputusan. Selain itu, tidak adanya akuntabilitas dapat
menimbulkan kesan bahwa individu tidak serius atau tidak dapat diandalkan
dalam menjalankan tanggung jawabnya, sehingga mengurangi kredibilitas di

hadapan mentor maupun organisasi.

Kedua, tanpa nilai Kompeten, konsultasi dapat berjalan tidak efektif karena
kurangnya pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Ketidaksiapan
dalam menjelaskan rencana kegiatan, ketidakmampuan menjawab pertanyaan,
atau kesalahan dalam menafsirkan arahan mentor dapat membuat proses
bimbingan menjadi tidak produktif. Hal ini tidak hanya berdampak pada hasil
aktualisasi yang kurang optimal, tetapi juga mencerminkan rendahnya

kemampuan profesional dan kemauan untuk belajar dari proses pembimbingan.

Ketiga, apabila nilai Adaptif tidak diterapkan, individu akan kesulitan
menyesuaikan diri dengan perubahan atau masukan yang diberikan oleh
mentor. Sikap kaku, tertutup terhadap saran, atau enggan memperbaiki

rencana akan menghambat proses pengembangan diri dan menyebabkan hasil
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aktualisasi tidak sesuai dengan kebutuhan lapangan. Ketidakmampuan
beradaptasi juga dapat menciptakan suasana komunikasi yang kurang

harmonis dan menurunkan efektivitas kerja sama.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam
kegiatan konsultasi dapat menyebabkan menurunnya kualitas hasil,
melemahkan hubungan profesional, dan menghambat proses pembelajaran.
Oleh karena itu, penerapan nilai Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif sangat
penting untuk menciptakan proses konsultasi yang produktif, penuh tanggung
jawab, dan berorientasi pada peningkatan kualitas kerja serta pengembangan
diri.

Tahap 2 : Perencanaan pembuatan konsep menu pengaduan PED-Q.
Uraian Kegiatan :

Dalam kegiatan ini, saya melakukan perencanaan pembuatan konsep
menu pengaduan PED-Q sebagai langkah awal untuk menciptakan sarana
pengaduan masyarakat yang lebih efektif, transparan, dan mudah diakses.
Kegiatan ini bertujuan untuk merancang sistem pengaduan digital yang mampu
menampung aspirasi masyarakat secara cepat, akurat, dan terstruktur. Selama
proses perencanaan, saya berupaya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK,
khususnya nilai Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif, sebagai pedoman dalam
setiap tahapan kerja agar hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat
nyata bagi peningkatan pelayanan publik.

Nilai Akuntabel saya terapkan dengan memastikan bahwa setiap
langkah dalam perencanaan konsep menu pengaduan dilakukan secara
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya menyiapkan berdasarkan
kebutuhan organisasi, melakukan analisis terhadap sistem pengaduan yang
sudah ada, serta mendokumentasikan seluruh hasil diskusi dan ide dengan
baik. Sikap akuntabel ini juga saya tunjukkan dengan menyampaikan setiap

perkembangan pekerjaan kepada mentor atau atasan secara terbuka, agar
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proses perencanaan dapat dipantau dan disesuaikan dengan arah kebijakan

instansi.

Selanjutnya, nilai Kompeten saya wujudkan melalui kemampuan dalam
menganalisis kebutuhan pengguna dan merancang konsep menu pengaduan
yang mudah dipahami, efisien, dan sesuai dengan karakteristik masyarakat.
Saya mempelajari referensi dari sistem pengaduan digital yang sudah berjalan
di instansi lain sebagai bahan pembelajaran, serta berupaya mengembangkan
ide-ide inovatif yang relevan dengan perkembangan teknologi informasi.
Dengan menerapkan nilai kompeten, saya berusaha menghasilkan konsep
yang tidak hanya menarik secara tampilan, tetapi juga fungsional dan

memberikan kemudahan bagi pengguna.

Sementara itu, nilai Adaptif saya tunjukkan dengan sikap terbuka
terhadap masukan dan perubahan selama proses perencanaan berlangsung.
Saya menyesuaikan konsep dengan kebutuhan organisasi, perkembangan
teknologi, serta preferensi masyarakat pengguna layanan. Kemampuan
beradaptasi ini membantu saya untuk tetap fleksibel dalam menghadapi
dinamika pekerjaan dan memastikan bahwa konsep yang dirancang tetap

relevan serta berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan perencanaan pembuatan konsep menu
pengaduan PED-Q bukan hanya sekadar proses teknis, tetapi juga penerapan
nyata dari nilai-nilai BerAKHLAK. Dengan bersikap akuntabel, kompeten, dan
adaptif, saya berupaya menciptakan konsep layanan pengaduan yang inovatif,
akurat, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik di

lingkungan instansi.
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Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya Akuntabel, Kompeten, dan
Adaptif, tidak diterapkan dalam kegiatan perencanaan pembuatan konsep
menu pengaduan PED-Q, maka akan muncul berbagai dampak negatif yang
memengaruhi kualitas hasil dan efektivitas proses. Nilai-nilai ini memiliki peran
penting dalam memastikan pengaduan yang dihasilkan dapat berjalan dengan
baik, tepat sasaran, dan bermanfaat bagi masyarakat serta organisasi. Tanpa
penerapannya, proses perencanaan berpotensi kehilangan arah, tidak

sistematis, dan tidak responsif terhadap kebutuhan pengguna.

Pertama, tanpa penerapan Akuntabel, perencanaan konsep menu
pengaduan dapat menjadi kurang transparan dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Data, informasi, dan keputusan yang digunakan dalam
perencanaan mungkin tidak valid atau tidak terdokumentasi dengan baik,
sehingga meningkatkan risiko kesalahan dalam implementasi. Kurangnya

akuntabilitas juga dapat menurunkan kepercayaan atasan maupun mentor
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terhadap kemampuan individu dalam menjalankan tugas, serta menimbulkan

kesan kurang profesional dalam setiap tahap perencanaan.

Kedua, jika nilai Kompeten tidak diterapkan, kualitas konsep menu
pengaduan akan menurun. Kurangnya keahlian, pemahaman, dan keterampilan
dalam menganalisis kebutuhan pengguna dapat menghasilkan konsep yang
tidak efektif, sulit digunakan, atau tidak relevan dengan tujuan pelayanan publik.
Hal ini akan menghambat terciptanya sistem pengaduan yang efisien dan
mengurangi manfaat bagi masyarakat, sehingga tujuan aktualisasi dan inovasi

layanan menjadi tidak optimal.

Ketiga, tanpa nilai Adaptif, individu akan kesulitan menyesuaikan diri
dengan perubahan kebutuhan organisasi, masukan dari mentor, atau
perkembangan teknologi. Sikap kaku dan tidak fleksibel dapat menyebabkan
menu pengaduan menjadi usang, tidak relevan, atau gagal memenuhi

ekspektasi pengguna.

Selain itu, ketidakmampuan beradaptasi dapat menimbulkan hambatan
komunikasi dan mengurangi efektivitas kerja sama dengan pihak terkait. Secara
keseluruhan, tidak menerapkan nilai BerAKHLAK dalam kegiatan ini akan
menurunkan kualitas menu pengaduan, menghambat efektivitas implementasi,
dan merusak reputasi profesional individu. Oleh karena itu, penerapan nilai
Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif sangat penting untuk menciptakan proses
perencanaan yang sistematis, responsif, dan memberikan manfaat nyata bagi

masyarakat serta organisasi.

Tahap 3 : Meminta link nomor pengaduan yg akan di sambungkan di QR-Code
Uraian Kegiatan :

Dalam rangka mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik melalui
pemanfaatan teknologi digital, saya melaksanakan kegiatan meminta link

nomor pengaduan yang akan disambungkan ke QR-Code. Kegiatan ini
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bertujuan untuk memastikan bahwa sistem pengaduan masyarakat dapat
terintegrasi dengan baik, mudah diakses, dan berfungsi secara optimal melalui
media digital. Dengan adanya link nhomor pengaduan yang tersambung pada
QR-Code, masyarakat dapat lebih mudah menyampaikan keluhan, saran, atau
masukan tanpa harus datang langsung ke kantor pelayanan. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini, saya berupaya menerapkan tiga nilai utama
BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Kolaboratif, dan Harmonis.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya terapkan dengan menjadikan
kebutuhan masyarakat sebagai fokus utama dalam setiap langkah kegiatan.
Saya memastikan bahwa link yang diminta benar-benar aktif, responsif, dan
dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat dari berbagai perangkat. Selain
itu, saya juga memperhatikan kejelasan informasi dan kemudahan navigasi
agar proses penyampaian pengaduan menjadi lebih efisien dan meminimalisir
kendala teknis. Dengan sikap berorientasi pelayanan ini, saya berupaya
menciptakan pengalaman pelayanan publik yang cepat, transparan, dan
memuaskan bagi masyarakat.

Selanjutnya, nilai Kolaboratif saya wujudkan melalui kerja sama yang
baik dengan berbagai pihak, seperti tim pengelola sistem informasi, bagian
pengaduan, dan mentor yang memberikan arahan. Saya berkoordinasi secara
aktif untuk memastikan link nomor pengaduan yang diberikan sudah sesuai
dengan sistem yang digunakan dan siap diintegrasikan dengan QR-Code.
Proses komunikasi dan koordinasi yang efektif ini membantu mempercepat
penyelesaian tugas serta meningkatkan hasil kerja yang lebih tepat dan

berkualitas.

Sementara itu, nilai Harmonis saya terapkan dengan menjaga
hubungan baik dan saling menghargai antar rekan kerja selama pelaksanaan
kegiatan. Saya berusaha menciptakan suasana komunikasi yang positif,
terbuka terhadap masukan, dan menghormati pendapat orang lain. Sikap
harmonis ini tidak hanya memperlancar proses kerja, tetapi juga menumbuhkan

rasa saling percaya dan kebersamaan dalam tim.
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Secara keseluruhan, kegiatan meminta link nomor pengaduan yang akan
disambungkan ke QR-Code bukan sekadar langkah teknis, melainkan juga
bentuk penerapan nyata dari nilai-nilai BerAKHLAK. Melalui sikap berorientasi
pelayanan, kolaboratif, dan harmonis, saya berkomitmen untuk mendukung
terciptanya inovasi pelayanan publik yang responsif, efisien, dan berkeadilan
bagi seluruh masyarakat.

ANAN PENGAL.
MASYARAKAT

+62 822-8484-4135
Layanan Masyarakat

Buka hingga 18.00
R

Tambah  Bagikan

Ini akun bisnis 0)

Halo Masyarakat Kota Pekenbaru &

Selamat datang di Layanan Pengaduan Masyarakat Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.
Kami siap menerima, memproses, dan menindaklanjuti segala bentuk keluhan, kritik, sa...

Dana aalanalannia

- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya Berorientasi Pelayanan,
Kolaboratif, dan Harmonis, tidak diterapkan dalam kegiatan meminta link
nomor pengaduan yang akan disambungkan ke QR-Code, maka berbagai
dampak negatif dapat muncul dan memengaruhi kualitas pelayanan serta
efektivitas pelaksanaan tugas. Nilai-nilai tersebut memiliki peran penting dalam
membentuk budaya kerja yang profesional, produktif, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Tanpa penerapan nilai-nilai ini, proses kerja dapat
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menjadi tidak terstruktur, komunikasi antar pihak terganggu, dan hasil akhir
kurang optimal.

Pertama, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, kegiatan yang dilakukan
cenderung berfokus pada prosedur semata tanpa memperhatikan kebutuhan
dan kenyamanan masyarakat sebagai pengguna layanan. Akibatnya, link
nomor pengaduan yang disediakan mungkin tidak akurat, sulit diakses, atau
kurang responsif, sehingga masyarakat mengalami kesulitan dalam
menyampaikan pengaduan. Kurangnya orientasi pelayanan ini dapat
menurunkan kepuasan masyarakat dan mengurangi kepercayaan publik

terhadap instansi atau sistem yang dijalankan.

Kedua, jika nilai Kolaboratif tidak diterapkan, koordinasi antar pihak
terkait, seperti tim pengelola sistem informasi, bagian pengaduan, dan mentor,
akan terganggu. Kurangnya kerja sama dan komunikasi dapat menyebabkan
kesalahan dalam penyediaan link, integrasi QR-Code yang tidak tepat, atau
terlambatnya penyelesaian tugas. Hal ini akan menghambat proses kerja tim

secara keseluruhan dan menurunkan kualitas hasil yang seharusnya optimal.

Ketiga, tanpa nilai Harmonis, hubungan kerja antar individu menjadi
kurang nyaman dan rawan konflik. Komunikasi yang tegang atau tidak saling
menghargai dapat menimbulkan salah persepsi, memperlambat proses
koordinasi, dan mengurangi motivasi tim. Lingkungan kerja yang tidak harmonis
juga berdampak pada produktivitas, sehingga proses integrasi QR-Code

dengan link pengaduan menjadi kurang efisien.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam
kegiatan ini dapat menurunkan kualitas pelayanan, menghambat efektivitas
kerja sama tim, dan merusak reputasi profesional individu maupun instansi.
Oleh karena itu, penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, Kolaboratif, dan
Harmonis sangat penting untuk menciptakan sistem pengaduan berbasis QR-

Code yang efisien, responsif, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.
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Tahap 4 : Pembuatan QR-Code Pengaduan
Uraian Kegiatan :

Dalam kegiatan ini, saya melakukan pembuatan QR-Code Pengaduan
sebagai bagian dari upaya meningkatkan kemudahan akses masyarakat dalam
menyampaikan pengaduan secara cepat, akurat, dan efisien. QR-Code yang
dibuat akan menjadi media penghubung antara masyarakat dengan sistem
pengaduan digital PED-Q, sehingga mempermudah proses komunikasi dan
pengelolaan pengaduan. Selama pelaksanaan kegiatan ini, saya berupaya
menerapkan nilai BerAKHLAK, khususnya nilai Loyal, sebagai pedoman dalam

setiap tindakan dan keputusan yang diambil.

Nilai Loyal saya terapkan dengan menunjukkan kesetiaan dan komitmen
terhadap arahan mentor serta kebijakan organisasi selama proses pembuatan
QR-Code. Saya memastikan bahwa setiap langkah yang saya lakukan sesuai
dengan standar teknis, prosedur organisasi, dan tujuan instansi, sehingga QR-
Code yang dihasilkan dapat berfungsi dengan optimal dan tepat sasaran.
Dengan sikap loyal ini, saya berupaya menjaga integritas kerja, menghormati
arahan yang diberikan, serta menempatkan kepentingan organisasi dan

pelayanan publik sebagai prioritas utama.

Selain itu, nilai loyal juga tercermin dalam kesungguhan saya untuk
bekerja secara bertanggung jawab dan konsisten. Saya berkomitmen
menyelesaikan pembuatan QR-Code dengan penuh Kketelitian, mulai dari
proses input link nomor pengaduan, pengujian fungsionalitas QR-Code, hingga
verifikasi konektivitasnya dengan sistem pengaduan. Kesetiaan terhadap
arahan mentor membuat saya selalu memperhatikan detail, mengikuti prosedur
yang benar, dan siap melakukan perbaikan apabila ditemukan kekurangan
dalam QR-Code yang dibuat.

Selama kegiatan, saya juga menjaga komunikasi yang baik dengan
pihak terkait, termasuk mentor dan tim pengelola sistem informasi, untuk

memastikan QR-Code dapat diintegrasikan dengan sistem pengaduan PED-Q
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tanpa kendala. Sikap loyal ini membantu memperkuat kerja sama tim, menjaga
kredibilitas, serta memastikan hasil pekerjaan memberikan manfaat nyata bagi

organisasi dan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan pembuatan QR-Code Pengaduan bukan
hanya sekadar proses teknis, tetapi juga sarana penerapan nilai Loyal dalam
praktik kerja profesional. Dengan menegakkan kesetiaan terhadap arahan
mentor, kepatuhan terhadap prosedur, dan komitmen terhadap organisasi, saya
dapat menghasilkan QR-Code pengaduan yang berkualitas, efektif, dan

berorientasi pada peningkatan pelayanan publik.

OR

- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila nilai BerAKHLAK, khususnya nilai Loyal, tidak diterapkan dalam
kegiatan pembuatan QR-Code Pengaduan, maka akan muncul berbagai
dampak negatif yang dapat memengaruhi kualitas pekerjaan, efektivitas sistem

pengaduan, dan reputasi individu maupun organisasi. Nilai loyal memiliki peran
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penting dalam menjaga integritas kerja, komitmen terhadap arahan mentor,
serta kesetiaan terhadap tujuan dan kebijakan organisasi. Tanpa
penerapannya, proses kerja berpotensi menjadi kurang tertib, tidak

bertanggung jawab, dan kurang berfokus pada manfaat bagi masyarakat.

Pertama, tanpa nilai Loyal, individu mungkin tidak sepenuhnya
mengikuti arahan mentor maupun prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini dapat
menyebabkan QR-Code yang dibuat tidak berfungsi dengan baik, link
pengaduan tidak terhubung secara akurat, atau integrasi dengan sistem PED-Q
mengalami kendala. Ketidakpatuhan terhadap arahan dan prosedur
menunjukkan kurangnya keseriusan dalam menjalankan tanggung jawab,
sehingga hasil pekerjaan menjadi kurang optimal dan berisiko menimbulkan
gangguan dalam proses layanan pengaduan masyarakat.

Kedua, tanpa penerapan loyalitas, komitmen terhadap organisasi dan
tujuan pelayanan publik dapat menurun. Pembuatan QR-Code mungkin
dilakukan secara terburu-buru, asal jadi, atau tanpa memeriksa detail teknis
secara menyeluruh. Akibatnya, sistem pengaduan menjadi kurang efisien, tidak
responsif, dan tidak memberikan kemudahan bagi masyarakat. Kurangnya
orientasi terhadap kepentingan organisasi dan pengguna layanan menunjukkan

sikap individu yang egois dan kurang profesional.

Ketiga, dampak lainnya adalah menurunnya kepercayaan mentor dan
pihak organisasi terhadap kemampuan individu. Kurangnya loyalitas dapat
menimbulkan keraguan atas integritas dan keseriusan kerja, sehingga
memengaruhi reputasi pribadi maupun citra instansi. Hal ini juga dapat
menghambat kerja sama tim dan memperlambat proses penyelesaian tugas

yang berhubungan dengan pengelolaan layanan pengaduan.
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Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Loyal dalam kegiatan
pembuatan QR-Code Pengaduan akan menurunkan kualitas hasil kerja,
mengurangi efektivitas sistem pengaduan, dan melemahkan profesionalisme
individu. Oleh karena itu, penerapan nilai loyal sangat penting untuk
memastikan setiap proses dilakukan secara bertanggung jawab, konsisten, dan
berorientasi pada peningkatan pelayanan publik.

Pekanbaru, 9 Oktober 2025
Mengetahui :
Peserta Latsar Kepala Sub Bagian Umum

Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

Fikri Aulia Jannah, S.Kom Perdana Dipo, S.Sos..M.AP

NIP. 20011028 202504 1 001 NIP. 19810815 201001 1 014
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Lampiran 2 Laporan Minggu Ke-2
Kegiatan 3 : PEMBUATAN PANDUAN PENGISIAN PENGADUAN

Tahap 1: Menentukan isi Panduan Pengisian Pengaduan
Uraian Kegiatan :

Dalam rangka mendukung pelaksanaan sistem pengaduan berbasis
digital melalui PED-Q, saya melaksanakan kegiatan menentukan isi panduan
pengisian pengaduan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan arahan yang
jelas, mudah dipahami, dan terstruktur kepada masyarakat agar dapat
menggunakan sistem pengaduan secara mandiri dan efektif. Penyusunan isi
panduan ini memerlukan ketelitian serta pemahaman mendalam mengenai
mekanisme sistem pengaduan yang akan digunakan. Dalam prosesnya, saya
berupaya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya Akuntabel, Adaptif,
dan Kompeten, agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan,

relevan, dan bermanfaat bagi pengguna.

Nilai Akuntabel saya terapkan dengan memastikan seluruh informasi
yang dicantumkan dalam panduan bersifat valid, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Saya mengumpulkan data serta instruksi resmi dari
pihak yang berwenang untuk memastikan kesesuaian isi panduan dengan
kebijakan dan prosedur yang berlaku. Selain itu, saya mendokumentasikan
setiap proses penyusunan dan melakukan pengecekan ulang terhadap isi
panduan sebelum disampaikan kepada mentor atau tim terkait. Hal ini saya
lakukan untuk menjamin kejelasan dan keakuratan setiap langkah yang ditulis

dalam panduan.

Selanjutnya, nilai Kompeten saya wujudkan melalui kemampuan
memahami alur kerja sistem pengaduan serta mengubahnya menjadi panduan
yang komunikatif dan mudah diikuti oleh masyarakat. Saya menggunakan
bahasa yang sederhana namun tetap informatif agar pengguna dari berbagai

latar belakang dapat memahami cara pengisian dengan mudah. Kompetensi ini
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juga saya tunjukkan dengan inisiatif melakukan perbandingan terhadap
panduan serupa dari instansi lain sebagai referensi peningkatan kualitas.

Sementara itu, nilai Adaptif saya terapkan dengan menyesuaikan isi
panduan terhadap perubahan kebutuhan organisasi, perkembangan teknologi,
dan masukan dari mentor. Saya bersikap terbuka terhadap revisi dan
pembaruan panduan apabila ditemukan bagian yang kurang relevan atau
membingungkan bagi pengguna. Sikap adaptif ini membantu saya menjaga
agar panduan selalu up to date dan sesuai dengan dinamika pelayanan publik

yang terus berkembang.

Secara keseluruhan, kegiatan menentukan isi panduan pengisian
pengaduan tidak hanya berfokus pada penyusunan dokumen teknis, tetapi juga
merupakan bentuk penerapan nyata dari nilai-nilai BerAKHLAK. Dengan
bersikap akuntabel, kompeten, dan adaptif, saya berupaya menciptakan
panduan yang informatif, praktis, dan mendukung terciptanya layanan
pengaduan yang transparan, responsif, serta memudahkan masyarakat dalam

menyampaikan aspirasinya.
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila dalam kegiatan menentukan isi panduan pengisian pengaduan
nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif, tidak
diterapkan, maka berbagai dampak negatif dapat timbul yang memengaruhi
efektivitas pelaksanaan kegiatan, kualitas hasil kerja, serta kepercayaan
masyarakat terhadap sistem pengaduan. Nilai-nilai tersebut merupakan dasar
penting dalam memastikan panduan yang dibuat benar-benar membantu
masyarakat memahami tata cara pengisian pengaduan secara mudah dan
tepat. Tanpa penerapan nilai-nilai tersebut, kegiatan yang saya lakukan

berpotensi tidak mencapai tujuan yang diharapkan.

Pertama, tanpa penerapan nilai Akuntabel, saya mungkin tidak akan
mampu mempertanggungjawabkan isi dari panduan yang disusun. Informasi
yang tercantum bisa saja tidak sesuai dengan prosedur yang berlaku, tidak
lengkap, atau bahkan menyesatkan masyarakat dalam proses pengisian
pengaduan. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
penyampaian laporan pengaduan, menghambat tindak lanjut, serta
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem PED-Q. Selain itu,
kurangnya sikap akuntabel juga dapat menimbulkan citra negatif terhadap

individu dan instansi yang bersangkutan.

Kedua, jika nilai Kompeten tidak diterapkan, maka panduan yang
dihasilkan cenderung kurang berkualitas dan sulit dipahami. Kurangnya
kemampuan dalam menganalisis kebutuhan pengguna, memilih bahasa yang
tepat, serta menyusun langkah-langkah yang sistematis akan membuat
masyarakat kesulitan mengikuti panduan yang disediakan. Akibatnya, proses
pengaduan menjadi tidak efisien, banyak data masuk yang tidak sesuai, dan
pelayanan menjadi tidak maksimal. Hal ini menunjukkan kurangnya

profesionalisme dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.
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Ketiga, tanpa nilai Adaptif, isi panduan tidak akan mampu menyesuaikan
dengan perubahan sistem atau masukan dari mentor. Jika terjadi pembaruan
fitur dalam sistem pengaduan PED-Q, panduan yang tidak diperbarui akan
membuat masyarakat mengikuti instruksi yang sudah tidak relevan. Kondisi ini
bisa menimbulkan kebingungan, meningkatkan risiko kesalahan, dan
menurunkan efektivitas layanan pengaduan secara keseluruhan. Secara
keseluruhan, tidak menerapkan nilai BerAKHLAK dalam kegiatan menentukan
isi panduan pengisian pengaduan dapat menghambat kelancaran pelayanan

publik, menurunkan kualitas hasil kerja, dan merusak kepercayaan masyarakat.

Oleh karena itu, penting bagi saya untuk terus menerapkan nilai
Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif agar panduan yang disusun benar-benar
memberikan manfaat dan mendukung peningkatan mutu pelayanan berbasis

digital di lingkungan kerja.

Tahap 2 : Penyusunan naskah Panduan Pengisian Pengaduan.
Uraian Kegiatan :

Kegiatan penyusunan naskah panduan pengisian pengaduan
merupakan tahap penting dalam mendukung keberhasilan implementasi sistem
PED-Q sebagai sarana pengelolaan pengaduan masyarakat. Dalam
pelaksanaannya, saya berupaya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK,
khususnya kolaboratif, harmonis, dan berorientasi pelayanan, agar hasil
kerja yang dihasilkan tidak hanya informatif dan mudah dipahami, tetapi juga
mencerminkan semangat kerja sama dan pelayanan terbaik kepada

masyarakat.

Nilai kolaboratif saya terapkan dengan aktif berkoordinasi bersama
rekan kerja dan mentor dalam menyusun isi naskah panduan. Setiap masukan
dan saran yang diberikan menjadi bahan pertimbangan untuk memperbaiki
serta menyempurnakan naskah panduan agar sesuai dengan kebutuhan

pengguna. Proses diskusi dan tukar pendapat ini membuat hasil kerja menjadi
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lebih komprehensif dan terarah. Dengan bekerja sama secara terbuka dan
saling menghargai, proses penyusunan panduan dapat berjalan lebih efisien

dan menghasilkan hasil akhir yang lebih berkualitas.

Selanjutnya, penerapan nilai harmonis terlihat dari upaya saya dalam
menjaga hubungan kerja yang baik dan suasana yang kondusif selama
penyusunan naskah berlangsung. Saya berusaha menghargai setiap
perbedaan pendapat dan mengedepankan komunikasi yang santun agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman. Sikap ini membantu menciptakan lingkungan
kerja yang positif, di mana setiap pihak merasa dihargai dan termotivasi untuk
berkontribusi secara optimal. Dengan suasana kerja yang harmonis, koordinasi

dalam tim menjadi lebih lancar dan produkitif.

Nilai berorientasi pelayanan menjadi dasar utama dalam menentukan
gaya bahasa dan struktur panduan. Saya memastikan bahwa panduan disusun
dengan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh masyarakat
luas. Tujuannya adalah agar pengguna sistem PED-Q dapat mengikuti langkah-
langkah pengisian pengaduan tanpa kesulitan. Dengan demikian, panduan ini
benar-benar berfungsi sebagai sarana bantu yang memudahkan masyarakat
dalam menyampaikan aspirasi, keluhan, atau masukan kepada instansi terkait.

Melalui penerapan ketiga nilai tersebut kolaboratif, harmonis, dan
berorientasi pelayanan penyusunan naskah panduan pengisian pengaduan
menjadi lebih bermakna. Tidak hanya menghasilkan dokumen yang bermanfaat
secara teknis, tetapi juga mencerminkan semangat pelayanan publik yang

profesional, terbuka, dan humanis.
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila dalam kegiatan penyusunan naskah panduan pengisian pengaduan
nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya Kolaboratif, Harmonis, dan Berorientasi
Pelayanan, tidak diterapkan, maka proses penyusunan dan hasil yang
dihasilkan akan jauh dari tujuan pelayanan publik yang efektif dan berkualitas.
Setiap nilai memiliki peran penting dalam memastikan panduan yang disusun
benar-benar bermanfaat bagi masyarakat serta mendukung sistem pengaduan

PED-Q sebagai media aspirasi yang transparan dan efisien.

Tanpa penerapan nilai kolaboratif, proses penyusunan panduan akan
berjalan secara individual dan tertutup. Kurangnya komunikasi serta kerja sama
antarpegawai dapat menyebabkan informasi yang disusun menjadi tidak
lengkap atau tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tidak adanya sinergi
antaranggota tim juga dapat menimbulkan tumpang tindih tugas,
kesalahpahaman, dan hasil kerja yang tidak terarah. Akibatnya, panduan yang
dihasilkan tidak akan mampu menjawab permasalahan atau kesulitan yang
dihadapi masyarakat dalam menggunakan sistem pengaduan.
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Kemudian, jika nilai harmonis diabaikan, hubungan kerja antarpegawai dan
dengan mentor dapat terganggu. Suasana kerja menjadi kurang kondusif
karena adanya potensi perbedaan pendapat yang tidak dikelola dengan baik.
Hal ini dapat memicu konflik internal yang berdampak pada keterlambatan
penyusunan naskah dan menurunkan semangat kerja tim. Tanpa adanya sikap
saling menghargai, koordinasi antaranggota tim akan melemah, dan hasil kerja
tidak akan optimal karena setiap pihak bekerja tanpa keharmonisan dan rasa

saling percaya.

Selanjutnya, tanpa penerapan nilai berorientasi pelayanan, panduan yang
disusun cenderung tidak memperhatikan kebutuhan masyarakat sebagai
pengguna akhir. Panduan mungkin disusun dengan bahasa teknis yang sulit
dipahami, atau justru tidak mencerminkan semangat pelayanan publik yang
ramah dan solutif. Akibatnya, masyarakat bisa merasa kesulitan memahami
cara menggunakan sistem PED-Q, sehingga mengurangi efektivitas layanan
pengaduan dan menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap instansi yang
bersangkutan.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam
penyusunan naskah panduan pengisian pengaduan dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif, baik terhadap kualitas hasil kerja maupun citra
instansi. Oleh karena itu, penting bagi setiap pegawai untuk terus menanamkan
nilai kolaboratif, harmonis, dan berorientasi pelayanan agar setiap kegiatan
yang dilakukan mampu memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan
mendukung terwujudnya pelayanan publik yang profesional, responsif, dan

humanis.

Tahap 3 : DIskusi bersama mentor terkait Panduan Pengisian Panduan
Uraian Kegiatan :
Dalam rangka meningkatkan kualitas naskah panduan pengisian

pengaduan PED-Q, saya melaksanakan kegiatan diskusi bersama mentor.
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Diskusi ini bertujuan untuk memperoleh arahan, masukan, dan persetujuan
terkait isi panduan yang telah saya susun, sehingga dapat memastikan
panduan tersebut sesuai dengan standar organisasi dan mudah dipahami oleh
masyarakat. Selama pelaksanaan kegiatan ini, saya berupaya menerapkan nilai
BerAKHLAK, khususnya nilai Loyal, sebagai pedoman dalam setiap tindakan
dan keputusan yang diambil.

Nilai Loyal saya terapkan dengan menunjukkan kesetiaan dan komitmen
terhadap arahan mentor serta kebijakan instansi. Saya memperhatikan setiap
saran, masukan, dan kritik yang diberikan, kemudian menyesuaikan naskah
panduan sesuai dengan arahan tersebut. Sikap loyal ini menunjukkan bahwa
saya menghargai pengalaman dan pengetahuan mentor, serta menempatkan
kepentingan organisasi dan keberhasilan kegiatan di atas kepentingan pribadi.
Dengan demikian, setiap revisi dan perbaikan yang dilakukan mencerminkan

dedikasi saya terhadap tujuan organisasi dan kualitas pelayanan publik.

Selain itu, penerapan nilai loyal juga terlihat dari keseriusan dan
konsistensi saya dalam menindaklanjuti hasil diskusi. Saya memastikan bahwa
setiap perubahan atau perbaikan yang disarankan oleh mentor diterapkan
secara tepat dan tidak diabaikan. Kesetiaan terhadap arahan mentor membuat
proses diskusi menjadi lebih efektif, mempercepat penyelesaian naskah
panduan, dan meningkatkan kualitas dokumen akhir yang akan digunakan

masyarakat.

Dalam kegiatan ini, saya juga menjaga komunikasi yang baik, terbuka,
dan sopan dengan mentor. Hal ini memperkuat kepercayaan dan memastikan
diskusi berjalan lancar tanpa menimbulkan kesalahpahaman. Sikap loyal
membantu menciptakan hubungan kerja yang positif, memotivasi saya untuk
bekerja lebih teliti dan menunjukkan tanggung jawab profesional dalam

menjalankan tugas.

Secara keseluruhan, kegiatan diskusi bersama mentor bukan hanya

sarana untuk memperoleh persetujuan atau masukan, tetapi juga merupakan

100



wujud penerapan nyata dari nilai Loyal dalam praktik kerja. Dengan
menunjukkan kesetiaan terhadap arahan mentor dan komitmen terhadap
organisasi, saya dapat memastikan bahwa panduan pengisian pengaduan yang
dihasilkan berkualitas, efektif, dan mendukung pelayanan publik yang

profesional dan terpercaya.
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila dalam kegiatan diskusi bersama mentor terkait panduan pengisian
pengaduan nilai BerAKHLAK, khususnya Loyal, tidak diterapkan, maka proses
diskusi dan hasil naskah panduan dapat mengalami berbagai dampak negatif.
Nilai loyal memiliki peran penting dalam menjaga kesetiaan terhadap arahan
mentor, kepatuhan terhadap kebijakan organisasi, dan komitmen terhadap
kualitas layanan publik. Tanpa penerapan nilai ini, kegiatan diskusi berpotensi

tidak efektif dan hasil panduan tidak optimal.

Pertama, tanpa loyalitas, saya mungkin tidak sepenuhnya menindaklanjuti

arahan atau masukan mentor. Hal ini dapat menyebabkan panduan yang

101




disusun tidak sesuai dengan standar organisasi atau arahan yang diberikan,
sehingga menurunkan kualitas dokumen. Kurangnya kesetiaan terhadap
arahan mentor juga dapat menimbulkan kesan kurang profesional dan tidak
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, yang pada akhirnya

memengaruhi kredibilitas individu dan instansi.

Kedua, tanpa penerapan loyal, proses komunikasi dan koordinasi dengan
mentor dapat terganggu. Saya mungkin bersikap acuh atau kurang terbuka
terhadap kritik dan saran, sehingga diskusi menjadi kurang konstruktif.
Akibatnya, revisi dan perbaikan yang seharusnya meningkatkan kualitas
panduan tidak dilakukan secara optimal, menghambat kelancaran penyusunan
dokumen, serta memerlukan waktu lebih lama untuk mencapai hasil yang

diharapkan.

Ketiga, dampak lain yang muncul adalah menurunnya kualitas layanan
publik. Panduan pengisian pengaduan yang tidak sesuai arahan mentor atau
standar organisasi dapat membuat masyarakat bingung, kesulitan mengikuti
instruksi, atau salah dalam menyampaikan pengaduan. Hal ini berpotensi
menurunkan kepercayaan publik terhadap sistem pengaduan PED-Q dan
menurunkan efektivitas pelayanan yang diberikan oleh instansi.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Loyal dalam kegiatan diskusi
bersama mentor dapat menurunkan kualitas panduan pengisian pengaduan,
menghambat efektivitas kerja sama, dan merusak reputasi profesional individu
maupun instansi. Oleh karena itu, penerapan nilai loyal sangat penting untuk
memastikan setiap arahan mentor diikuti dengan sungguh-sungguh, dokumen
yang dihasilkan berkualitas, dan pelayanan publik tetap efektif, terpercaya, dan

bermanfaat bagi masyarakat.

Kegiatan 4 : Penyebaran PED-Q Melalui media sosial.

Tahap 1 : Meminta arahan kepada pimpinan untuk pelaksanaan

penyebaran PED-Q melalui media sosial.
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Uraian Kegiatan :

Dalam rangka mendukung implementasi sistem PED-Q sebagai sarana
pengaduan masyarakat yang lebih efektif dan mudah diakses, saya melakukan
kegiatan meminta arahan kepada pimpinan terkait pelaksanaan penyebaran
PED-Q melalui media sosial. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan strategi
penyebaran informasi pengaduan dilakukan secara tepat, sesuai kebijakan
organisasi, dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. Selama
pelaksanaan kegiatan, saya berupaya menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK,
khususnya Harmonis, Loyal, dan Kolaboratif, agar proses komunikasi dan

pengambilan keputusan berjalan lancar dan profesional.

Nilai Harmonis saya terapkan dengan menjaga hubungan komunikasi
yang baik dan positif dengan pimpinan. Saya menyampaikan pertanyaan,
saran, dan masukan dengan bahasa yang sopan, terbuka, dan menghargai
pandangan pimpinan. Sikap harmonis ini membantu menciptakan suasana
diskusi yang kondusif, meminimalkan potensi kesalahpahaman, dan
meningkatkan efektivitas arahan yang diberikan. Dengan komunikasi yang
harmonis, setiap arahan pimpinan dapat diterima dengan jelas dan diterapkan
dengan tepat dalam penyebaran PED-Q.

Selanjutnya, nilai Loyal terlihat dari kesetiaan saya terhadap arahan dan
keputusan pimpinan. Saya menunjukkan komitmen untuk mengikuti setiap
petunjuk, memperhatikan kebijakan organisasi, dan menempatkan kepentingan
pelayanan publik di atas kepentingan pribadi. Loyalitas ini tercermin dalam
keseriusan saya menindaklanjuti arahan pimpinan, serta memastikan setiap
langkah penyebaran PED-Q melalui media sosial sesuai dengan standar dan

tujuan yang telah ditetapkan.

Sementara itu, nilai Kolaboratif saya wujudkan melalui kerja sama yang
baik dengan pimpinan serta tim internal yang terkait. Saya terbuka terhadap
masukan, berdiskusi secara aktif, dan menyesuaikan rencana penyebaran

dengan saran-saran yang diberikan. Kolaborasi ini membantu menyelaraskan
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strategi penyebaran, memperkuat koordinasi antaranggota tim, dan
menghasilkan pelaksanaan yang lebih efektif serta efisien.

Secara keseluruhan, kegiatan meminta arahan kepada pimpinan bukan
hanya sekadar proses konsultasi, tetapi juga merupakan wujud nyata
penerapan nilai BerAKHLAK dalam praktik kerja. Dengan bersikap harmonis,
loyal, dan kolaboratif, saya berupaya memastikan penyebaran PED-Q melalui
media sosial berjalan lancar, tepat sasaran, dan mendukung peningkatan
kualitas pelayanan publik yang profesional dan terpercaya.

- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila dalam kegiatan meminta arahan kepada pimpinan terkait
pelaksanaan penyebaran PED-Q melalui media sosial nilai BerAKHLAK,
khususnya Harmonis, Loyal, dan Kolaboratif, tidak diterapkan, maka proses
konsultasi dan pelaksanaan penyebaran informasi dapat mengalami berbagai
dampak negatif yang signifikan. Nilai-nilai ini memiliki peran penting dalam

memastikan komunikasi berjalan lancar, arahan pimpinan diikuti dengan benar,
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dan strategi penyebaran PED-Q dapat dilakukan secara efektif. Tanpa
penerapannya, kegiatan ini berpotensi menurunkan kualitas kerja dan

mengurangi kepercayaan publik terhadap sistem pengaduan.

Pertama, tanpa nilai Harmonis, komunikasi dengan pimpinan dan tim
internal dapat menjadi kurang efektif atau menimbulkan salah paham.
Kurangnya sikap saling menghargai dan komunikasi yang kurang sopan dapat
membuat arahan pimpinan tidak diterima dengan jelas, sehingga keputusan
yang diambil menjadi kurang tepat. Hal ini dapat memperlambat proses
penyebaran PED-Q melalui media sosial dan menurunkan kualitas hasil yang

dicapai.

Kedua, tanpa nilai Loyal, arahan dan kebijakan pimpinan mungkin tidak
ditindaklanjuti secara serius. Saya atau tim bisa saja mengabaikan saran
penting, menunda implementasi, atau melakukan perubahan yang tidak sesuai
standar organisasi. Akibatnya, penyebaran PED-Q menjadi tidak konsisten,
kurang terkontrol, dan tidak efektif dalam menjangkau masyarakat. Kurangnya
loyalitas ini juga dapat merusak reputasi individu dan kredibilitas instansi di

mata publik.

Ketiga, tanpa nilai Kolaboratif, koordinasi antar tim internal atau dengan
pimpinan akan terganggu. Kurangnya kerja sama membuat rencana
penyebaran kurang terintegrasi, strategi tidak selaras, dan pekerjaan menjadi
tidak efisien. Konflik internal dapat muncul karena setiap individu bekerja
secara terpisah tanpa sinkronisasi, sehingga pelaksanaan penyebaran PED-Q

melalui media sosial menjadi tidak optimal.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai BerAKHLAK dalam kegiatan
meminta arahan pimpinan dapat menurunkan efektivitas konsultasi,
menghambat koordinasi tim, dan melemahkan kualitas penyebaran PED-Q.
Oleh karena itu, penerapan nilai Harmonis, Loyal, dan Kolaboratif sangat

penting untuk memastikan komunikasi berjalan lancar, arahan diikuti dengan
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benar, dan layanan pengaduan masyarakat melalui media sosial dapat berjalan
efektif, tepat sasaran, dan profesional.

Tahap 2 : Perencanaan strategi penyebaran.
Uraian Kegiatan :

Dalam rangka meningkatkan efektivitas sistem PED-Q sebagai sarana
pengaduan masyarakat, saya melaksanakan kegiatan perencanaan strategi
penyebaran PED-Q. Perencanaan ini bertujuan untuk memastikan informasi
pengaduan dapat tersampaikan secara tepat sasaran melalui berbagai media,
sehingga masyarakat dapat memanfaatkan sistem pengaduan dengan mudah
dan efisien. Selama pelaksanaan kegiatan, saya berupaya menerapkan nilai-
nilai BerAKHLAK, khususnya Adaptif, Akuntabel, dan Kompeten, agar setiap
langkah perencanaan dapat dilakukan secara profesional, tepat, dan sesuai

kebutuhan organisasi serta masyarakat.

Nilai Adaptif saya terapkan dengan menyesuaikan strategi penyebaran
dengan kondisi terbaru, baik dari sisi teknologi media sosial maupun kebutuhan
masyarakat. Saya mempertimbangkan tren penggunaan platform digital,
preferensi masyarakat dalam mengakses informasi, serta masukan dari mentor
dan pimpinan untuk memastikan strategi yang direncanakan fleksibel dan dapat
menyesuaikan dengan perubahan situasi. Sikap adaptif ini membantu saya
merancang strategi yang relevan, efektif, dan responsif terhadap

perkembangan zaman.

Selanjutnya, nilai Akuntabel saya wujudkan dengan memastikan setiap
keputusan dalam perencanaan strategi dapat dipertanggungjawabkan. Saya
mendokumentasikan langkah-langkah yang diambil, menyusun rencana dengan
jelas dan sistematis, serta memperhatikan kebijakan organisasi dan prosedur
resmi. Dengan bersikap akuntabel, setiap tindakan yang dilakukan memiliki
dasar yang jelas, meminimalkan risiko kesalahan, dan mempermudah evaluasi

hasil implementasi strategi penyebaran.
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Sementara itu, nilai Kompeten saya terapkan melalui pemahaman
mendalam tentang media sosial, analisis data pengguna, dan penentuan
metode penyebaran yang paling efektif. Saya memastikan bahwa strategi yang
direncanakan tidak hanya teoritis, tetapi juga praktis, realistis, dan sesuai
dengan kapasitas tim serta sumber daya yang tersedia. Kompetensi ini
membantu menciptakan strategi penyebaran yang terukur, efisien, dan
berdampak nyata terhadap akses masyarakat dalam menggunakan sistem
PED-Q.

Secara keseluruhan, kegiatan perencanaan strategi penyebaran PED-Q
bukan hanya proses teknis, tetapi juga wujud penerapan nilai BerAKHLAK.
Dengan bersikap Adaptif, Akuntabel, dan Kompeten, saya berupaya
memastikan perencanaan strategi penyebaran dapat terlaksana dengan tepat,
efektif, dan mendukung terciptanya layanan pengaduan publik yang profesional,

transparan, dan bermanfaat bagi masyarakat.

PERENCANAAN STRATEGI PENYEBARAN PED-Q

1. LATAR BELAKANG
Sebagai upaya meningketkan efekdivitas pelayanan publi khususnya
dalam hal penanganan pengaduan masyarakat, Dinas Perhubungan Kota
Pekanbaru mengembangkan inovasi PED-Q. Melalui sistem ini. masyarakat
dapat _menyampaken laporan, Keluhan, atau saran ferkat layanan
fransportasi, parkir, dan lalu lintas secara mudah dan cepat dengan memindai

QR-Code yang tersedia di berbagai itk pelayanan publk. Kode QR fersebut
ahan langsungmengarahkan penggunake webste resmi Dinas Perhubungan
tlah ersedia fomul pengacduan elekronksert nomor ayanan (WhatsAop)

untuk komunikasi lanasuna_ Sistem ini diharaokan mamou memoercenat alut

- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak
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Apabila dalam kegiatan perencanaan strategi penyebaran PED-Q nilai
BerAKHLAK, khususnya Adaptif, Akuntabel, dan Kompeten, tidak diterapkan,
maka proses perencanaan dan pelaksanaan penyebaran informasi pengaduan
dapat menghadapi berbagai kendala yang berdampak negatif pada efektivitas
pelayanan publik. Nilai-nilai tersebut memiliki peran penting untuk memastikan
strategi yang dirancang tepat, dapat diimplementasikan secara profesional, dan

memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat.

Pertama, tanpa nilai Adaptif, strategi yang direncanakan akan bersifat kaku
dan kurang responsif terhadap perubahan situasi, tren teknologi, atau
kebutuhan masyarakat. Hal ini dapat menyebabkan metode penyebaran
informasi menjadi kurang relevan, tidak menarik perhatian pengguna, dan gagal
mencapai target audiens. Kurangnya adaptasi terhadap perubahan juga dapat
membuat strategi cepat usang sehingga mengurangi efektivitas sistem PED-Q

dalam menjangkau masyarakat.

Kedua, jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, setiap keputusan dan langkah
perencanaan akan sulit dipertanggungjawabkan. Kurangnya dokumentasi,
perencanaan yang tidak sistematis, atau mengabaikan prosedur organisasi
dapat menimbulkan kesalahan, kebingungan dalam implementasi, dan
kesulitan dalam evaluasi hasil. Akibatnya, strategi penyebaran menjadi tidak

terukur, tidak efektif, dan menimbulkan kerugian waktu maupun sumber daya.

Ketiga, tanpa nilai Kompeten, perencanaan strategi bisa dilakukan tanpa
analisis yang tepat dan kurang memperhatikan teknik penyebaran yang efektif.
Kurangnya kemampuan dalam memahami media sosial, perilaku pengguna,
dan mekanisme distribusi informasi dapat menghasilkan strategi yang tidak
optimal, membuang potensi jangkauan, serta menurunkan kualitas pelayanan.
Ketiadaan kompetensi juga menunjukkan kurangnya kesiapan profesional

individu dalam menjalankan tanggung jawabnya.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Adaptif, Akuntabel, dan

Kompeten dalam perencanaan strategi penyebaran PED-Q dapat menurunkan
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kualitas hasil kerja, menghambat efektivitas komunikasi dengan masyarakat,
dan menurunkan kepercayaan publik terhadap sistem pengaduan. Oleh karena
itu, penerapan nilai BerAKHLAK sangat penting untuk memastikan strategi
penyebaran tersusun dengan baik, relevan, dan mampu mendukung pelayanan

publik yang profesional, efektif, dan bermanfaat bagi masyarakat.

Tahap 3 : Pembuatan konten materi sosial media.
Uraian Kegiatan :

Dalam rangka mendukung penyebaran informasi pengaduan melalui
sistem PED-Q, saya melaksanakan kegiatan pembuatan konten materi sosial
media. Kegiatan ini bertujuan untuk menyajikan informasi yang jelas, mudah
dipahami, dan menarik bagi masyarakat agar dapat menggunakan sistem
pengaduan secara efektif. Selama pelaksanaan kegiatan, saya berupaya
menerapkan nilai BerAKHLAK, khususnya Berorientasi Pelayanan, agar
setiap konten yang dibuat benar-benar bermanfaat bagi masyarakat dan
mendukung terciptanya layanan publik yang profesional.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya wujudkan dengan menempatkan
kebutuhan masyarakat sebagai fokus utama dalam setiap konten yang dibuat.
Saya memastikan setiap informasi disajikan dengan bahasa yang sederhana,
jelas, dan mudah diakses oleh berbagai kalangan masyarakat. Penyampaian
konten melalui media sosial juga disusun sedemikian rupa agar masyarakat
dapat memahami langkah-langkah pengaduan dengan cepat, sehingga proses

pelaporan menjadi lebih efisien dan efektif.

Selain itu, nilai berorientasi pelayanan tercermin dalam perhatian saya
terhadap kualitas visual dan penyampaian pesan. Saya memilih format konten
yang menarik, informatif, dan sesuai dengan karakteristik pengguna media
sosial, sehingga masyarakat terdorong untuk membaca, memahami, dan

mengikuti instruksi yang disediakan. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap
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konten tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga meningkatkan pengalaman
pengguna dan aksesibilitas layanan pengaduan.

Selama proses pembuatan konten, saya juga menyesuaikan materi
dengan arahan mentor dan kebijakan organisasi, sehingga setiap pesan yang
disampaikan akurat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sikap
berorientasi pelayanan ini membantu saya menciptakan konten yang mampu
menjawab kebutuhan masyarakat sekaligus mendukung tujuan organisasi

dalam memberikan layanan publik yang transparan, responsif, dan profesional.

Secara keseluruhan, kegiatan pembuatan konten materi sosial media
bukan hanya sekadar kegiatan teknis, tetapi juga wujud nyata penerapan nilai
BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan. Dengan menempatkan kepentingan
masyarakat sebagai fokus utama, konten yang dihasilkan dapat meningkatkan
akses informasi, mempercepat proses pengaduan, dan memberikan layanan

publik yang berkualitas serta bermanfaat bagi masyarakat luas.
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Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak
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Apabila dalam kegiatan pembuatan konten materi sosial media nilai
BerAKHLAK, khususnya Berorientasi Pelayanan, tidak diterapkan, maka
kualitas konten dan efektivitas penyebaran informasi pengaduan dapat
menurun secara signifikan. Nilai berorientasi pelayanan memiliki peran penting
dalam memastikan setiap materi yang dibuat bermanfaat bagi masyarakat,
mudah dipahami, dan mendukung terciptanya layanan publik yang profesional
dan transparan. Tanpa penerapannya, konten yang disusun bisa menjadi tidak
relevan, sulit dipahami, atau tidak menarik bagi masyarakat, sehingga tujuan

penyebaran informasi menjadi tidak optimal.

Pertama, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, materi konten cenderung
dibuat tanpa memperhatikan kebutuhan dan pemahaman masyarakat sebagai
pengguna akhir. Informasi mungkin disajikan dengan bahasa yang terlalu
teknis, kurang jelas, atau tidak lengkap. Hal ini dapat menyebabkan masyarakat
kesulitan memahami cara menggunakan sistem pengaduan PED-Q, sehingga
pengaduan tidak tersampaikan dengan benar dan efektivitas layanan publik

menurun.

Kedua, tanpa fokus pada pelayanan, kualitas visual dan penyampaian
pesan konten bisa diabaikan. Konten yang tidak menarik, tidak informatif, atau
tidak sesuai karakteristik pengguna media sosial akan mengurangi minat
masyarakat untuk membaca dan mengikuti petunjuk yang diberikan. Akibatnya,
jangkauan penyebaran informasi menjadi terbatas, dan banyak masyarakat
yang tidak mendapatkan panduan yang diperlukan untuk menggunakan sistem

pengaduan secara optimal.

Ketiga, dampak lainnya adalah menurunnya kredibilitas organisasi dan
kepercayaan masyarakat. Konten yang tidak berorientasi pada pelayanan dapat
menciptakan kesan instansi tidak peduli terhadap kebutuhan masyarakat,
sehingga mengurangi tingkat kepercayaan publik terhadap sistem PED-Q. Hal
ini juga dapat mempengaruhi citra profesional individu yang bertanggung jawab

atas pembuatan konten.
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Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan
dalam pembuatan konten materi sosial media dapat menurunkan kualitas
informasi, mengurangi efektivitas layanan, dan melemahkan kepercayaan
masyarakat. Oleh karena itu, penerapan nilai BerAKHLAK ini sangat penting
agar setiap konten yang dibuat benar-benar bermanfaat, mudah dipahami, dan
mendukung pelayanan publik yang transparan, responsif, dan profesional.

Pekanbaru, 20 Oktober 2025
Mengetahui :
Peserta Latsar Kepala Sub Bagian Umum

Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

Fikri Aulia Jannah, S.Kom Perdana Dipo, S.Sos..M.AP

NIP. 20011028 202504 1 001 NIP. 19810815 201001 1 014
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Lampiran 3 Laporan Minggu Ke-3

Kegiatan 5 : Pelaksanaan sosialisasi PED-Q kepada pihak internal.
Tahap 1: Perencanaan materi dan metode sosialisasi
Uraian Kegiatan :

Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi PED-Q kepada pihak
internal, saya memulai dengan tahap perencanaan materi dan metode
sosialisasi sebagai langkah awal yang sangat penting untuk memastikan
kegiatan berjalan efektif dan tepat sasaran. Pada tahap ini, saya berupaya
menerapkan nilai-nilai  BerAKHLAK, vyaitu Akuntabel, Adaptif, dan
Kompeten, agar seluruh proses perencanaan berlangsung secara profesional,

transparan, dan relevan dengan kebutuhan organisasi.

Nilai Akuntabel saya terapkan dengan memastikan setiap keputusan
yang diambil dalam proses perencanaan dapat dipertanggungjawabkan, baik
dari segi isi materi maupun metode penyampaian yang dipilih. Saya melakukan
koordinasi dengan mentor serta pihak terkait untuk memastikan materi
sosialisasi sesuai dengan tujuan utama, yakni memberikan pemahaman
menyeluruh tentang penggunaan dan manfaat sistem PED-Q bagi seluruh
pegawai. Setiap langkah dan hasil diskusi saya dokumentasikan secara
sistematis agar prosesnya dapat diaudit dan dievaluasi dengan mudah.

Kemudian, nilai Adaptif saya wujudkan melalui kemampuan
menyesuaikan strategi dan materi sosialisasi dengan perkembangan situasi
dan kebutuhan audiens internal. Saya melakukan analisis terhadap karakteristik
peserta, latar belakang pemahaman mereka tentang teknologi digital, serta
media komunikasi yang paling efektif digunakan. Dengan begitu, materi dan
metode yang dirancang menjadi lebih fleksibel, menarik, dan mudah dipahami

oleh seluruh pegawai.

Sementara itu, nilai Kompeten saya tunjukkan dengan berupaya

meningkatkan kemampuan diri, baik dalam penyusunan materi yang informatif
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maupun dalam pemilihan media penyampaian yang tepat. Saya memastikan
informasi yang disampaikan bersifat akurat, mudah diterapkan, dan

mencerminkan profesionalisme organisasi.

Melalui penerapan ketiga nilai BerAKHLAK ini, tahap perencanaan
materi dan metode sosialisasi PED-Q dapat terlaksana dengan baik dan
terarah. Perencanaan yang matang ini menjadi dasar penting bagi pelaksanaan
sosialisasi selanjutnya, sehingga tujuan kegiatan — yaitu meningkatkan
pemahaman dan partisipasi pegawai terhadap sistem pengaduan berbasis

digital — dapat tercapai secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.

DRAFT RENCANA MATERI DAN METODE SOSTALISAST

1. Lir Belkang

.............

inplemeatas PED-Q QR-CODE PENGADUAN PADA WERSITE DINA
PERHUBUNGAN KOTA PERANBARU vang divncang nfuk memberkan vz \

- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila dalam kegiatan perencanaan materi dan metode sosialisasi
PED-Q kepada pihak internal nilai BerAKHLAK, khususnya Akuntabel,
Adaptif, dan Kompeten, tidak diterapkan, maka hasil yang dicapai dapat
menjadi tidak optimal dan bahkan menghambat efektivitas pelaksanaan

sosialisasi. Nilai-nilai tersebut berperan penting dalam memastikan kegiatan
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perencanaan berjalan dengan transparan, profesional, dan sesuai kebutuhan
organisasi. Tanpa penerapan ketiga nilai tersebut, proses perencanaan dapat
mengalami berbagai permasalahan yang berdampak langsung pada kualitas

hasil dan kepercayaan pihak internal.

Tanpa nilai Akuntabel, setiap keputusan dalam perencanaan dapat
dilakukan tanpa dasar yang jelas dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal
ini akan menimbulkan ketidakteraturan dalam penyusunan materi, pemilihan
metode, maupun pembagian tanggung jawab antar tim. Kurangnya
dokumentasi dan koordinasi juga dapat memicu kesalahpahaman antar pihak,
yang pada akhirnya menurunkan kredibilitas penyelenggara kegiatan serta

menimbulkan ketidakefektifan dalam pelaksanaan sosialisasi.

Kemudian, tanpa sikap Adaptif, proses perencanaan akan menjadi kaku
dan tidak responsif terhadap kondisi nyata di lapangan. Ketika terjadi
perubahan jadwal, perbedaan kemampuan peserta, atau keterbatasan fasilitas,
kegiatan bisa berjalan tidak sesuai harapan karena tidak adanya kemampuan
beradaptasi dengan cepat. Akibatnya, materi sosialisasi bisa menjadi tidak

relevan dan gagal menjangkau kebutuhan peserta.

Selanjutnya, ketiadaan nilai Kompeten akan berdampak pada rendahnya
kualitas materi dan metode yang disusun. Jika pelaksana tidak memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang memadai, materi sosialisasi bisa kurang
informatif, tidak sistematis, dan sulit dipahami. Hal ini dapat menghambat
pemahaman pegawai terhadap sistem PED-Q, sehingga tujuan utama kegiatan
— yaitu meningkatkan kesadaran dan partisipasi internal dalam penggunaan
sistem pengaduan — tidak tercapai.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Akuntabel, Adaptif, dan
Kompeten dalam perencanaan materi dan metode sosialisasi dapat
mengakibatkan kegiatan berjalan tanpa arah, tidak efisien, dan gagal mencapai

hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, penerapan nilai BerAKHLAK menjadi
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fondasi penting agar setiap proses perencanaan mampu menghasilkan strategi
sosialisasi yang tepat, profesional, dan berdampak positif bagi organisasi.

Tahap 2 : Simulasi dan Latihan Internal
Uraian Kegiatan :

Setelah tahap perencanaan materi dan metode sosialisasi selesai, saya
melanjutkan kegiatan simulasi dan latihan internal untuk memastikan materi
dan metode yang disusun dapat diterapkan dengan efektif. Kegiatan ini
bertujuan untuk menguji kesiapan tim internal dalam menyampaikan informasi
mengenai PED-Q, sekaligus mengevaluasi pemahaman peserta terhadap
materi yang disiapkan. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai
BerAKHLAK, yaitu Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal, agar simulasi berjalan

lancar, efektif, dan membangun kerja sama yang positif.

Nilai Kolaboratif saya wujudkan dengan aktif bekerja sama dengan
seluruh anggota tim internal. Setiap anggota berperan sesuai tugasnhya,
memberikan masukan, dan saling mendukung selama simulasi berlangsung.
Pendekatan kolaboratif ini memastikan setiap langkah latihan terkoordinasi
dengan baik, dan setiap anggota tim dapat belajar dari pengalaman bersama,

sehingga kesiapan tim meningkat secara menyeluruh.

Selanjutnya, nilai Harmonis diterapkan dengan menjaga komunikasi
yang baik, menghargai pendapat, dan mengedepankan suasana positif selama
simulasi. Dengan sikap harmonis, perbedaan pendapat dapat dikelola secara
konstruktif, tidak menimbulkan konflik, dan membantu terciptanya lingkungan
belajar yang nyaman bagi seluruh peserta. Hal ini meningkatkan efektivitas
latihan karena peserta merasa didukung dan termotivasi untuk aktif

berpartisipasi.

Nilai Loyal tercermin dari kesetiaan saya terhadap arahan mentor dan

pimpinan, serta komitmen untuk menjalankan kegiatan simulasi sesuai tujuan
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organisasi. Saya memastikan setiap arahan diikuti dengan sungguh-sungguh,
dan hasil latihan dijadikan dasar untuk perbaikan, sehingga kegiatan ini benar-
benar mendukung pencapaian tujuan sosialisasi PED-Q. Sikap loyal ini
menegaskan dedikasi saya terhadap keberhasilan program dan kepentingan

organisasi.

Secara keseluruhan, kegiatan simulasi dan latihan internal menjadi
sarana penting untuk meningkatkan kesiapan tim, membangun kerja sama, dan
memastikan materi tersampaikan dengan baik. Dengan menerapkan nilai
Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal, simulasi berjalan efektif, menciptakan
lingkungan kerja positif, dan mendukung pelaksanaan sosialisasi PED-Q yang

profesional dan berkualitas.

ABSEN SOSIALISASIPENGADUAN % B &
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4| 21710/20251217:39  srimayaarifa99@gmail.c Sri maya arifa 21/10/2025
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila dalam kegiatan simulasi dan latihan internal sosialisasi PED-Q

nilai BerAKHLAK, khususnya Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal, tidak
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diterapkan, maka proses latihan dan hasil yang dicapai dapat terganggu serta
tidak optimal. Nilai-nilai ini sangat penting untuk memastikan setiap anggota tim
bekerja sama secara efektif, menjaga hubungan yang baik, dan menjalankan
kegiatan sesuai arahan organisasi. Tanpa penerapan nilai tersebut, kegiatan
simulasi berpotensi mengalami berbagai kendala yang dapat menghambat

efektivitas sosialisasi.

Pertama, tanpa nilai Kolaboratif, kerja sama antar anggota tim menjadi
lemah. Setiap individu mungkin bekerja sendiri-sendiri tanpa koordinasi,
sehingga simulasi menjadi tidak terstruktur dan sulit mencapai tujuan.
Kurangnya kolaborasi dapat mengurangi efisiensi latihan, menimbulkan
kesalahpahaman antar anggota, dan menurunkan kualitas pemahaman tim

terhadap materi sosialisasi PED-Q.

Kedua, tanpa sikap Harmonis, komunikasi dalam tim bisa menjadi kurang
baik atau bahkan menimbulkan konflik. Perbedaan pendapat tidak dikelola
dengan baik, sehingga suasana latihan menjadi tidak nyaman dan peserta
kurang termotivasi untuk aktif berpartisipasi. Hal ini mengurangi efektivitas
simulasi, menghambat proses pembelajaran, dan berpotensi menurunkan

semangat tim internal dalam melaksanakan sosialisasi yang sesungguhnya.

Ketiga, jika nilai Loyal tidak diterapkan, arahan mentor atau pimpinan
mungkin diabaikan atau tidak diikuti secara konsisten. Akibatnya, hasil simulasi
menjadi tidak sesuai standar yang diinginkan, perbaikan yang diperlukan tidak
dilakukan, dan tujuan organisasi untuk meningkatkan pemahaman internal
terhadap PED-Q tidak tercapai. Kurangnya loyalitas ini juga dapat menurunkan

kepercayaan pimpinan terhadap tim yang bertanggung jawab atas sosialisasi.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Kolaboratif, Harmonis, dan
Loyal dalam kegiatan simulasi dan latihan internal dapat mengakibatkan latihan
berjalan tidak efektif, tim tidak siap menghadapi sosialisasi sesungguhnya, dan
tujuan peningkatan pemahaman internal tidak tercapai. Oleh karena itu,

penerapan nilai BerAKHLAK ini sangat penting untuk menciptakan kerja sama
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yang solid, lingkungan latihan yang positif, serta memastikan kegiatan
sosialisasi PED-Q berlangsung profesional dan berkualitas.

Tahap 3 : Pengumpulan Saran dan Revisi materi
Uraian Kegiatan :

Setelah pelaksanaan simulasi dan latihan internal, tahap berikutnya
adalah pengumpulan saran dan revisi materi sosialisasi PED-Q. Kegiatan
ini bertujuan untuk menampung masukan dari peserta, mentor, dan pihak
terkait, sehingga materi sosialisasi dapat diperbaiki, lebih jelas, dan efektif
digunakan dalam pelaksanaan sosialisasi yang sesungguhnya. Dalam tahap ini,
saya menerapkan nilai BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan, agar proses
pengumpulan dan revisi berjalan fokus pada kebutuhan peserta dan

mendukung kualitas layanan publik.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya terapkan dengan menempatkan
kebutuhan peserta dan organisasi sebagai prioritas utama. Setiap masukan dari
peserta, mentor, atau pihak terkait disikapi dengan serius, dianalisis secara
mendalam, dan ditindaklanjuti untuk memperbaiki materi sosialisasi. Hal ini
memastikan bahwa materi yang dihasilkan mudah dipahami, relevan, dan

memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak.

Selain itu, nilai berorientasi pelayanan tercermin dalam upaya saya
membuat materi yang jelas dan sistematis. Saya menyesuaikan revisi materi
agar peserta internal dapat memahami prosedur penggunaan PED-Q dengan
mudah, sehingga proses pengaduan dan pelayanan dapat berjalan lebih
efisien. Penyusunan materi yang berfokus pada kemudahan pemahaman
peserta membantu meningkatkan kualitas sosialisasi dan mendukung tujuan

organisasi dalam memberikan layanan publik yang profesional.

Dalam proses revisi, saya juga memastikan seluruh perbaikan selaras

dengan arahan mentor dan kebijakan organisasi. Setiap langkah diambil untuk
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memaksimalkan manfaat materi bagi peserta, bukan sekadar memenuhi
formalitas. Dengan pendekatan berorientasi pelayanan, materi sosialisasi
menjadi lebih informatif, mudah diterapkan, dan meningkatkan efektivitas

kegiatan sosialisasi secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengumpulan saran dan revisi materi
merupakan tahap penting untuk meningkatkan kualitas materi sosialisasi PED-
Q. Dengan menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan, proses revisi menjadi
fokus pada kebutuhan peserta, menghasilkan materi yang berkualitas, dan
memastikan sosialisasi mendukung pelayanan publik yang efektif, transparan,

dan bermanfaat bagi seluruh pihak.

Kritik dan Saran Tambahan terkait pengemba v Ji8

5 bagus sekali sangat memudahkan masyarakat

5 Keren, saya sangat mengerti

5 Tidak ada

5 Tidak ada kritik dan saran, sudah bagus

5 Semoga semakin berkembang

5 semoga sistem PED-Q semakin baik dan berkeml
5 Sangat bagus

5 Sangat baik

5 Sangat bagus sekali

5 Sangat bagus sekali

- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila dalam kegiatan pengumpulan saran dan revisi materi
sosialisasi PED-Q nilai BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan tidak
diterapkan, maka kualitas materi dan efektivitas sosialisasi dapat menurun

secara signifikan. Nilai berorientasi pelayanan memiliki peran penting dalam
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memastikan setiap masukan peserta ditindaklanjuti, materi disesuaikan dengan
kebutuhan audiens, dan hasil akhir benar-benar mendukung pelayanan publik.
Tanpa penerapannya, proses revisi berpotensi menghasilkan materi yang
kurang informatif, sulit dipahami, atau tidak relevan bagi peserta, sehingga

tujuan sosialisasi tidak tercapai.

Pertama, tanpa berorientasi pada pelayanan, masukan peserta dan
mentor mungkin diabaikan atau tidak diprioritaskan. Hal ini dapat
mengakibatkan materi sosialisasi kurang sesuai dengan kebutuhan peserta,
sehingga proses pembelajaran internal menjadi kurang efektif. Peserta berisiko
tidak memahami prosedur penggunaan PED-Q dengan baik, dan kualitas

sosialisasi menurun.

Kedua, tanpa fokus pada pelayanan, revisi materi bisa dilakukan secara
formalitas tanpa memperhatikan kualitas atau manfaat bagi peserta. Materi
yang disusun mungkin kurang sistematis, ambigu, atau membingungkan,
sehingga peserta kesulitan dalam menerapkan informasi yang diberikan.
Kondisi ini dapat menurunkan kepercayaan internal terhadap kualitas

sosialisasi dan menimbulkan kebingungan dalam penggunaan sistem PED-Q.

Ketiga, tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan juga berdampak
pada kredibilitas tim yang menyusun materi. Peserta dan pihak internal dapat
menilai bahwa sosialisasi kurang profesional atau tidak memperhatikan
kebutuhan mereka, sehingga motivasi untuk menggunakan sistem PED-Q
berkurang. Hal ini berpotensi menurunkan efektivitas program pengaduan dan

pelayanan publik secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan
dalam kegiatan pengumpulan saran dan revisi materi dapat mengakibatkan
materi sosialisasi menjadi kurang efektif, membingungkan peserta, dan gagal
mendukung tujuan pelayanan publik. Oleh karena itu, penerapan nilai
BerAKHLAK ini sangat penting untuk memastikan materi yang dihasilkan

relevan, mudah dipahami, dan memberikan manfaat maksimal bagi seluruh
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pihak terkait, serta mendukung keberhasilan sosialisasi PED-Q secara
profesional.

Kegiatan 6 : Pelaksanaan implementasi PED-Q

Tahap 1 : Konsultasi dengan pimpinan terkait persiapan pelaksanaan

implementasi PED-Q.
Uraian Kegiatan :

Dalam rangka memastikan pelaksanaan implementasi PED-Q
berjalan efektif dan sesuai target, saya melaksanakan kegiatan konsultasi
dengan pimpinan terkait persiapan implementasi PED-Q. Tahap ini
bertujuan untuk memperoleh arahan, masukan, dan persetujuan pimpinan agar
setiap langkah implementasi dapat dijalankan secara tepat, efisien, dan
mendukung tujuan organisasi. Dalam kegiatan ini, saya menerapkan nilai
BerAKHLAK, yaitu Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal, untuk memastikan
komunikasi dan koordinasi berjalan dengan baik serta mendukung keberhasilan

implementasi.

Nilai Kolaboratif saya terapkan dengan bekerja sama secara aktif
bersama pimpinan, mendengarkan arahan, serta menyampaikan persiapan dan
rencana implementasi secara terbuka. Dengan kolaborasi yang baik, pimpinan
dapat memberikan masukan yang konstruktif, sementara saya dapat
menyesuaikan strategi implementasi sesuai saran yang diberikan. Pendekatan
kolaboratif ini memastikan rencana implementasi dapat berjalan selaras dengan

harapan pimpinan dan kebutuhan organisasi.

Selanjutnya, nilai Harmonis diterapkan dengan menjaga komunikasi
yang baik dan saling menghargai selama proses konsultasi. Setiap saran
pimpinan disikapi dengan positif, dan perbedaan pendapat dibahas secara

konstruktif tanpa menimbulkan konflik. Sikap harmonis ini membantu
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terciptanya hubungan profesional yang kondusif, memudahkan koordinasi, dan

memperkuat rasa saling percaya antara saya dan pimpinan.

Nilai Loyal tercermin dari kesetiaan saya terhadap arahan dan kebijakan
pimpinan. Saya memastikan semua persiapan dan langkah implementasi
sesuai dengan arahan yang diberikan, serta memprioritaskan keberhasilan
program PED-Q di atas kepentingan pribadi. Loyalitas ini menunjukkan
komitmen saya untuk mendukung organisasi dan memastikan implementasi
PED-Q berjalan sesuai tujuan dan standar yang ditetapkan.

Secara keseluruhan, kegiatan konsultasi dengan pimpinan merupakan
tahap penting dalam persiapan implementasi PED-Q. Dengan menerapkan nilai
Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal, komunikasi dan koordinasi berjalan lancar,
rencana implementasi dapat disusun dengan matang, dan langkah-langkah
pelaksanaan PED-Q siap dijalankan secara profesional dan efektif, mendukung
keberhasilan pelayanan publik yang optimal.

Catatan Dari Mentor
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Apabila dalam kegiatan konsultasi dengan pimpinan terkait persiapan
implementasi PED-Q nilai BerAKHLAK: Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal
tidak diterapkan, proses koordinasi dan persiapan implementasi dapat
menghadapi berbagai kendala yang berdampak negatif pada keberhasilan
program. Nilai-nilai tersebut memiliki peran penting untuk memastikan
komunikasi yang efektif, hubungan profesional yang baik, serta kesetiaan
terhadap arahan pimpinan. Tanpa penerapannya, langkah-langkah persiapan
dapat menjadi tidak terstruktur, menimbulkan kebingungan, dan menghambat

pelaksanaan PED-Q secara optimal.

Pertama, tanpa nilai Kolaboratif, kerja sama antara saya dan pimpinan
dapat terhambat. Kurangnya kolaborasi dapat membuat arahan pimpinan tidak
tersampaikan atau tidak diperhitungkan dengan tepat dalam rencana
implementasi. Hal ini berpotensi menghasilkan strategi yang kurang matang
dan tidak selaras dengan tujuan organisasi, sehingga pelaksanaan PED-Q

menjadi kurang efekiif.

Kedua, tanpa sikap Harmonis, komunikasi bisa terganggu dan
menimbulkan konflik atau kesalahpahaman. Perbedaan pendapat yang tidak
dikelola dengan baik dapat memengaruhi suasana profesional, mengurangi
rasa saling percaya, dan menurunkan efektivitas konsultasi. Kondisi ini dapat
menyebabkan keputusan yang diambil tidak optimal atau memerlukan

perbaikan berkali-kali, sehingga memperlambat proses implementasi.

Ketiga, jika nilai Loyal tidak diterapkan, arahan dan kebijakan pimpinan
bisa diabaikan atau tidak diikuti secara konsisten. Hal ini dapat mengakibatkan
implementasi PED-Q berjalan tidak sesuai standar organisasi, menurunkan
kualitas program, dan menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap tim yang
bertanggung jawab. Kurangnya loyalitas juga dapat mengganggu komitmen tim

untuk mendukung keberhasilan program secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Kolaboratif, Harmonis, dan

Loyal dalam kegiatan konsultasi dengan pimpinan dapat mengakibatkan
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persiapan implementasi PED-Q tidak efektif, rencana kurang matang, dan
pelaksanaan program terhambat. Oleh karena itu, penerapan nilai BerAKHLAK
ini sangat penting untuk memastikan komunikasi berjalan lancar, rencana
implementasi sesuai arahan, dan PED-Q dapat diterapkan secara profesional

dan berhasil mendukung pelayanan publik.
Tahap 2 : Persiapan Implementasi
Uraian Kegiatan :

Setelah konsultasi dengan pimpinan, saya melanjutkan kegiatan
persiapan implementasi PED-Q. Tahap ini mencakup penataan teknis,
koordinasi tim, dan penyesuaian materi maupun metode yang telah disiapkan
agar implementasi dapat berjalan efektif dan tepat sasaran. Dalam tahap ini,
saya menerapkan nilai BerAKHLAK, vyaitu Akuntabel, Adaptif, dan
Kompeten, untuk memastikan seluruh proses persiapan dilakukan secara

profesional, efisien, dan bertanggung jawab.

Nilai Akuntabel diterapkan dengan memastikan setiap langkah
persiapan dapat dipertanggungjawabkan. Saya mendokumentasikan seluruh
kegiatan persiapan, mulai dari koordinasi dengan tim, pembagian tugas, hingga
evaluasi kesiapan materi dan metode. Pendekatan ini memungkinkan setiap
keputusan yang diambil jelas dan dapat dievaluasi, sehingga risiko kesalahan
dapat diminimalkan dan hasil persiapan dapat dipertanggungjawabkan secara

penuh.

Selanjutnya, nilai Adaptif diterapkan dengan kemampuan menyesuaikan
proses persiapan terhadap kondisi nyata dan perubahan yang terjadi. Misalnya,
jilka terdapat keterbatasan sumber daya atau perubahan jadwal, saya
melakukan penyesuaian cepat agar persiapan tetap berjalan sesuai target.
Pendekatan adaptif ini memastikan tim dapat menghadapi berbagai tantangan

tanpa mengurangi kualitas implementasi PED-Q.

Nilai Kompeten tercermin melalui kemampuan saya dalam

merencanakan, mengorganisir, dan mengevaluasi seluruh proses persiapan.
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Pemilihan metode, alokasi sumber daya, dan koordinasi tim dilakukan dengan
pertimbangan matang agar setiap langkah sesuai standar profesional dan
mampu mendukung kelancaran implementasi. Kompetensi ini juga
meningkatkan efektivitas persiapan dan memastikan tim siap menjalankan

implementasi PED-Q dengan baik.

Secara keseluruhan, tahap persiapan implementasi PED-Q merupakan
fondasi penting sebelum pelaksanaan kegiatan secara nyata. Dengan
menerapkan nilai Akuntabel, Adaptif, dan Kompeten, persiapan dilakukan
secara terstruktur, efisien, dan profesional. Hal ini menjamin implementasi PED-
Q berjalan lancar, tepat sasaran, dan mendukung tercapainya pelayanan publik

yang berkualitas.
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila dalam kegiatan persiapan implementasi PED-Q nilai
BerAKHLAK: Akuntabel, Adaptif, dan Kompeten tidak diterapkan, proses
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persiapan berpotensi mengalami hambatan serius yang dapat memengaruhi
kelancaran implementasi. Nilai-nilai tersebut memiliki peran penting untuk
memastikan kegiatan dilakukan secara bertanggung jawab, fleksibel terhadap
perubahan, dan dengan standar profesional yang memadai. Tanpa
penerapannya, persiapan bisa tidak terstruktur, tidak efisien, dan mengurangi
efektivitas pelaksanaan PED-Q.

Pertama, tanpa nilai Akuntabel, setiap langkah persiapan mungkin
dilakukan tanpa dokumentasi atau dasar yang jelas. Hal ini dapat menimbulkan
kesalahan, ketidakteraturan, dan kesulitan dalam mempertanggungjawabkan
keputusan. Persiapan yang tidak akuntabel berisiko membuat implementasi
PED-Q menjadi kurang efektif karena tim tidak memiliki catatan yang jelas

untuk evaluasi atau perbaikan.

Kedua, tanpa nilai Adaptif, tim mungkin tidak mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan atau kendala yang muncul. Misalnya, jika terjadi perubahan
jadwal, keterbatasan sumber daya, atau kebutuhan peserta yang berbeda,
persiapan bisa terganggu karena tidak ada strategi penyesuaian yang tepat.
Kurangnya adaptabilitas ini dapat menyebabkan keterlambatan, kebingungan,
atau hasil persiapan yang kurang optimal.

Ketiga, tanpa nilai Kompeten, perencanaan, koordinasi, dan evaluasi
persiapan mungkin dilakukan secara kurang profesional. Ketidakmampuan
dalam menyusun metode, alokasi sumber daya, atau pengelolaan tim dapat
menurunkan Kkualitas persiapan dan mengurangi kesiapan tim untuk
pelaksanaan implementasi PED-Q. Hal ini berisiko membuat implementasi tidak
berjalan sesuai standar yang diharapkan.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Akuntabel, Adaptif, dan
Kompeten dalam tahap persiapan implementasi PED-Q dapat mengakibatkan
persiapan tidak matang, proses tidak efisien, dan implementasi berjalan tidak
optimal. Oleh karena itu, penerapan nilai BerAKHLAK ini sangat penting untuk

memastikan persiapan dilakukan secara profesional, fleksibel terhadap

127



perubahan, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga implementasi PED-Q
berhasil mendukung pelayanan publik yang berkualitas.

Tahap 3 : Pemantauan awal dan tindak lanjut
Uraian Kegiatan :

Setelah implementasi PED-Q berjalan, tahap berikutnya adalah
pemantauan awal dan tindak lanjut untuk memastikan sistem berjalan sesuai
rencana dan memberikan manfaat optimal bagi pihak internal maupun
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan mengevaluasi efektivitas implementasi,
mengidentifikasi kendala, serta mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan.
Dalam pelaksanaan tahap ini, saya menerapkan nilai BerAKHLAK:
Berorientasi Pelayanan, sehingga seluruh kegiatan berfokus pada kebutuhan

pengguna dan peningkatan kualitas layanan publik.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya terapkan dengan menempatkan
kepentingan peserta dan organisasi sebagai prioritas utama. Setiap temuan
dari pemantauan awal, baik berupa saran, keluhan, maupun kesalahan teknis,
dicatat dengan seksama dan ditindaklanjuti secara cepat. Hal ini memastikan
bahwa setiap masalah yang muncul dapat diselesaikan dengan efektif,
sehingga sistem PED-Q tetap berjalan optimal dan mendukung pelayanan

publik yang berkualitas.

Selain itu, nilai berorientasi pelayanan tercermin dalam upaya saya
menyajikan laporan pemantauan yang jelas dan informatif bagi pimpinan dan
tim internal. Laporan ini mencakup evaluasi kinerja sistem, rekomendasi
perbaikan, serta tindak lanjut yang telah dilakukan, sehingga pimpinan dapat
mengambil keputusan berdasarkan data yang akurat dan relevan. Pendekatan
ini membantu organisasi menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam

penyelenggaraan PED-Q.
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Dalam proses tindak lanjut, saya juga memastikan setiap perbaikan
dilakukan sesuai kebutuhan pengguna dan arahan pimpinan, sehingga sistem
PED-Q dapat terus beradaptasi dan memenuhi ekspektasi peserta. Fokus pada
pelayanan membuat proses pemantauan dan tindak lanjut lebih efektif, relevan,

dan berdampak positif bagi seluruh pihak yang terlibat.

Secara keseluruhan, tahap pemantauan awal dan tindak lanjut PED-Q
sangat penting untuk menjaga kualitas implementasi, meningkatkan kepuasan
pengguna, dan memastikan keberlanjutan sistem. Dengan menerapkan nilai
Berorientasi Pelayanan, seluruh proses dilakukan dengan fokus pada
kebutuhan peserta, efisien, dan mendukung terciptanya layanan publik yang

profesional, responsif, dan bermanfaat bagi masyarakat.
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Apabila dalam kegiatan pemantauan awal dan tindak lanjut PED-Q nilai
BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, efektivitas sistem dan
kualitas layanan publik dapat terganggu. Nilai ini sangat penting untuk
memastikan pemantauan dilakukan dengan fokus pada kebutuhan pengguna,
tindak lanjut tepat waktu, dan sistem PED-Q berjalan optimal. Tanpa
penerapannya, hasil pemantauan dapat menjadi kurang relevan, masalah tidak

tertangani dengan cepat, dan pengguna merasa layanan tidak responsif.

Pertama, tanpa Berorientasi Pelayanan, informasi penting yang muncul
selama pemantauan mungkin tidak diperhatikan atau ditindaklanjuti. Akibatnya,
kendala teknis, keluhan, atau masukan dari peserta tidak diselesaikan dengan
tepat, sehingga sistem PED-Q tidak berfungsi secara maksimal dan tujuan

implementasi tidak tercapai.

Kedua, tanpa fokus pada pelayanan, laporan pemantauan dan tindak lanjut
bisa dibuat secara formalitas tanpa mempertimbangkan kebutuhan pimpinan
maupun pengguna. Laporan yang kurang informatif membuat pimpinan sulit
mengambil keputusan yang tepat, sehingga perbaikan atau penyesuaian sistem
terlambat dilakukan. Hal ini dapat menurunkan kualitas layanan dan
menimbulkan ketidakpuasan dari pihak internal maupun masyarakat.

Ketiga, tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan juga berdampak
pada adaptabilitas sistem. Tanpa fokus pada kebutuhan pengguna, perbaikan
dan tindak lanjut tidak selalu selaras dengan ekspektasi peserta, sehingga
sistem PED-Q menjadi kurang responsif dan kurang efektif dalam mendukung

pelayanan publik.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan
dalam tahap pemantauan awal dan tindak lanjut dapat menyebabkan sistem
PED-Q tidak berjalan optimal, masalah tidak tertangani tepat waktu, dan
layanan publik menjadi kurang memuaskan. Oleh karena itu, penerapan nilai
BerAKHLAK ini sangat penting untuk memastikan setiap tindak lanjut dilakukan

dengan fokus pada kebutuhan peserta, tepat waktu, dan mendukung
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terciptanya pelayanan publik yang profesional, responsif, dan bermanfaat bagi
seluruh pihak.

Tahap 4 : Umpan Balek Pengaduan
Uraian Kegiatan :

Setelah tahap pemantauan awal dan tindak lanjut, kegiatan berikutnya
adalah memberikan umpan balik terhadap pengaduan PED-Q. Tahap ini
bertujuan untuk memastikan setiap pengaduan yang masuk ditindaklanjuti
secara tepat, transparan, dan memberikan kepuasan bagi pengguna. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai BerAKHLAK: Berorientasi
Pelayanan, sehingga seluruh proses fokus pada pelayanan, penyelesaian

masalah, dan peningkatan kualitas sistem PED-Q.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya terapkan dengan menempatkan
kepentingan peserta sebagai prioritas utama. Setiap pengaduan dianalisis
secara cermat, solusi yang tepat disiapkan, dan hasil tindak lanjut disampaikan
kembali kepada pengadu dengan jelas. Pendekatan ini memastikan pengguna
merasa didengar, dihargai, dan mendapatkan pelayanan yang responsif,
sehingga kepercayaan terhadap sistem PED-Q meningkat.

Selain itu, nilai berorientasi pelayanan tercermin dalam upaya menjaga
transparansi dan akuntabilitas. Saya memastikan setiap tindak lanjut dicatat,
didokumentasikan, dan disampaikan dengan cara yang mudah dipahami oleh
peserta. Hal ini membantu peserta melihat bahwa pengaduan mereka diproses
secara serius dan profesional, sekaligus memperkuat kredibilitas tim yang
menangani PED-Q.

Dalam proses pemberian umpan balik, saya juga menyesuaikan solusi
dengan kondisi nyata dan kebutuhan pengguna. Dengan pendekatan

berorientasi pelayanan, setiap perbaikan atau jawaban disampaikan secara
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efektif, relevan, dan tepat waktu, sehingga peserta dapat merasakan manfaat

langsung dari sistem PED-Q.

Secara keseluruhan, tahap umpan balik pengaduan PED-Q merupakan
langkah penting dalam menjaga kualitas pelayanan, meningkatkan kepuasan
pengguna, dan memastikan pengaduan direspons dengan baik. Dengan
menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan, proses ini menjadi fokus pada
kebutuhan peserta, meningkatkan efektivitas tindak lanjut, dan mendukung
terciptanya layanan publik yang profesional, responsif, dan bermanfaat bagi

masyarakat.
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pengaduan dapat terganggu dan kualitas layanan publik menurun. Nilai ini
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sangat penting untuk memastikan setiap pengaduan diproses dengan fokus
pada kebutuhan pengguna, diselesaikan secara tepat waktu, dan memberikan
kepuasan yang optimal. Tanpa penerapannya, pengaduan bisa diabaikan,

tindak lanjut terlambat, dan peserta merasa tidak diperhatikan.

Pertama, tanpa Berorientasi Pelayanan, pengaduan yang masuk mungkin
tidak ditindaklanjuti secara serius. Akibatnya, masalah yang disampaikan
peserta tidak terselesaikan dengan efektif, menimbulkan ketidakpuasan, dan
mengurangi kepercayaan terhadap sistem PED-Q.

Kedua, tanpa fokus pada pelayanan, komunikasi tindak lanjut kepada
peserta dapat menjadi tidak jelas atau terlambat. Laporan atau jawaban yang
disampaikan tidak informatif dan sulit dipahami, sehingga peserta merasa tidak
mendapatkan solusi yang memadai. Hal ini menurunkan kredibilitas tim dan

menimbulkan kesan bahwa pengaduan tidak diprioritaskan.

Ketiga, tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan juga berdampak
pada efektivitas sistem PED-Q secara keseluruhan. Tanpa penyesuaian solusi
yang sesuai kebutuhan pengguna, perbaikan atau tindak lanjut yang diberikan
mungkin tidak relevan, sehingga sistem menjadi kurang responsif dan tujuan

implementasi PED-Q tidak tercapai.
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Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan
dalam tahap umpan balik pengaduan dapat menyebabkan pengaduan tidak
terselesaikan dengan baik, peserta merasa tidak diperhatikan, dan kualitas
pelayanan publik menurun. Oleh karena itu, penerapan nilai BerAKHLAK ini
sangat penting untuk memastikan setiap pengaduan diproses secara
profesional, tepat waktu, dan memberikan manfaat nyata bagi seluruh pihak,
sehingga sistem PED-Q dapat berjalan efektif dan mendukung pelayanan

publik yang responsif, transparan, dan berkualitas.
Pekanbaru, 24 Oktober 2025
Mengetahui :
Peserta Latsar Kepala Sub Bagian Umum

Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

Fikri Aulia Jannah, S.Kom Perdana Dipo, S.Sos.,M.AP

NIP. 20011028 202504 1 001 NIP. 19810815 201001 1 014
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Lampiran 4 Laporan Minggu Ke-4

Kegiatan 7 : Pelaksanaan evaluasi PED-Q
Tahap 1: Penentuan Indicator evaluasi
Uraian Kegiatan :

Dalam pelaksanaan evaluasi Program PED-Q, tahap awal yang
dilakukan adalah penentuan indikator evaluasi. Kegiatan ini menjadi dasar
penting dalam memastikan proses evaluasi berjalan secara objektif, terukur,
dan menghasilkan data yang valid. Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan
tiga nilai utama BerAKHLAK, yaitu Adaptif, Akuntabel, dan Kompeten, agar
setiap tahapan perencanaan indikator benar-benar sesuai dengan kebutuhan

organisasi dan tujuan pelayanan publik.

Nilai Adaptif diterapkan dengan menyesuaikan indikator terhadap
perkembangan sistem dan kebutuhan pengguna layanan. Saya mengkaji
perubahan kebijakan, teknologi, serta tren pengaduan masyarakat agar
indikator yang disusun tetap relevan dan mencerminkan kondisi nyata di
lapangan. Dengan begitu, evaluasi tidak hanya bersifat formalitas, tetapi benar-

benar dapat menjadi dasar perbaikan yang berkelanjutan.

Kemudian, nilai Akuntabel diwujudkan melalui penyusunan indikator
yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap komponen indikator
disusun berdasarkan data dan hasil observasi yang valid, sehingga hasil
evaluasi nantinya memiliki dasar yang jelas. Saya juga mendokumentasikan
seluruh proses penentuan indikator agar mudah ditinjau kembali bila diperlukan

oleh pimpinan atau tim evaluasi lainnya.

Selanjutnya, nilai Kompeten terlihat dari upaya saya untuk
menggunakan kemampuan analisis dan pemahaman terhadap mekanisme
kerja sistem PED-Q secara mendalam. Saya berupaya memahami alur

pengaduan, kecepatan respon, efektivitas tindak lanjut, hingga tingkat
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kepuasan pengguna, sehingga indikator yang ditetapkan benar-benar

menggambarkan kualitas dan kinerja layanan.

Melalui penerapan ketiga nilai BerAKHLAK ini, proses penentuan
indikator evaluasi PED-Q menjadi lebih sistematis, relevan, dan memiliki
dampak langsung terhadap peningkatan mutu pelayanan publik. Dengan
indikator yang tepat, hasil evaluasi akan mampu memberikan gambaran
komprehensif tentang sejauh mana sistem PED-Q berjalan efektif, serta

menjadi dasar untuk langkah perbaikan berikutnya.
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Adaptif, Akuntabel, dan Kompeten tidak diterapkan, maka proses evaluasi
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dapat kehilangan arah, tidak akurat, dan tidak memberikan hasil yang
bermanfaat bagi peningkatan kualitas layanan publik.

Tanpa penerapan nilai Adaptif, indikator yang digunakan akan ketinggalan
zaman dan tidak relevan dengan kondisi terkini sistem pengaduan PED-Q
maupun kebutuhan masyarakat. Evaluasi menjadi tidak efektif karena
menggunakan tolok ukur lama yang sudah tidak sesuai dengan perkembangan
teknologi dan dinamika pelayanan. Akibatnya, hasil evaluasi tidak mampu
menggambarkan situasi nyata yang sedang terjadi di lapangan.

Kemudian, jika nilai Akuntabel diabaikan, proses penentuan indikator akan
kehilangan transparansi dan kejelasan. Data yang digunakan bisa tidak akurat,
hasil pengukuran menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan, serta
menimbulkan keraguan dari pimpinan maupun pihak terkait terhadap hasil
evaluasi yang disusun. Tanpa akuntabilitas, kepercayaan terhadap proses

evaluasi menurun dan tujuan peningkatan kualitas pelayanan sulit tercapai.

Sementara itu, tanpa nilai Kompeten, penyusunan indikator berpotensi
dilakukan tanpa dasar keahlian dan pemahaman yang memadai. Hal ini dapat
menyebabkan kesalahan dalam menentukan parameter yang penting untuk
diukur, sehingga hasil evaluasi tidak menggambarkan kinerja sebenarnya dari
sistem PED-Q. Kurangnya kompetensi juga dapat menghambat kemampuan
tim dalam mengolah data dan menarik kesimpulan yang tepat.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai BerAKHLAK Adaptif,
Akuntabel, dan Kompeten dalam penentuan indikator evaluasi akan
mengakibatkan hasil evaluasi yang tidak valid, rekomendasi perbaikan yang
keliru, serta menghambat proses pengembangan sistem pengaduan PED-Q ke
arah yang lebih efektif dan responsif. Oleh karena itu, penerapan ketiga nilai ini
sangat penting untuk memastikan setiap hasil evaluasi benar-benar akurat,
terpercaya, dan mampu memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu

pelayanan publik di lingkungan Dinas Perhubungan.
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Tahap 2 : Pengumpulan data hasil kegiatan pelaksanaan PED-Q
Uraian Kegiatan :

Dalam tahap pengumpulan data hasil kegiatan pelaksanaan PED-Q ,
saya melaksanakan kegiatan ini dengan berpedoman pada nilai-nilai
BerAKHLAK, khususnya Berorientasi Pelayanan dan Harmonis. Tahap ini
merupakan bagian penting dari proses evaluasi yang bertujuan untuk
memperoleh data akurat dan komprehensif mengenai efektivitas penerapan

sistem PED-Q di lapangan.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya terapkan dengan memastikan bahwa
seluruh proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis, cepat, dan
memberikan manfaat nyata bagi peningkatan mutu layanan publik. Saya
berupaya menempatkan kebutuhan masyarakat sebagai prioritas utama,
dengan mengumpulkan data yang benar-benar menggambarkan tingkat
kepuasan, kendala, serta efektivitas tindak lanjut dari pengaduan yang masuk
melalui sistem PED-Q. Dengan demikian, data yang diperoleh bukan hanya
bersifat administratif, melainkan juga dapat menjadi dasar untuk perbaikan

pelayanan ke depan.

Sementara itu, nilai Harmonis diterapkan melalui koordinasi dan
komunikasi yang baik dengan seluruh pihak terkait, baik internal maupun
eksternal. Dalam proses pengumpulan data, saya menjalin kerja sama dengan
rekan kerja, pihak teknis, serta pengguna sistem secara terbuka dan saling
menghargai. Sikap saling mendukung dan menjaga hubungan kerja yang
kondusif membantu memperlancar proses pengumpulan informasi tanpa

menimbulkan hambatan komunikasi.

Melalui penerapan kedua nilai tersebut, proses pengumpulan data hasil
kegiatan pelaksanaan PED-Q berjalan lebih efektif, efisien, dan berfokus pada
peningkatan kualitas layanan publik. Hasil data yang diperoleh dapat menjadi
acuan utama dalam menilai kinerja sistem pengaduan serta menentukan

langkah strategis untuk pengembangan ke depan. Dengan cara ini, evaluasi
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tidak hanya menjadi kegiatan rutin administratif, tetapi benar-benar menjadi
sarana untuk menghadirkan pelayanan yang responsif, transparan, dan

berkeadilan bagi masyarakat.
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Jika dalam kegiatan pengumpulan data hasil pelaksanaan PED-Q nilai
Berorientasi Pelayanan dan Harmonis tidak diterapkan, maka proses
evaluasi akan kehilangan makna dan hasilnya tidak dapat mencerminkan
kondisi sebenarnya di lapangan.

Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, proses pengumpulan data akan
cenderung asal-asalan, hanya sekadar formalitas tanpa mempertimbangkan
kebutuhan pengguna layanan. Data yang diperoleh bisa tidak akurat, tidak

relevan dengan masalah yang dihadapi masyarakat, dan akhirnya tidak dapat
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digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. Hal ini berpotensi
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem pengaduan PED-Q

karena tidak terlihat adanya perbaikan nyata.

Sementara itu, jika nilai Harmonis diabaikan, koordinasi antarpegawai
maupun antarbidang menjadi terganggu. Ketidakharmonisan dalam kerja sama
tim dapat menyebabkan miskomunikasi, duplikasi data, bahkan keterlambatan
dalam penyusunan laporan hasil evaluasi. Selain itu, hubungan kerja yang
kurang baik juga bisa menurunkan semangat kerja dan menciptakan suasana

yang tidak kondusif di lingkungan kerja.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dan
Harmonis dalam kegiatan ini akan berdampak pada penurunan kualitas
evaluasi, melemahkan kinerja tim, serta menghambat upaya peningkatan mutu
layanan publik. Oleh karena itu, kedua nilai ini sangat penting untuk
memastikan bahwa setiap data yang dikumpulkan benar-benar
menggambarkan kualitas layanan yang sesungguhnya, serta memperkuat
budaya kerja yang solid dan penuh semangat pelayanan di lingkungan Dinas

Perhubungan.

Tahap 3 : Analisi Data
Uraian Kegiatan :

Dalam tahap analisis data hasil evaluasi PED-Q, saya melaksanakan
kegiatan ini dengan berpedoman pada nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya
Kolaboratif dan Loyal. Tahap analisis ini merupakan inti dari keseluruhan
proses evaluasi, karena dari sinilah diperoleh pemahaman mendalam
mengenai efektivitas pelaksanaan sistem PED-Q dan rekomendasi perbaikan

ke depan.

Nilai Kolaboratif saya terapkan dengan aktif berkoordinasi dan bekerja

sama dengan berbagai pihak terkait, baik internal tim maupun unit kerja lain
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yang berperan dalam penyelenggaraan PED-Q. Dalam proses analisis, saya
tidak bekerja secara individual, melainkan mengumpulkan masukan, Klarifikasi,
serta perspektif dari rekan kerja yang memahami aspek teknis dan administratif
dari sistem pengaduan. Pendekatan kolaboratif ini membantu memastikan
bahwa hasil analisis lebih akurat, menyeluruh, dan mencerminkan kondisi nyata

di lapangan.

Selain itu, nilai Loyal menjadi dasar dalam menjaga komitmen terhadap
organisasi dan tujuan pelayanan publik. Saya menjalankan analisis dengan
penuh tanggung jawab, menjunjung tinggi integritas, serta memastikan bahwa
setiap data dan temuan disampaikan secara objektif demi kepentingan
peningkatan kualitas layanan. Sikap loyal juga tercermin dari kesediaan untuk
melaksanakan arahan pimpinan dengan sepenuh hati serta mendukung setiap

kebijakan yang bertujuan memperkuat efektivitas sistem PED-Q.

Melalui penerapan kedua nilai tersebut, proses analisis data menjadi
lebih komprehensif, transparan, dan berorientasi pada hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan. Nilai kolaboratif menjamin keberagaman sudut
pandang dalam evaluasi, sementara loyalitas menjaga agar hasil analisis tetap
sejalan dengan visi dan misi organisasi. Dengan demikian, tahap analisis ini
tidak hanya menghasilkan laporan statistik semata, tetapi juga rekomendasi
strategis yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh

pimpinan.
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila nilai Kolaboratif dan Loyal tidak diterapkan dalam tahap analisis
data hasil evaluasi PED-Q, maka hasil evaluasi berpotensi menjadi tidak valid,
kurang objektif, dan tidak memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan

pelayanan.

Tanpa nilai Kolaboratif, proses analisis akan berjalan secara tertutup dan
sepihak. Kurangnya kerja sama dan komunikasi antarpihak menyebabkan data
tidak terverifikasi dengan baik, menimbulkan kesalahan interpretasi, serta
menghasilkan kesimpulan yang tidak akurat. Ketidakterbukaan ini juga bisa
menimbulkan ketegangan antarpegawai dan menghambat koordinasi lintas unit

kerja.

Sementara itu, jika nilai Loyal diabaikan, sikap tanggung jawab dan

dedikasi terhadap organisasi akan menurun. Hasil analisis bisa dilakukan asal-
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asalan, tanpa memperhatikan tujuan utama organisasi dalam meningkatkan
mutu layanan publik. Hal ini dapat mengakibatkan rekomendasi evaluasi yang
tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi, bahkan berpotensi menimbulkan

kesalahpahaman dalam pengambilan keputusan.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan nilai Kolaboratif dan Loyal dalam
analisis data akan menghambat terciptanya proses evaluasi yang kredibel dan
bermanfaat. Oleh karena itu, kedua nilai ini harus terus dijaga agar setiap hasil
analisis mencerminkan semangat kerja sama, integritas, dan kesetiaan

terhadap tujuan pelayanan publik yang optimal.

Kegiatan 8 : Pelaksanaan pembuatan Laporan
Tahap 1: Membuat draft Laporan.
Uraian Kegiatan :

Dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan laporan hasil implementasi
PED-Q, tahap pertama yang saya lakukan adalah menyusun draft laporan.
Kegiatan ini menjadi bagian penting dalam siklus manajemen program, karena
laporan merupakan bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi dari seluruh
rangkaian kegiatan yang telah dilakukan. Dalam penyusunannya, saya
menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK, vyaitu Akuntabel, Adaptif, dan
Kompeten, agar laporan yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik, akurat,

dan dapat dipertanggungjawabkan.

Nilai Akuntabel saya wujudkan melalui penyusunan laporan
berdasarkan data dan fakta yang valid. Setiap informasi yang dimasukkan ke
dalam laporan berasal dari hasil kegiatan nyata yang telah dilakukan, termasuk
data pengaduan, tindak lanjut, dan umpan balik dari masyarakat. Saya
memastikan setiap bagian laporan memiliki dasar yang jelas dan
terdokumentasi dengan baik, sehingga laporan dapat menjadi bukti

pertanggungjawaban yang transparan kepada pimpinan dan pihak terkait.
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Kemudian, nilai Adaptif saya terapkan dengan menyesuaikan format,
gaya penulisan, dan struktur laporan agar sesuai dengan kebutuhan dan
kebijakan terbaru. Saya juga menyesuaikan isi laporan dengan hasil evaluasi
serta dinamika pelaksanaan kegiatan yang mungkin mengalami perubahan di
lapangan. Dengan kemampuan beradaptasi ini, laporan menjadi lebih relevan
dan responsif terhadap kondisi aktual.

Selanjutnya, nilai Kompeten menjadi dasar dalam menghasilkan laporan
yang berkualitas tinggi. Saya berusaha menampilkan analisis yang mendalam,
menggunakan bahasa yang jelas, serta menyusun data dengan sistematis agar
mudah dipahami oleh pembaca. Kemampuan teknis dan pemahaman terhadap
substansi PED-Q juga sangat berperan dalam memastikan bahwa laporan
mencerminkan hasil kerja secara profesional dan kredibel.

Dengan penerapan ketiga nilai BerAKHLAK tersebut, draft laporan yang
disusun tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga menjadi sarana

evaluasi, refleksi, dan perbaikan terhadap pelaksanaan sistem PED-Q.

PEMERINTAH KOTAPEKANBARU .o
DINAS PERHUBUNGAN il

Jalen Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negen Kec. Tenyen Raya Pekenberu- \v
26289 lamen dishub pekanbaru.go.d Pos-¢!: dishubkolapekenbaru@gmal com

LAPORAN AKHR
KEGIATAN INPLEMENTASI QR-CODE PENGADUAN (PED-G) DENGAN
INTEGRASI WHATSAPP PADA WEBSITE DINAS PERHUBUNGAN KOTA
PEKANBARU

A Latar Belakang

Perkembangan teknologiinformasi telah merbawa perubahan significan dalam
penyelenggaraan pelayanan publik. Dinas Perhubungan Kota Pekanbar sebagai
instansi yang mengatur dan mengawasi transportasl, berupaya meningkatkan

efekfivitas layanan melalui inovasi digital berupa QR-Code Pengaduan (PED-Q)
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Jika nilai Akuntabel, Adaptif, dan Kompeten tidak diterapkan, draft
laporan bisa berisi data yang tidak akurat, tidak relevan, dan sulit
dipertanggungjawabkan. Tanpa Akuntabel, informasi yang disajikan berpotensi
keliru, menimbulkan ketidakpercayaan pimpinan, dan mengurangi kredibilitas

laporan.

Tanpa Adaptif, laporan dapat menjadi kaku, tidak sesuai dengan
kebutuhan pembaca, serta tidak mencerminkan kondisi terbaru di lapangan.
Akibatnya, laporan kurang berguna sebagai dasar evaluasi dan pengambilan

keputusan.

Sementara tanpa Kompeten, laporan menjadi sulit dipahami, kurang
sistematis, dan analisisnya dangkal. Hal ini membuat laporan kehilangan

fungsinya sebagai alat komunikasi dan evaluasi yang strategis.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan ketiga nilai BerAKHLAK ini dapat
mengurangi kualitas draft laporan, menghambat proses perbaikan PED-Q, serta
menurunkan kepercayaan terhadap profesionalisme penyusun laporan. Oleh
karena itu, penerapan Akuntabel, Adaptif, dan Kompeten sangat penting
agar draft laporan benar-benar berkualitas, relevan, dan bermanfaat bagi

seluruh pihak yang terlibat.

Tahap 2 : Konsultasi kepada Mentor
Uraian Kegiatan :

Tahap berikutnya setelah membuat draft laporan PED-Q adalah
konsultasi kepada mentor. Kegiatan ini penting untuk memastikan bahwa
draft laporan yang telah disusun sudah sesuai dengan standar yang

diharapkan, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam melaksanakan
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konsultasi ini, saya menerapkan nilai BerAKHLAK, khususnya Kolaboratif dan
Loyal, agar proses konsultasi berlangsung efektif dan konstruktif.

Nilai Kolaboratif saya terapkan dengan menjalin komunikasi aktif
bersama mentor. Selama konsultasi, saya membuka diri terhadap masukan,
saran, dan kritik yang diberikan, serta berdiskusi secara terbuka mengenai
bagian-bagian draft laporan yang perlu diperbaiki atau disesuaikan. Pendekatan
kolaboratif ini memastikan bahwa hasil laporan dapat diperkuat dari berbagai
perspektif, sehingga lebih komprehensif, akurat, dan bermanfaat bagi

pengambilan keputusan.

Sementara itu, nilai Loyal tercermin dari komitmen saya terhadap tugas,
mentor, dan organisasi. Saya menyampaikan draft laporan dengan penuh
tanggung jawab, menerima arahan mentor dengan sungguh-sungguh, serta
berkomitmen untuk melakukan perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.
Loyalitas ini membantu menjaga integritas laporan dan memastikan bahwa
setiap revisi tetap sejalan dengan tujuan organisasi dan standar kualitas yang

ditetapkan.

Melalui penerapan kedua nilai tersebut, proses konsultasi tidak hanya
menjadi kegiatan administratif, tetapi juga sarana pembelajaran dan
peningkatan kualitas draft laporan. Interaksi yang kolaboratif memperkuat kerja
sama, sementara loyalitas memastikan setiap masukan ditindaklanjuti dengan
serius dan profesional. Hasilnya, draft laporan menjadi lebih matang, akurat,

dan siap untuk tahap finalisasi berikutnya.
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- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Jika nilai Kolaboratif dan Loyal tidak diterapkan dalam konsultasi dengan
mentor, beberapa dampak negatif dapat muncul. Tanpa kolaboratif,
komunikasi menjadi kurang efektif, saran dan masukan mentor bisa diabaikan,
sehingga draft laporan berpotensi kurang matang, kurang akurat, dan tidak

sesuai standar yang diharapkan.

Sementara tanpa loyal, komitmen terhadap revisi dan kualitas laporan
menurun. Arahan mentor mungkin tidak ditindaklanjuti secara serius, sehingga

hasil laporan tidak maksimal dan kredibilitas penyusun laporan berkurang.

Secara keseluruhan, tidak menerapkan kedua nilai BerAKHLAK ini dapat

menghambat kualitas draft laporan, mengurangi efektivitas proses konsultasi,
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serta berpotensi menurunkan kepercayaan mentor dan pimpinan terhadap
laporan yang disusun. Oleh karena itu, penerapan Kolaboratif dan Loyal
sangat penting agar konsultasi berjalan konstruktif, draft laporan meningkat

kualitasnya, dan tujuan evaluasi PED-Q dapat tercapai secara profesional.
Tahap 3 : Melakukan Perbaikan terhadap Laporan.
Uraian Kegiatan :

Tahap selanjutnya setelah konsultasi dengan mentor adalah melakukan
perbaikan terhadap laporan PED-Q. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan
laporan yang telah dibuat menjadi lebih lengkap, akurat, dan sesuai dengan
saran serta masukan yang diberikan oleh mentor maupun tim evaluasi. Dalam
pelaksanaan perbaikan ini, saya menerapkan nilai BerAKHLAK, khususnya
Berorientasi Pelayanan dan Harmonis, agar proses perbaikan berjalan

lancar, efektif, dan mendukung kualitas pelayanan publik.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya wujudkan dengan fokus pada
kebutuhan pengguna laporan, yaitu pimpinan dan pihak terkait. Setiap
perbaikan dilakukan untuk memastikan informasi yang disampaikan jelas,
relevan, dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Dengan pendekatan
berorientasi pelayanan, saya memastikan laporan tidak hanya lengkap secara
administratif, tetapi juga memberikan gambaran nyata mengenai pelaksanaan

PED-Q serta rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan di lapangan.

Nilai Harmonis diterapkan melalui koordinasi yang baik dengan mentor,
tim internal, dan pihak terkait selama proses perbaikan. Saya menjaga
komunikasi yang terbuka, menerima saran secara konstruktif, serta bekerja
sama dengan tim agar setiap revisi sesuai dengan standar yang diharapkan.
Pendekatan harmonis ini membantu menciptakan suasana kerja yang kondusif,
meminimalisir konflik, dan memastikan perbaikan dilakukan secara efektif tanpa

mengganggu hubungan kerja antaranggota tim.

Melalui penerapan kedua nilai tersebut, proses perbaikan laporan

menjadi lebih sistematis, efisien, dan terfokus pada peningkatan kualitas.
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Laporan yang telah diperbaiki menjadi dokumen yang profesional, mudah
dipahami, serta siap digunakan sebagai dasar evaluasi, pengambilan

keputusan, dan perbaikan berkelanjutan dalam implementasi PED-Q.

PEMERINTAH KOTAPEKANBARU
DINAS PERHUBUNGAN bl

3 W Jalan Abdul Rahman Hamid Kel. Tugh Negeri Kec. Tenayan Raya Pekantan - \v
28289 laman dishubpekanbary.go.d Pos-¢l: dishubkotapekanbaru@gmal com

C. Faktafakta

1. Website resmi Dinas Perfubungan Kota Pekanbaru sudah tersedia.

2. Masyarakat ferbiasa melakukan pengaduan saat dfkolom comentar infagram

3. QR-Code mengarahkan masyarakat ke websie dengan sub-falaman
WhasApp

4. Dasar hokum yang mendukung pemanfaetan teknologi digtal - UU
Pelayanan Publk, UU KIP, U ITE, Perpres SPBE.

D. Kegiatan

1. Pelaksanzan Konsultesi kepada atasan Terkat Rencana Pembuatan

PED-Q Penaaduan;

- Dampak jika tidak menerapkan nilai Berakhlak

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan dan Harmonis tidak diterapkan
dalam perbaikan laporan, beberapa dampak negatif dapat muncul. Tanpa
Berorientasi Pelayanan, perbaikan yang dilakukan bisa tidak relevan dengan
kebutuhan pimpinan maupun pihak terkait. Informasi penting mungkin terlewat,
laporan menjadi kurang bermanfaat, dan kemampuan laporan untuk

mendukung pengambilan keputusan menurun.

Sementara tanpa Harmonis, proses revisi bisa menjadi tidak terkoordinasi,
menimbulkan miskomunikasi antaranggota tim, dan berpotensi menimbulkan
konflik internal. Hal ini akan menghambat kelancaran perbaikan laporan dan

mengurangi efisiensi kerja tim.
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Secara keseluruhan, tidak menerapkan kedua nilai BerAKHLAK ini dapat
menyebabkan laporan akhir kurang akurat, tidak relevan, dan kurang
mendukung tujuan evaluasi PED-Q. Oleh karena itu, penerapan Berorientasi
Pelayanan dan Harmonis sangat penting untuk memastikan laporan yang
diperbaiki berkualitas, profesional, dan dapat digunakan secara efektif dalam

perbaikan serta pengembangan pelayanan publik.
Pekanbaru, 31 Oktober 2025
Mengetahui :
Peserta Latsar Kepala Sub Bagian Umum

Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

Fikri Aulia Jannah, S.Kom Perdana Dipo, S.Sos..M.AP

NIP. 20011028 202504 1 001 NIP. 19810815 201001 1 014
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LAMPIRAN 2
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LAMPIRAN BUKTI KEGIATAN

Lampiran 5 Bukti Kegiatan Laporan Mingguan Ke-1

Kegiatan

Pelaksanaan Konsultasi

pembuatan PED-Q Pengaduan

kepada atasan terkait

rencana

Tahapan Kegiatan : Menyiapkan bahan konsultasi yg disampaikan kepada

mentor

KEMENTERIAN DALAM NEGERI

REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL

GOLONGAN 11l

“PEMBUATAN (PED-Q) QR-CODE PENGADUAN PADA
WEBSITE DINAS PERHUBUNGAN KOTA PEKANBARU”

NAMA
NIP
JABATAN

INSTANSI

PENATA KELOLA SISTEM DAN TEKNOLOGI
INFORMASI

Disusun oleh :

FIKRI AULIA JANNAH, S.KOM
20011028 202504 1 001

SUB BAGIAN UMUM - DINAS PERHUBUNGAN

E. Matriks Rancangan Aktualisasi

KOTA PEKANBARU

Unit Kerja

" Sub Bagian Umum — Sekretariat Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru

Identifikasi Isu

1. Masih sedikitnya masyarakat mengakses website DInas Perhubungan.

o2 Masih adanya aset yang tidak tercatat dengan baik.

3. Masih lamanya waktu pencarian surat-surat asset di Dinas Perhubungan.

Isu yang Diangkat

* Masih sedikitnya masyarakat mengakses website Dinas Perhubungan.

Gagasan Pemecahan
Isu

PEKANBARU

. PEMBUATAN (PED-Q) QR-CODE PENGADUAN PADA WEBSITE DINAS PERHUBUNGAN KOTA

Tabel 3. 7 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

No Kegiatan Tahap Output Nilai berahklak Pihak | Potensi | Solusi jika ada
terlibat | konflik konflik
1 2 3 4 5 6 7 8

Pelaksanaan 1 menviapkan 1. Akuntabel Potensi konflik
konsultasi hahanykoEsultasi bahan Saya akan menyusun Atasan dapat muncul

1 kepada atasan . | materi secara rinci untuk | (Mentor), ya | apabila atasan
terkait rencana ﬁ?ng " EPT(S““HS' mencerminkan Diri memiliki pandangan
pembuatan PED- ksaarzzarln::mr ISKust komitmen dan sendiri berbeda terkait
Q Pengaduan. P ) keterbukaan dalam urgensi pembuatan
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Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi kepada atasan terkait rencana
pembuatan PED-Q Pengaduan

Tahapan Kegiatan : Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan
aktualisasi
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Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi kepada atasan terkait rencana
pembuatan PED-Q Pengaduan

Tahapan Kegiatan : Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan
Aktualisasi
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Kegiatan : Pembuatan menu pengaduan menggunaan PED-Q

Tahapan Kegiatan : Konsultasi dengan mentor
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Kegiatan : Pembuatan menu pengaduan menggunaan PED-Q

Tahapan Kegiatan : Perencanaan pembuatan konsep menu pengaduan
PED-Q.

A

ADMINISTRATOR | = Hai. Admin Dishub @

LI DATA LAVANAN

Tentang Kam

‘ Sejarzh

o

Search
Struktur Organisasi

Visi dan Misi

S I

Mato dan Tata Nilai Icon Layanan Nama Layanan Actions

1] ;
Wal
- P PENGADUAN PERPARKIRAN KOTA PEKANBARU /

@ Kata Sambutan

AgendaKegitn h PENGADUAN APILL (ALAT PEMBERI ISYARAT LALU LINTAS) /

(ES 3

Unit Kerja
PENGADUAN PJU (PENERANGAN JALAN UMUM) /

= T <
=]

Data Layanan A

Layanan Rowsperpage. 10 ¥ 130f3

Konten Layanan

Form Buat Layanan

— Nama Layanan ~
‘ layanan Informasi dan Aduan Masyarakat ‘

‘ =) Upload Icon ‘
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Kegiatan : Pembuatan menu pengaduan menggunaan PED-Q

Tahapan Kegiatan : Meminta link nomor pengaduan yg akan di
sambungkan di QR-Code

.aNAN PENGA.
MASYARARAT

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

+62 822-8484-4135

Layanan Masyarakat

Buka hingga 18.00

a

Tambah  Bagikan

Ini akun bisnis. 0

Halo Masyarakat Kota Pekanbaru Y

Selamat datang di Layanan Pengaduan Masyarakat Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.
Kami siap menerima, memproses, dan menindaklanjuti segala bentuk keluhan, kritik, sa..

Dana Dﬂlﬂhﬂl{ﬁhﬂ"ﬁ
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Kegiatan : Pembuatan menu pengaduan menggunaan PED-Q

Tahapan Kegiatan : Pembuatan QR-Code Pengaduan

L
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ACC MENTOR LAPORAN MINGGU KE -1




Lampiran 6 Bukti Kegiatan Laporan Mingguan Ke-2

Kegiatan : PEMBUATAN PANDUAN PENGISIAN PENGADUAN

Tahapan Kegiatan : Menentukan isi Panduan Pengisian Pengaduan

Eanduan Pengisian Pengaduan Melalui Barcode Lavanan

. ScanBarcode yang Terfera

Catatan:

Culup scan barcode pensaduan vane tarsedis menssunskan kamars handohons Anda
Deanean satn scan, Anda alkap laneswne diarahlan ke halaman paneaduan, sehinges prosas

Alkze: Halaman Website Pengadunan

Setelah barcode dipindai Anda akan dismhlan ke halaman website rezmi pensaduan. Di
repmi Dingz Perbnbnnzan Kota Pekanbarn vane dapat disunakan untnl memraropailan
lappan.

Siapkan danp I=si Data Fengaduan
Pastikan Anda menvisplan data barilut:

o Mama

o Lokasiksiadi

o Janis peneaduan atau permasalshan

o Waktu kejadian(Waiib)

o Fpto pendulnne (Waijib)
Kirim P I Melatu WhataApn Resmi
Elik atay salin pomor WhatsApp vane tartera di halaman website peneaduan, laln Lirim,
pasandanean format vane telah disadialan Patneas akap sapara menindablaninti lapomn,
Bantan Proses Tindak Lanjur,

blslalui Whatz App. Anda dapst memantay status lap oran meperimainformasi parkambansn

Gunalkan pomor Whats App altif apar dapat dibubimei petugss,
Tulis lsporan secars jelas dan sopan,
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Kegiatan : PEMBUATAN PANDUAN PENGISIAN PENGADUAN

Tahapan Kegiatan : Penyusunan naskah Panduan Pengisian Pengaduan.

LAYANAN PENGADUAN MASYARAKAT DINAS PERHUBUNGAN KOTA

PEKANBARU
Dinas Perhubungen Kote Pekanbaru berkomimen unluk memberkan pelayanen yang torbak Uk
IeMpeIMudeh masyrekel dlam menyampakan euhen, masthan, an aporan ekl ayanen ke K Anda
Oap el engedin ngan mugah dan epatmel e S Barode o g dengn

silrn Whashop Resmi

LangkatvLangkah Praktis Nenyampalken Pengaduan:Heading 4
. e bung oo Whshop berku s e GOR4B44135
1 ipkan Dt dan I Laporan Anda (et L + B Pt Anda bl menypkan daa dan
nlomasiyang engp.

*Nema
+ ok Keaden
» Jas PengaduanPemasalahan
+ ek Kefedian (Waj)
«Fol Pendukung (Waj)

Pantau Proses Tndak Lanit (Nunbere Ll + Bok) el e halhop yng sama, Anda e
Memanta status lapora dan menerima nlomes! perenbangen penanganan st

Catatan Penting:
* ek Nomer WhatsApp A e e et menghbung ca
+ U eporan secara el dan sopen
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Kegiatan : PEMBUATAN PANDUAN PENGISIAN PENGADUAN

Tahapan Kegiatan : DIskusi bersama mentor terkait Panduan Pengisian
Panduan

T AP

)

Catatan Dari Mentor

.ir'{—ama Peserta Fikri Aulia Jannah -]
Jabgtan ) Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi
| No I Tanggal / Waktu Catatan Bimbingan Isi Capaian / Paraf
Output
F
-~
g o+ Fubails ){WWW
e At f—u!wlk
d) VJU”
g
‘M?
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Kegiatan : Penyebaran PED-Q Melalui media sosial

Tahapan Kegiatan : Meminta arahan kepada pimpinan untuk pelaksanaan
penyebaran PED-Q melalui media sosial.
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Kegiatan : Penyebaran PED-Q Melalui media sosial

Tahapan Kegiatan : Perencanaan strategi penyebaran.

PERENCANAAN STRATEGI PENYEBARAN PED- Q

1 LATAR BELAKANG

ummmmmm@mmmm;
Pekanbaru menaembanakan movas| PED-Q. Mﬂ@mrm@@
dapat, menyampaken lanoren, Kelihan, alau_saren terka Iavanané
ikﬁﬂﬁﬂgﬁﬂﬂﬁ%ﬂﬁiﬁhﬁﬂmggm@wabaiﬁ%@%m@
ota Pekanben, epainya pada sub menu elayanan pengaduan dlmﬁﬂﬁ,

untuk kernunikasi lanasuna. Sistem ini diharankan mamau mempercenat alus
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Kegiatan : Penyebaran PED-Q Melalui media sosial

Tahapan Kegiatan : Pembuatan konten materi sosial media

&
o

.

LAYANAN PENGADUAN
MASYARAKAT

DINAS PERHUBUNGAN KOTA PEKANBARU

HALTE
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ACC MENTOR LAPORANG MINGGU KE -2




Lampiran 7 Bukti Kegiatan Laporan Mingguan Ke-3

Kegiatan : Pelaksanaan sosialisasi PED-Q kepada pihak internal

Tahapan Kegiatan : Perencanaan materi dan metode sosialisasi

e

L

1 Latir Bemg
mwmﬂmmmwmmm
pecvn ey, D Lo Divs Debong Ko Dmba
mmmmmﬁgmmmqummé
I;emayw dam Wil G0, IwmmmwlmM

A Nenbei perchaman kel prons) inmtemdl angensl el dip
fimas OR-Code pengatim e e i,
BED4).

C. Meningbathen besizpan invemal g am mandubmg pelsbeanam, st pnzaduan
digitl szpe EkiE i e,

S Dt
Bt it i s i et e D Do
ot e, Ky e b pelenan b, gl e
4am DananpsEi webeite fiR

Wkt dm Tenpa Pelkeman

& el Tanems] - Sebss 21 o 2005

B Wi 1300

C. Tempet : Kantor Dinss Deuburean Kots Pekmbary

A Pengtalan boneep PED) an vemenel pvesannya il pelavanan .

B. Benjlam tebmis momaenal et o dntes QR-Code pmgadun padd
wahite dina,

C. Deoomerasi e bera QF-Code pmgaduan,

D. Simlzs pelzporen pengadvan meegnmelan igem PEDA).

E. Dt cian ko potera bemdalacetasolnl thmis delam pelsboamamnnys;

8. Matoda Sogialiami
A Rt Meenit* Peveparn bonap 6 i implamentas QR-Codt
pemgaiuam oleh Passna Laaar
B. **Simnla Lopmgmt? Basens mesbukan pot Lvzons pamindaion QF:
Coda g penziian Soomulic pmgaduan.
C. **Dickns oo 2* Temy Joe todiet pelebemam sitem pmesiny
b digitd.
D. "3, *4bsan dom Faafbeck ** melabudian sosf aboemi sengmunahan (oo dip
elskam el dimam membarken ik dng earn g2t sbeen o G,

Mmmmm dif dm kaum wmemam
s ftapsmting dilam it pelaaman ik vame sspinif, norvf
£2ta scilam ingam prinadp abntabilies dem efsfmal pelavanan disitl
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Kegiatan : Pelaksanaan sosialisasi PED-Q kepada pihak internal

Tahapan Kegiatan : Simulasi dan Latihan Internal

ABSEN SOSIALISASIPENGADUAN # & &
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan

Q6@ § 0%y § %% 0w Rboto v -[10]+ B

M v S

A B C D

Form_Responses v

U Timestamp v Email v Namalengkap v Tanggal Pelaksanaan v
2| 2110/20251217:22  amoyyiats@gmail.com  Amelia 211072025
3| 21/10/20251217:35 Montesmontes828@gm Yesima Monthesia 211072025
4| 21110/202512:17:39  srimayaarifa39@gmail.c Srimaya arifa 2110/2025
o | 21/10/202512:2202  Fricillia1999@gmail.cor Dinda Fricillia 21/10/2005
6 | 21/10/202512:24:33 muthianurul20@gmail.ci Muthia Nurul Aini 211072025
T | 21/10/202512:2524  olasalmah23@gmail.cor Ola Salman 211072025
8 | 21/10/202512:26:53 lestarimelda696@gmail. Imelda lestari 2111072025
9 | 21/10/202512:2829 Melanikii05@gmail.com Risqi mailani 21/10/2025
10 [ 21/10/202513:33.05 Astahbibi@gmail.com  Asta habibi 211072025
1| 21/10/202513:33:38 Eka20011983@gmail.co Eka dian ruspita, se 211072025
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Kegiatan : Pelaksanaan sosialisasi PED-Q kepada pihak internal

Tahapan Kegiatan : Pengumpulan Saran dan Revisi materi

Kritik dan Saran Tambahan terkait pengemba v |8

5 bagus sekali sangat memudahkan masyarakat

5 Keren, saya sangat mengerti

5 Tidak ada

5 Tidak ada kritik dan saran, sudah bagus

5 Semoga semakin berkembang

5 semoga sistem PED-Q semakin baik dan berkemf
5 Sangat bagus

5 Sangat baik

5 Sangat bagus sekall

5 Sangat bagus sekall
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Kegiatan : Pelaksanaan implementasi PED-Q

Tahapan Kegiatan : Konsultasi dengan pimpinan terkait persiapan
pelaksanaan implementasi PED-Q.
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Kegiatan : Pelaksanaan implementasi PED-Q

Tahapan Kegiatan : Persiapan Implementasi

SARS,
..-‘ DINAS PERHUBUNGAN

!‘- KOTA PEKANBARU

" Scan Hene

LAYANAN PENGADUAN MASYARAKAT

[ KX KN
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Kegiatan : Pelaksanaan implementasi PED-Q

Tahapan Kegiatan : Pemantauan awal dan tindak lanjut

20.50

WhatsApp

Q. Cari...

Diarsipkan

+62 823-9094-0195

A

= Telepon suara tak terjawab

+62 852-7483-8328

Halo. Selamat datang di Layanan Peng...

+62 853-6505-4812 16/11/25

Halo. Selamat datang di Layanan Peng

+6285355012794

Halo. Selamat datang di Layanan Peng

+62 823-8691-4419

Assalamualaikum warohmatullahi wabaro...

+62 812-6116-0261 ~ D,

JI. Rawasari 1 tangerang tengah marpoya..
+62 857-6599-1240
> Pesan ini dihapus

- (S

Panggilan Pembaruan
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Kegiatan : Pelaksanaan implementasi PED-Q

Tahapan Kegiatan : Umpan Balek Pengaduan

© Fh=F 4+ E79%

+6282287557180 [k e

Hari ini

& Pesan dan panggilan terenkripsi secara
end-to-end. Hanya orang di chat ini yang bisa
membaca, mendengarkan, atau membagikannya.
Pelajari selengkapnya.

izin lapor, lokasi kejadian di jalan
Simpang 3 Dekat Tengku Bey

ada Truk Tonase masuk ke jalan
umum 09.08

Halo. Selamat datang di Layanan
Pengaduan Dinas Perhubungan
Kota Pekanbaru. Terimakasih atas
laporannya. Akan segera kami

tindaklanjuti. JL 10.07 &

lPesa‘m o

< —
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Lampiran 8 Bukti Kegiatan Laporan Mingguan Ke-4
Kegiatan : Pelaksanaan evaluasi PED-Q

Tahapan Kegiatan : Penentuan Indicator evaluasi

PE}"IE}"I'LM INDIKATOR EVALUASI PED-() DINAS - Baipon pengsiuan rteata rakimal L4 Jem asteh aporen Gitenms
4 HASIL YANG DIHARAPEAN
PERHUBUNGAN KOTA PEKANBARU
- Laoymam peneaden 1eih ovudeh sk olsh sy sagae diziel.
1. TUIUAN EVALUAST - Pnzadum tesampaikan sace lanzaums, adata G ecpancay tindsk: lnjutmya:
Ml shmanaelmolametaistempanaatian b QR O ymg - Vipinghatoys st oo trpscmst biata i patibnzs
- Temwujuings sistem, pelsyenan publk yang modem, cepat, dan raiponif.

1 ASPEE DAN INDIEATOR EVALUASI

0| Aspeh ves diolia | Todilat Mo | Sumbardaa
ehehala el
bl lpm|mep  d@|dD om
vag sk, | vl Japom, | et adimin.
Retgan  das
et
wn, o jai
Ipegm);

1 | Pemang olh |- Tomlah, Rdg
Mkt payasket veng | Lpagem
meminds  QR- | austiati

CODE  setiap | pemznmamm. OR-

" F

-Tilsh, Leporm,

mapkastd | plagon | Bhdu
leporn melalu | dkumen, i

Whashpe | lpooen, el
D | P
tariokumentas
S50 el
3. TOLAK UKIR.
- QR-CODE sbfif dizwnaken i Dighuh
- Torapat 20 lapon penzaduam yens sk

175



Kegiatan : Pelaksanaan evaluasi PED-Q

Tahapan Kegiatan : Pengumpulan data hasil kegiatan pelaksanaan PED-Q

o +62 822-8330-7667 Q

lzin melapor
Nama: fariz

Lokasi kejadiian : |l garuda sakti KM 3

Jenis pengaduan : adanya pak ogah di
persimpangan

Waktu kejadian : Sabtu / 25 Oktober 2025 jam 9

pagi 1437
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Kegiatan : Pelaksanaan evaluasi PED-Q

Tahapan Kegiatan : Analisi Data

S +62812-2426-2634

ol B

perkenalkan nama saya dini, saya
Ingin melapor. ada orang orang
melanggar lalu lintas dengan
melawan arah di jin air hitam.mohon

segera ditindak lanjut 1031
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Kegiatan : Pelaksanaan pembuatan Laporan

Tahapan Kegiatan : Membuat draft Laporan

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU ' ﬁ'i

i 3

I)IN AS PER_HITBUN( Anmd

alan Abdul _i_] man Heamid Kel. Loah | Hagari Ka - 182 54"
laman: dishub.pekanbar.go.id Pos-2l: dish L.-L"t_.-:L_'I baru/@email.com

[LAPORAN AKHIR
KEGIATAN IMPLEMENTASI QR-CODE PENGADUAN {(PED-Q) DENGAN
INTEGRASI WHATSAPP PADA WEBSITE DINAS PERHUBUNGAN KOTA
PEKANBARU

A. Latar Belakang

CIR-Code ini mengarahkan masyarakat ke website resmi Dinas Perhubungan, d
mana terdapat sub-halaman khusus pengaduan vang menampilkan link WhatsApp
Dengan cara ini, masyarakat dapat menyampaikan laporan terkait pak ogah, juru
parkir liar, dan mobil besar yang melintasi kota pada jam sibuk secara langsung
melalui WhatsApp, sambil tetap tercatat di kanal resmi pemerintah. Sistem ink

vanagterstruktur, Implementasi PED-CGlsejalan dengan dasar hukum: UL Pelayvanar
Fublik, UU KIF, UU ITE, dan Perpres SPBE, vang mendorang pelayanan publik

cepat, transparan, dan berbasis teknologi.

B. Masalah

1. Rendahnya akses masyarakat ternadap wbsite resmi Dinas Perhubungan
Kota Pekanbaru.

2. Kurangnya sosiaalisasi penggunaan kanal pengaduan digital.

3. Banyak pengaduan terkati pak ogah, juru parkir liar, dan mobil besar di jarm

sibuk.

4. Pengaduan masyarakatsering melalu media sosial Instagram yang dimanza

terjadi perbedaan waktu dalam pengaduan dan tindak lanjut.
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Kegiatan : Pelaksanaan pembuatan Laporan

Tahapan Kegiatan : Konsultasi kepada Mentor
I
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Kegiatan : Pelaksanaan pembuatan Laporan

Tahapan Kegiatan : Melakukan Perbaikan terhadap Laporan
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